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INTISARI

Penelitian ini dimaksudkan sebagal rendokumentasian
garap Géndhing Bondhét, terutama dalam garap ricikan re-
bab, kéndhang, géndér, dan vocal. Namun dirasa perlu
untuk memberikan gambaran secara sepintas tentang latar
belakang Géndhing Bondhét, dan penjelasan tentang struk-
tur, bentuk gé&ndhing, dan ansambel-ansambel yang ada hu-
bungannya dengan penyajian Géndhing Bondhét.

Pemilihan sasaran pendokumentasian garap Géndhing
andhet ini terutama bertujuan untuk menyediakan bahan
pendidikan dan pengajaran. tabuh di STSI Surakarta.
Dalam hal ini, Géndhing Bondhét merupakan salah satu
repertoar yang harus dikuasai baik oleh pengajar maupun
mahasiswa. Menurut kenyataannya, Géndhing Bondhét memi-
1iki keragaman dan kekayaan garap. Diantaranva karena
Géndhing Bondhét kerap disajikan dalam Jjenis-jenis
ansambel yang berbeda, disamping Jjuga dalam berbagai
laras dan atau pathét. '

Bertolak dari kenyataan di atas, maka langkah-
langkah penelitiannya didesain sedemikian rupa sehingga
mencakupi tujuan atau keperluan yang dimaksud. Data
vang dihimpun dari lapangan, terutama dari kelompok-
kelompok karawitan dan atau kaset rekaman yang dijadikan
sampel, ditranskripsi kedalam bentuk deskripsi dan no-
tasi, kemudian diidentifikasikan persamaan dan perbedaan
garapnya. Dari hasil pengidentifikasian diperoleh gam-
baran, bahwa Géndhing Bondhét memilikl variasi garap
vang cukup kaya. Hal ini kiranya sangat berguna sebagai

acuan bagi pengajar dan mahasiswa karawitan dalam rangka
proses belajar mengajar.

iii



KATA PENGANTAR

Dengan mengucap puji syukur ke hadirat Tuhan Yang
Maha Esa, akhirnya penelitian ini dapat dilaporkan.
Laporan vang berupa pendokumentasian garap rébab.
géndér, kéndhang, dan vocal Gé&ndhing Bondhét, baik dalam
berbagai laras maupun ansambel, sebagail salgh satu
langkah untuk menambah khasanah garap Gé&ndhing Bondhet.
Sehingga dari laporan ini dapat dikenal lebih Jauh
tentang garap rébab, géndér, kéndhang; dan vocal
Géndhing Bondhét dari beberapa sumber, dan sekaligus
rermasalahan yvang ada didalamnya.

Untuk menyelesaikan laporan ini telah melibatkan
berbagai pihak baik langsung maupunbtidak langsung, maka
dalam kesempatan ini penulis mengungkapkan rasa dan
vcapan terima kasih kepéda:

1. Bapék Dr. R. Supanggah, S.Kar. dan Bapak T. Slamet
Sugarno, S.Kér., M.S., beliau-beliau telah memberi-
kan dukungan moril dalam menyetujui-penelitiaﬁ ini.

2. Bapak Rustopo, S.Kar., M.S., vang dengan sabar
sebagai motivator dan pembimbing langsung peneli-
tian ini. _

3. -Bapak Mloyowidodo, Bapak Mitfopradonggo, Bapak Gon-
dodérsono (alm.), Bapak Ronosuripto, Bapak Mujoko
Jokb Raharjo (alm.), Bapak Wakijo, Bapak Wahyo

Pangrawit, Ibu - Tukinem, Bapak Parsono, Bapak

1
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Suﬁérto, Bapak Tecky Pradopro, sebagai nara sumber
yané dengan ikhlas memberikan informasi yang diper-
lukan.

Sdr; Tuti Haryati, S.Kar. dan Sdr. Suyoto, S5.Kar.,
yang telah membantu dalam pengetikan dan penulisan
laporan ini hingga selesai.

Bapak-bapak dan semua pihak vang belum sempat kami

gebut satu ber satu, vang telah membantu sampal

laporan inl selesai.

Semoga amal baik bellau tersebut di atas mendapat-—

kan balasan yvang membahagiakan dari Nya. Amien.

Surakarta, 30 April 1992

Peneliti.
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CATATAN UNTUK PEMBACA

D'idalam penulisan laporan hasil penelitian ini
hanyak digunakan singkatan, tanda-tanda (simbul) khusus—
nya yang berhubungan dengan karawitan, disamping diguna-
kan juga huruf dobel (ini banyak dijumpai dalam istilah
Jawa) . Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami
tulisan ini, berikut dituliskan catatan yang dianggarp

renting untuk diketahui.

1. Singkatan

P.B. : Paku Buwana
R.L. : Raden Lurah
Mng. : Mangkunegaran
gd. : géndhing
1r. : laras

rl. : peleg

s1. : slendro
mny. :© manyura
pt_i :'pathét

Tt : kéthuk

kr. : kérép

ir. : irama

bal. : balungan

[N
et
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3.

Huruf Dobel
4Hurpf dobel “th" dan “dh"” banyak dijumpai dalam
penﬁiisam laporan ini. Kedua huruf tersebut banyak
diguﬁakan untuk menulis istilah-istilah yang berhu-
bungan dengan géndhing (terutama istilah yvang beras-
al‘dgri bahasa Jawa).
Contoh: -

- "th" Vdigunakan untuk menvlis kata: ké&thuk,

pathét, Cénthini, dan sebagaianys;
- "dh" digunakan untuk menulis kata: géndhing,

dhawsh, madhég, kéndhang, dan sebagainya.

Tanaa~tanda (gimbul) vang sering digunakan dalam
karawitarn:

.) : tanda jatuh tabuhan kénong

(.) 1 tanda Jatuh tébuhan gong

+ . tanda jatuh tabuhan kéthuk

- : tanda jatuh tabuhan kémpyvang

*/% : ?anda peralihan

J/—-—=// atau w-...ﬂ 1 tandsa pengulangan

P



BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Géndhing Bondhét merupakan salah satu diantara tiga
géndhing yang dijadikan materi perkuliahan "Tabuh Gaya
Pokok” bagi mahasgiswa S-1 dan D-3 Jurusan Karawitan STSI
Surakarpa, semester I1I. Pemilihan géndhing Bondheét itu
diaasafkan atas pertimbangan tuntutan kemampuan garap
ricikanidepan (ngajéng) vang dikenakan kepada mahasiswa
semestep 11 dari mata kuliah ini. Tuntutan yang dimak-
sud meliputi kemampuan menggarap 4 (empat) ricikan depan
yaitu:_%rébab, kéndhang, géndér, dan bonang barung.
MenurutA kesepakatan staf pengajar dan Ketua Jurusan
Karawitan, dan direstui oleh Pembantu Ketua I, bahwa
Géndhing Bondhét memiliki kapasitas garap bagi tuntutan
kemampuan éarap ricikan'depan vang dimaksud, artinya:

a. Géndhing Bondhét memilikl kapasitas bagi tuntutan
garapan rébab, meliputi garap (tafsir) pathét,
kekayaan céngkok, dan wilédan, ragam teknik kosokan
(gesekan);

b. Gé&ndhing Bondhét memiliki kapasitas bagl tuntutan
garapan kéndhang, meliputi keragaman bentuk, ragam
irama, laya, dan teknik;

c. Géndhing Bondhét memiliki kapasitas bagi tuntutan

garapan géndér barung, meliputi keragaman céngkok,



teknik +tabuhan hubungannya dengan irama, teknik

tabuhan yang mencakupi tutupan, kecepatan, ketepat-

an, serta garap. yang pberhubungan dengan tafair
pathét{‘

d. Géndhing Bondhét Juga memiliki kapasitas bagl
tuntutan garapan bonang barung, meliputl keragaman
teknik tabuhan bonang bérung hubungannya dengan
ragsm irama dan laya.

Menurut pengalaman dan pengamatan, tuntptan garap
ricikan dli atas pada umumnya belum dipenuhi secara 5p—
timal. Ada kecenderungan dari para pengajar memberikan
garapan yang lebih mudah atau sederhana. Umpamanya mem-
berikan wilédan yvang mudah, kecepatan atau laya diusaha-
kan vang lambat, dan sama sekali belum memberikan berba-
gal variasil garapan sesuail dengan tuntutan yang dimaksud
di atas. Ada dua kemungkinan yang menyvebabkan situasi
semacam ini terjadi. Pertama, kemampﬁan mahaslswa vang
tidak sejajar, biasanya lebih ban&ak vang memiliki ke-—
mampuarn fébuhgn kurang baik daripada yang‘baik (mungkin
karena mefeka kebanyakan berasal dari SLTA nonkesenian) .
Kedua, maﬁeri garapan géndhing semacam ini baru pertama
kali diju%pai/diperoleh oleh mahasiswa semester 11T dari
materi seﬁester terdahulu, yvaitu pada semester IIT me-—
reka baru pertama kall mengenal géndéran laku/lampah 8,
kéndhangan ciblon irama wiléd dan rébaban inggah irama

wiléd. Dengan keadaan seperti ini, maka cara yang di-
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témpuh oleh para pengajar tidak bisa lain adalah menye-

suaikannya. Tetapi yang jelas, adanya sikap untuk me-

" nyederhanakan garap, agar perkuliahan dapat berjalan

dengan lancar.

Cara yang ditémpuh oleh pengajar "Tabuh Gaya Pokok"”
semester:III biasanya meliputi proses sebagal berikut.
Di satu ?ihak, pengajar menuliskan notasi garap setiap

instrumen (terutama instrumen garap)., menerangkan, mem—

-peragakaﬁ/mempraktekkan/memberikan cdntoh, dan memper-—

hatikan &ahasiéwa dalam menabuh. Di lain pihak, maha-
siswa mehcatat, mendengarkan, dan selanjutnya meniru-
kan/mempraktekkan. Nampaknya penggunaan notasi masih
sangat diperlukan untuk memperlancar proses belajar
menabuh pada semester-semester awal (I — 1IV), disamping
peragaan garap yvang dilakukan oleh pengajar.

Dari gambaran keadaan di atas, kiranya akan lebih
baik apabila géndhing-géndhing materi perkuliahan dido-
kumentasikan, baik berupa rekaman audio maupun berupa
tulisan (notasi dan keterangan garapnya). Pendokumenta-
s8ian yéng dimaksud tidak semata-mata dibuat sebagal
contoh yang harus diikuti secara ketat oleh mahasiswa.
Umpamanya Jurusan Karawitan membuat notasi dan rekaman
rekaman géndhing-géndhing materi perkuliahan untuk digu-
nakan dan diikuti oleh para pengajar Mdan mahasiswa.

Jalan ini memang baik, tetapi dapat menumbuhkan kecende-

rungan yang mandhég, wawasan garap mahasiswa hanya ter-
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batas pada apa yang terdapat dalam rekaman. Pendokumen-
tasian yang dimaksud dalam pembicaraan ini lebih dituju-
kan untuk mencari kekayaan atau keragaman garap ricikan
depan.{4Untuk itu perlu dicari émpu-é&mpu dengan spesial-
isasinya masing-masing. Hasil pendokumentasian garap
ricikan yang bersumber dari para émpu-ini, diharapkan
akan sangat berguna sebagi acuan bagi kegiatan‘be}ajar-
mengajar di.STSI, untuk masa sekarang dan masa menda-—
tang.

Peﬁbatasan sasaran penelitian ini dimaksudkan agar
memperoleh hasil yang maksimal, terutama dalam hal garap
ricikan; rébab, kéndhang, géndér barung, dan garap
vokal. éKecuali itu, lokasi penelitian dibatasi hanya di
wilayahESurakarta.

Dalam Sérat Cénthini jilid II disebutkan ada dua
macam Géndhing Bondhét, valtu Gé&ndhing Bondhét 'Versi
rébaban dan Géndhing Bondhet verqi bonangan. Géndhing
Bondhét versl rébaban berlaras sléndro pathét sanga,
sedangkan Géndhing Bondhét versi bonangan berlaras pélog
pathét barang (Kamajaya 1986:11:90). Apabila penelitian
ini hanya dibatasail pada Géndhing Bondhét rébaban saja,

tidak berarti géndhing-géndhing vang lain (terutama

bahan-bahan perkuliahan tabuh gaya pokok) tidak penting,
tetapl karena keterbatasan waktu maka sasaran penelitian

ini dibatasi.
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Alasan

Menurut kenyataén vang ada, Gé&ndhing Bondhéet tidak
hanya disajikan dalam ansambel klénéngan saja, melainkan
juga dalam bentuk ansambel iringan (tari, wayang purwa,
dan wayang topéng dhalang d4i daerah Klaten). Kecualil
itu Géndhing Bondhét rébab tidak hanya disajikan dalam
laras sléndro saja, tetapi juga disajikan dalam laras
rélog pathét ném dan barang. Dari segi garap, Géndhing
Bondhét bisa digarap dalam irama tanggung, dadi, wiléd,
dan rangkép. Menurut pathét induknya, Géndhing Bondhét
berpathét sanga, akan tetapi dalam gatra-gatra bhalungan-
nya terdapat percampuran antara pathét ném dan manyura.
Dari kekompleksan garap, bailk mengenai keragaman bentuk
sajian, irama, maupun tafsir pathétnya, géndhing Bondhét
menarik untuk diteliti. Disamping itu, sampal saat ini
belum ada pihak lain yang menulis garap Géndhing Bondhét
secara terrerinci. | |

Penéiitian ini akan diarahkan untuk mendeskripsikan
garap ricikan pébab, kéndhang, géndér barung, dan garap
vokal dalam Gé&ndhing Bondhét, dalam bentuk sajian atau
ansambel zyang berbeda-beda (klénéngan, iringan tari,
iringan Qayang rurwa, dan wayang topéng dhalang).
Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari informasi,
menggali, mendokumentasikan, dan mendeskripsikan garap

ricikan rébab, kéndhang, géndér barung, dan garap vokal
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Géndhing Bondhét dalam bentuk tulisan. Hasil deskripsi
yvang dimaksud berupa notasi garap ricikan—ricikan dan
garap vokal tersebut beserta penjelasannya.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakal se-
bagail acuan dalam proses belajar-mengajar di STSI khu-
susnya dan perguruan tinggi seni umumnya, disamping itu
juga bagi penelitian karawitan selanjutnya. -

Kris Sukardi juga pernah meneliti Géndhing Fondhét
dengan Jjudul Seluk Beluk Géndhing Bondhéet (1886). Dalam
hal ini, penelitiannya dimaksudkan untuk mengungkaprkan
Géndhing Bondhét dari segi sejarah, asal-usul kata,
fungsi, dah pathétnya. Dengan demikian, meskipun tema
sasarannya sama, tetapl menurut tinjauannya, penelitian

ini berbeda dengan penelitian Kris Sukardi.
Tinjauan Sumber

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
sumber-sumber pustaka, lisan, dan rekaman audio.

Sumber Pustaka

Sumber pustaka yang digunakan dalam penelitian ;ni
meliputi: buku, makalah, dan sumber tertulis lain yang
ada hubungannya dengan penelitian ini. Sumber-sumber
pusﬁakafﬁang dimakeud antara lain:

1. Wedhapradangga, (1990) disusun oleh R.Ng. Pradja-

pangrawit, diantaranya mengisahkan tentang pencip-



taéﬁ géndhing-géndhing Jawa, dan Sérat Cénthini
jilid I1 (1986) yang dialihaksarakan oleh Kamajaya,
menfgisahkan nama-nama géndhing sesual dengan pa-
thé;nya. Kedua buku tersebut sangat membantu pene-

litian ini, terutama untuk mengetahul kapan Gén-

dhing Bondhét itu mulai ada.

Seluk Beluk Géndhing Bondhét (1986), karya -ilmiah
sebagai kelengkapan ujian negara Sarjana Muda ASKI
Surakarta, disusun oleh Kris Sukardi. Kertas ini
selain memacu penelitian ini untuk membuktikan
informasi yang adé didalamnya, Jjuga digunakan agar
tidak terjadi duplikasi.

Géndbing—Géndbing Jawa Gaya Surakarta jilid I dan
‘IT  (1976), disusun oleh S. Mloyowidodo berisi
notasi bélungan géndhing-géndhing Jjawa gaya Sura-
karta, termasuk Géndhing Bondhet rébab laras
sléndro dan Géndhing Bondhét bonang laras pélog.
Titilaras Kéndhangan (1972), oleh Martopangrawit
berisi notasi kéndhangan berbagai bentuk géndhing,
termasu}r: notasi kéndhangan mérong kéthuk 2 kérép
minggah 4 sléndro, baik dalam teknik ké&ndhangan
sétunggal (Jawa), kosék wafang, dan ciblon.
Tétémbhangan (1867), oleh R.L. Martopangrawit dan
Karawitan Vokal (1968), oleh Suroso Daladi. Kedua
buku ini berisikan hal-hal témbang hubungannya de-—

ngan karawitan, termasuk bawa, sindhén, dan gérong.



6. Pengetahuan Karawitan Bagian I Kdan IT (1972),
berisi selﬁk—beluk karawitan, terutama bentuk
géndhing, irama, laya, pathét, dan lain-lain.

7. Bausastra Jawa (1981) oleh S5.Prawiroatmaja, berisi
tentang kata-kata Jawa dengan sinonim dan penger-
tiannya, terutama kata bondhét.

8. Eéwe Gawan Géndhing (1981), dikumpulkan oleh T.
Slémet Suparno, S.Kar., berisikan bawa-bawa yang

berhubungan dengan gawan géndhingnya, terutama bawa
seﬁagai'gawan Géndhing Bondhat.

9. Topeng di Klaten (1981) oleh Sunarno, berisi ten-
tang nama, sejarah; kehidupan, kostum, iringan, dan
lain-lain. Buku ini membantu peneliti dalam menu-
lis Gé&ndhing Bondhét hubungannya dengan topéng
Klaten.

10. "Pokok-Pokok Pikiran Tentang Garap" (1983), kertas

diskusi mahasiswa dan pengajar ASKI Surakarta, oleh
R. Supanggah. Berisi tentang konsep garap dan ri-

cikan yang melakukannya, kertas ini membantu pene—

liti dalam menulis garap hubungannya dengan

Géndhing Bondhét.
Sumber Lisan

Peranan sumber lisan dan/atau para nara sumbernya
dalam penelitian ini sangat vital, karena dari mereka

diperoleh data utama yang dicari. Para nara sumber yang
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dimaksud adalah para péngrawit dan pesindhén yang mampu

dan banyak pengalaman di bidang karawitan, dan terutama

dipilih yang secara langsung mengalémi sendiri. Adapun

nara sumber yang dimaksud adalah:

1.

R.T. Widadadipura (Mloyowidodo), umur 82 tahun,
pekerjaan: pengajar mata kuliah Karawitan Gaya
Pokok di STSI Surakarta, ISI Yogyakarta, dan seba-
gal abdidalém keraton Kasunanan Surakarta. éeliau
seorang €mpu terkengl, spesialisasinya pada rioikan
rébab,.bonang; dan suling. Alamat, Kemlayan Sura-
karta. .

Démang Mitropradénggo, umur + 70 tahun, pekerjaan
sebégai abdidalém niyaga Istana Mangkunegaran Sura-
karta. Pada masa mudanya senang mengembara dengan
mengikutiv grup-grup kétboprak, klénéngan, wayang

oraﬁg, baik di daerah Surakarta maupun di luar

Surékarta. Sebelum sakit, beliau bisa menabuh
semﬁa'ricikan depan. Selain sebagai péngrawit juga

sebagal guru éindhén di rumah maupun'di Mangkunega—
ran, scpesialisasinya pada ricikan bonang. Alamat
Purwapuran Rt. 02 Rw. 09, Jebres, Surakarta.

Gondodarscono, umur 78 tahun, éekerjaan sebagai
penabuh. Sebelum lulusan Koneervatori (SMKI) ba-
nyak tersebar di masyarakat, beliau banyak menga-—
jar/melatih karawitan di kelompok-kelompok karawlt-

an di daerah karanganyar dan Sragen. Spesialisasi
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pada ricikan rébab, kéndhang, géndér, dan sitér.
Alamat Kembu, Kebak—kramat, Karanganyar, Surakarta.
R.M.Ng. Ronosuripto, umur 865 +tahun. Pekerjaan
sebagal Kepala Langén Praja Istana Mangkunegaran,
selain itu.juga sebagail sésépuh dan pelatih tari di

Mangkunegaran dan guru pedhalangan pada Pasinaon

Dalang Mangkunegaran (PMDN) Suraka?ta. Kegiatan

sehari-harinya adalah melatih tari orané~orang
asing .yang belajar kepadanya. Selain sebagai
renari, juga bisa menabuh. Spesialisasinya sebagai
penari dan pelatih tari Mangkunegaran. Alamat
komplek perumahan Mangkunegaran.

Gonaosukasno (Tukas), umur + 68 tahun. Pekerjaan
sebagai dhalang wayang purwa, di hari-hari yang
kosong (tidak mendhalang), untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya dia menjalankan kereta kuda/dhokar (saiBb).

Selain sebagai dhalang, juga sebagi penari wayang

: topréng dan melatih karawitan murid-murid SD beserta

guf@nya, di SD dekat tempat tinggalnya. Spesialis-
asiﬁya sebagal dhalang wayang topéng dan penari
Klaﬁa wayang topéng di Klaten. Alama£ Manjungan,
Saw%han, Klaten.

Mujoko Joko Raharjo, umur 52 tahun, pekerjéan
sebagai dhalang, ketua perkumpulan karawitan Ngfip—
toraras, dan sebagal péngrawit. Pada waktu perkum-

pulan karawitan Condhongraos masih berjaya, beliau
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Juga sebagai anggota penabuhnya, sehingga tidak
dapat dielakkan lagi bila garapan karawitan Ngrip-

toraras ‘sealiran/senapas dengan Condhongraos.

Spesialisasinya sebagai dhalang dan réngrawit.

Alamat Dlimas, Karangwuni, Klaten.

Tukiném, umur B2 tahun, pensiunan regawal pada RRI
Stasiun Surakarta bagian kesenian dan sebagai
abdidalém pesindhén Istana Maﬁgkunegaran Surakarta.
Spresialisasi sebagail pesindhén. Alamat Kartopuran,
Surakarta;

Parsono, umur 58 tahun, pensiunan pegawai (guru)
SMKI Surakarta. Setelah lulus Konservatori Sura-
karta melanjutkan ke ASKI Surakarta sampai tingkat
Sarjana Muda, kemudian diangkat sebaéai guru kara-
witan pada Konservatori (BMKI) Sﬁrakarta. Spesiali-
sasi pada garap géndér. Alamat j1. Tambofa, Perum-

nas Mojosongo, Surakarta.

Sumber Rekaman Audio dan pengamatan

4

Peranan rekaman audio vang dilakukan oleh émpu-&mpu

terdahulu dan pengamatan terhadap kelompok-kelompok

karawitan di daerah Surakarta, sangat membantu peneliti

dalam mengidentifikasikan ragam garap Géndhing Bondhét.

Adépun kelompok karawitan dan rekaman audio vang dimak-

sud adalah:

1.

Kelompok karawitan Istana Mangkunegaran Surakarta.
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Diambilnya kelompok ini sebagai sampel penelitian,
kérena prada kelompok ini masih banyak terdapat
péngrawit tua, vyang kebanyakan pensiunan dari
séudio RRI Surakarta. Selain itu di Mangkunegaran
masih sukar dimasuki pengaruh garap dari luar
(misalnya garap Nartosabkdan). Dengan kondisi
karawitan itu diharapkan dapat diperoleh garap
Géndhing Bondhét seperti dulunya.

Kelompok karawitan Stasiun RRI Surakarta. Diambil-
nya kelompok karawitan ini sebagal sampel peneli-
tian, dikarenakan kelompok ini mémpunyal potensi
kuat dalam olah karawitan. Péngrawit rpendahulunya
banyak berasal dari péngrawit Istana Mangkunegaran
dan Keraton Kasunanan Surakarta. Disamping itu
kelompok karawitan ini sekarang mulai banvak dima-
suki garap luar. Dari kelompok ini diharapkan bisa
dilihat seberapa Jjauh perbedaan garap Géndhing
Bondhet antara kelompok ini dengan kelompok Istana
Mangkunegaran, terutama dengan garapan lama vang
terdapat dalam kaset.

Kelompok karawitan Ngriptoraras dari Gombang,
Sawit, Boyolali. Péngrawit pada kelompok ini ba-
nyak yang termasuk anggota paguyuban Condhongraos,
éehingga dalam garap karawitannya berkiblat pada
styl Nartosabdo. Diambilnyva kelompok karawitan ini

sebagai sampel penelitian adalah untuk melihat
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seberapa jauh perbedaan dan persamaan garap Géndhing
Bbpdhét kelompok ini dengan kedua kelompok terdahu-
lu.

Kaset komersial berjudul Cucurbawuk dan - Ladrang
Sumyar, produksi PN Lokananta, sadian kelqarga
stasiun RRI Surakarta pimpinan P. Atmbsﬁnarto.
Dari rekaman tersebut .diharapkan dapat diperoleh
pefbandingan garap Géndhing Bondhét dahulu dan
sekarang.

Pangkur Pamijén, produksi Kusuma Record, sajlan
keiuarga Ririsraras Irama pimpinan S. Ciptosuwarso.
Kléna Topéng, produksi Irama Nusantara record, sa-
Jién ASKI dan PKJT Surakarta pimpinan R. Supanggah.
Sumédhang Kébar, produksi PN Lokananta, sajian

keluarga Condhongraos, pimpinan Nartossbdo.
Hétodologi

Dikarenakan penelitian ini bersifat penggalian atau

rendokumentasian, maka tidak digunékan landasan teori

dan hipotesa, sedangkan metode vang digunakan antara

Pustaka .

Metode ini digunakan untuk mengorek keterangan yang
berhubungan dengan Gé&ndhing Bondhét, tentang seja-
rah, seluk-beluk, dan keterangan lain yang berhu-

bungan dengan garap Géndhing Bondhét.
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. Wawancara

Metode inl digunakan untuk mengorekﬁketerangan vang
berhubungan dengan Gé&ndhing FBondhét, yang tidak
diperoleh dalam buku-buku dan makalah. '

Pengamatan

Metode ini digunakan untuk melihat dan membuktikan
secara langsung tentang garap Géndhing Bondhét dari
kelompok-kelompok karawitan yang diseEutkan di
muka.

Rekaman audio

Metpde ini digunakan untuk'mempéroleh data garap

Géndhing Bondhét dari generasi vang lebih tua.
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BAB II

GENDHING BONDHET
Tinjauan EFtimologi

DPalam buku Bausastra Jawa, S.Prawlroatmaja hanya menje-
laskan bahwa bondhét itu araning géndhing (nama géndhing).
Sedang kata Jjadiannya bondhétan, yang berarti berhubungan,
bergandengaﬁ. Sedang kata bondhot (bebondhotan) diartikan
suatu nama tumbuhan, belukar (S. Préwiroatmaja 1881:11:48).

Dari kata-kata bondhét, .bondhétan, bondhotan (bebon-
dhétan) di atas, dapat diperkirakan bahwa kata-kata tersebut
berasal dari bahasa Jawa, sebab dalam perkataan sehari-hari
dijumpai‘perkataan sebagai berikut: “"rambuté bondhot", "ta-
liné buﬁdhét”, "ngrinciki bondhot." Pertimbangan-pertim-
bangan lain untuk menunjukkan bahwa nama Géndhing Bondhét
berasal dari bahasa Jawa, antara lain sebagai berikut;
Pertama, menurut referensi vang ada, Géndhing Bondhét dicip-
takan antara zaman pemerintahan Paku Buana IV.dan V, suatu

masa diména penggunaan bahasa Jawa (kromo dan ngoko) sangat

[

mapan. .

Kedua, néma—nama géndhing Jawa gaya Surakarté vang terdapat
dalam buﬁu Géndhing-Géndhing Jawa Gaya Surakarta, hampir se-
muanya mengambil istilah Jawa (Mloyowidodo 1976:T:i-11).
Nama géndhing-géndhing itu misalnya Pujengga Gandrung.

Morosongjo, Lana, Majémuk, Raranangis, Udansore, dan lain-

lain.
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"Eris Sukardi dalam Seluk BReluk Géndhing Bondhét menga-
takan bahwa kata bondhét berarti "menggandengkan badannya
baik kepada orang maupun dengan barang'". Sinonim bahasa
Jawa  vang lain adalah: gondhélan, gandhengan, dan ng?é—
kétake. Disebutkan pula bahwa selain sebagai nama géndhing,
kata bondhét juga digunakan sebagi nama suatu motif batik
tertentu (Kris Sukardi 1986:12,18). -

Mitropradonggo menjelaskan, bahwa kata bondhét, bon-
dhot, bundhét, dan bebondhotan mempunyai arti vyang hampir
sama, yaitu bafang vang untél-untélan (bercampur, berdesak-
desakan) yang tidak jelas ujung pangkalnya. Mungkin hal itu
berhubungan dengan sifat atau rasa géndhing ini, vaitu rasa
vang terjadi dari percampuran pathét dalam pathét induk
sanga, tetapi didalamnya terkandung rasa pathet manyura,

ném, dan sanga (wawancara, 7 Desember 1980).
Tinjauan Historis

Dalam buku Wedhapradangga disebutkan, bahwa zaman
pemerintapan Qaku Buana IV di Surakarta, dengan séngkalan
“"Esthi Nata Wiku Raja" (1718), diciptakan beberapa géndhing
diantaranya adalah Géndhing Bondhét (Pradjapangrawit
1990:1V:91-93). Tetapi géndhing yang dimaksud adalah Gén-
dhing Bondhét bonang laras pélog pathét barang.

Dalam Sérat Cénthini pupuh 112 (Mijil) pada 24 disebut-.
kan nama:Géndhing Bondhét, yang tergolong ke dalam pathét

¥
Sanga, sebagai berikut:
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"Pathét sanga: Lonthang-Kasmaran-di, Wangsaguna Ron-
dhon, Danaraja Bontit Geger-Sore, Lala~Gothang Ganggong
Bawaragi, Mandul Amalatsih, Bondhét Surung Dhayung
(Kamajaya 1986:11:90).

§

Meﬁurut isinya, Sérat Cénthini 11 menceritakan perjalan-
an Mas erolang (pada Zaman Sultan Agung di Mataram), se-
dangkangceritera itu ditulis/dibuat pada pemerintahan Paku
Buana Vg(1820-1823). Dengen demikian, dimungkinkan Gén-
dhing Bondhét sléndro Sanga sudah dicipta pada zaman Sultan
Agung, namun yang jelas Géndhing Bondhét sléndro sanga sudah
ada pada zaman Paku Buana V. Hasil survai Kris Sukardi Jjuga
menyatakan, bahwa Géndhing Bondhét sléndro sanga sudah ads.

rada zaman Paku Buana V (Kris Sukardi 1968:12).
Tinjauan Bentuk Géndhing

Di dalam karawitan kita mengenal istilah nada, gatra,
lagu, dan géndhing. Nada adalah unsur terkecil dari gén—

dhing, apabila nada-nada itu disusun menjadi bentuk terten—,

tu, maka bentuk tertentu itulah vang dinamakan géndhing.

Marfopapgrawit dalam Pengetahuan Karawitan }nengemuka—
kan, bahwa lagu adalah susunan nada-nada yang diatur, dan
apablla dibunyikan terdengar enak. Pengaturan:.nada—nada
tersebut berkembang ke arah suatu bentuk, dan-bentuk ini
disebut géndhing (Martopangrawit 1872:1:8).

Rahayu BSupanggah dalam makalahnya vyang berjudul "Ba-
lungan” menjelaskan, bahwa géndhing adalah istilah umum yang

digunakan untuk menyebut komposigi musikal karawitan Jawa
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(Rahayu Supanggah 1986:3).

Ada Dbeberapa macam bentuk géndhing, dimana setiap
bentuk dapat dikenali melalui ciri-ciri fisiknya, diantara-
nya jumlah sabétan balungan setiap kénongan, jumlah‘kénongan
dalam satu gongan, Jjumlah pukulan ké&thuk dalam setiap
kénongaﬁ, Jarak pukulan ké&thuk yang satu dengan yang lain,
dan 1ai@~lain- Perlu diingat, bahwa ciri-ciri fisik setiap
bentuk ééndhing berbeda-beda.

Meéurut Martopangrawit ada beberapa bentuk géndhing,
vaitu béntuk sampak, srépég, kémudha, ayak—-ayakan, lancaran,
kétawaﬁg, ladrang, mérong (k&thuk kérép dan arang), dan
inggah (Martopangrawit 1972:1:16-21).

Meskipun ada dua macam Géndhing Bondhét (Géndhing
Bondhét rébab laras sléndro pathét sanga dan Géndhing
Bondhét laras pélbg pathét barang), tetapi karena penelitian
ini dibatasi pada masalah Géndhing Bondhét rébab, maka
pembicaraan tentang bentuk géndhingnya Jjuga dibatasi pada
Géndhing Bondhét rébab Séja.

Géndhing Bondhét rébab laras sléndro pathét sanga ter-

diri atas dua bagian, yaitu bagian mérong dan bagian inggah.

Pada bentuk mérongnya dicirikan sebagal berikut: ‘
1. Setiap kénongan terdapat dua pukulan ké&thuk.

2. Jarak pukulan kéthuk vang satu dengan vang lain adalah

B8 sabétan balungan. Jarak pukulan kéthuk ini dipakai

sebagal pembeda bentuk vyang satu dengan yang lain.

Bila jarak pukulan k&thuk vang satu dengan yvang lain
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berisi 8 sabé&tan balungan, maka bentuk ini dikatakan
bentuk kéthuk kérép, sedangkan bila Jjarak pukulan ké-—

thuk satu dengan lainnya berisi 186 sabétan balungan,

maka bentuk ini disebut ké&thuk arang.

3. Setiap satu gongan terdiri dari 4 kénongan. 'Bentuk
géndhing dengan 4 kénongan dalam satq gongan lainnya
juga'disebut ladrang. Kecuali bentuk ladrang, ada ben-
tuk lain vang dalam satu gongan terdiri atas 2 ké-
nongan, yang disebut bentuk kétawang.

4. Setiap kénongan berisi 16 sabétan balungan disebut
kéthuk 2 kérép.

Ciri-ciri fisik yang diseebutkan di atas merupakan ciri-
ciri‘dari bentuk mérong Xkéthuk 2 kérép. Mérong Géndhing
Bondhet termasuk bentuk kéthuk 2 kérép yang dimaksud. Untuk
lebih Jjelasnya dapat dilihat dalam notasi balungan mérong

Géndhing Bondhét berikut ini.

Notasi 1

Mérbng‘Géndhing Bondhét, laras sléndro pathét sanga

Buka: 6 612

355 6 6 58 26 1 2 . 1 6(5)
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Keterangan:
+ adalah tanda pukulan kéthuk
}  adalah éanda pukulan kénong
( ) adalah tanda pukulan gong
Adapun ciri fisik inggsh Géndhing Bondhét rébab sléndro
adalah sebagai berikut:
1. Dalam satu gongan terdiri atas 4 kénongan.

2. Betiap kénongan berisi 18 sabé&tan balungan atau 4 gatra

balungan (setiap gatra berisi 4 sabédtan balungan)

3. Setiap gatra terdapat satu tabuhan kéthuk (pada sabétan
kedua) yang diapit oleh tabuhan kémpyang (pada sabétan
pertama dan ketiga), jadi dalam satu kénongan terdapat

4 pukulan kéthuk dan B8 pukulan kémpyang.

B B R
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat notasi inggah Géndhing

Bondhét berikut ini.

Notasi 2

Inggah Géndhing Bondhét, laras sléndro pathét sanga

6 .85 .3 .2 .3 .2 _ 8. 5

- = - 4+ - - o+ - - 4+ -
: 5 - 2 5)

- 4+ = — — - — - -
6 . 8 1 . B 3)

-+ - - + - -+ - - o+ -
5 . 6 3 .3 6 . (5)

»



21

Keterangan:
- adﬁlah tanda pukulan kémpyang.

Dalam menulis notasi Géndhing Bondhét, bilasanya diawali
dengan menuliskan Jjudul, seperti ”Géﬁdhing Bondhét, kéthuk 2
kErép minggah 4, laras sléndro pathét sanga."” Pengertian
"kéthuk 2 kérép" menunjukkan ciri-ciri mérong di atas,
pehgeftian "minggah 4" menunjukkan ciri—ciri inggah di atas,
“"laras sléndro menunjukkan bahwa géndhing itu disajikan
dalam perangkat gamélan yang berlaras sléndro, dan "pathét
ganga"” menunjukkan bahwa géndhing itu dimainkan dalam wila—

vah rasa pathét sanga .
Tinjauan Struktur Kompositoris

Sebuah géndhing, atau lebih tepatnya suatu sajian
géndhing yang utuh, biasanya didasarkan atas struktur kompo-
sisi tertentu. Yang dimaksud struktur komposisi adalah,
bahwa suatu komposisi géndhing terdiri atas beberapa bagian
yang terstrukur. Dalam tradisi kérawitan Jawa (gaya Sura-
karta) terdapat berbagai ragam struktur komposisi. Struktur
komposisi Géndhing Bondhet kathuk 2 kérép minggah 4 laras
gléndro paﬁhet sanga—dan géndhing—géndhing vang sedenis dan
Sebentu¥~—pada dasarnys mengikuti pola-pola konvenesil yang
berlaku dalam karawitan tradisi. Menurut tradisi karawitan
Jawa gaya Surakarta, Géndhing Bondhét vang berbentuk kéthuk

2 kérép minggah 4, memiliki struktur komposisi sebagal beri-

kut: buka, mérong, umpak inggah, dan inggah.
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Buka

Buka adalah bagian-komposisi yvang berupa kesatuan lagu,
yang digunakan untuk mengawali suatu sajian'géndhing. Dalam
tradisi karawitan Jawa gaya Surakarta, buka biasanya dilaku-
k;n oieh instrumen (ricikan gamélan), atau oleh vokal (suvara
manusi;). Instrumen yang biasanya diperankan untuk menyaji-
kan buka adalah rébab, kéndhang, géndeér, bonané, dan sitér.
Penentﬁan instrumen untuk menyajikan buka ini bilasanya di-
tentukén menurut jenis géndhingnya (géndhing rébab, géndér,
ké&ndhang, bonang), fungsi atau keperluannya (klénéngan,
iringan tari, iringan pakeliran), atau menurut situasi-kon-
disi tertentu yvang tidak terlalu mengikat. Sedangkan buka
vokal ada dua macam, yaitu buka céluk, dan/atau bawa.
Menurut sifatnya, buka merupakan bagian komposisi yang harus
disajikan, kecuali bila gé€ndhing tersebut merupakan kelan-
Jutan dari géndhing lain.

Buka Géndhing Bondhét biasanya dilakukan oleh instrumen
rébab, géndér, dan sitér,.selain bawa. Buka déngan instru-
men rébab dilakukan bila Géndhing Bondhét disajikan untgk
keperluan klénéngan (termasuk gadhon), iringan tari, dan
iringan pakeliran. Buka dengan instrumen géndér bila
Géndhing Ebndhét.disajikan untuk keperluan klénéngan dalam
ansambel cokékan, dan dilakukan oleh gitér bila Géndhing

Bondhét disajikan untuk keperluan klénéngan dengan ansambel

Sitéran. Buka dengan bawa bila Géndhing Bondhét disajikan



untuk keperluan klénéngan. Jadi wuntuk sajian klénéngan,
buka Béndhét dapét dilakukan dengan instrumen rébab, géndeér,
dan bawa.

Di bawah ini adalah notasi buka Géndhing Bondhét yang
dilakukaﬁ dengan instrumen ré&bab, géndeér, sitér, dan bawa.
Buka rébab:

B I@ 123 5 5 68 8 5 58 2 6 1 2 2-12 6 (5)

(Suwahyo, Desember 1990)
Buka génd&n;'
. .2 3 5 b5 6 6 5 6 . 6 3 5 65
N
%§ 6 .6 1 .. 2 6 1 2 -1 685 165
?i : (Sardiman, Desember 1990)
33 * Buka .!; .
6 ! . 556 56 . . .8 658 5
6 123 . . . . . 2 6 1 2 - 1 6 5
(Sitéran Gayéng: PN. Lokananta ACD-116)
Buka bawa:

Sékar Agéng Sudirawarna, larss sléndro pathét sanga

- - - -
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5 5 .853 2.3 5 1 1 L1 .232 .1 6.5
sung su - sah ma-rang da - sih
5 6 1.612 6 .51 6.565

ni- ya- sa min - ta

5 5.653 2.35 1 1 1.232.1 6.5

lu- mun - tur ing su- tres - na
2 2 1 .2 35 2 .32 1 .86 -
|
pa—- ran mar - ga -  nya
61 12 1 232 2 BLs6 (5)
e AR S’ | V— e e -
bi - na - rung be - bon-dhét - an

( Cucurbawuk: PN. Lokananta ACD-105)

Mérong

Mérong suatu géndhing merupakan bhagian lagu vang disa-
Jikan sesudah buka. Bagian ini dapat terdiri atas satu atau
beberapa sub-bagisn yang dinvatakan dengan istilah gongan.
Dengan kata lain mérong dapat terdiri atas satu atau bebera-
ra gongan (céngkok). Untuk mérong Géndhing Bondhét sléﬁdro
sanga teﬁdiri dari satu gongan. Bagian mérong ini dapat di-
sajikan éekali.atau berulang-ulang. Hal ini tergantung pada
Pengéndhang atau keperluannya. Rasa yang terkandung dalam
bagian l%gu mérong ini pada dasarnya terdapat dalam susunan
melodi aﬁau nada-nadanya. Akan-tetapi corak dan karakter
yang muﬁcul dapat Dberbeda-beda menurut penggarapannya,

meliputi penggarapan setiap instrumen sebagai unsur-unsur

kesatuan, penggarapan irama, laya, volume, dan lain-lain.
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Disamping itu Jjuga dapat berbeda menurut pribadi masing-
masing penggarapnya. Bagian mérong Géndhing Bondhét ini

bisa digarap/disajikan dalam irama tanggung dan dadi.

Unpak inggah

Umpak inggah adalah bagian lagu yang digunakan sebagai

jembatan dari mérong menuju ke bagian inggah. Tidak semua
géndhing mempunyal umpak inggah. Pada konvensi tradisi,

bagian ini disajikan délam irama tanggung, vang dimulai dari
lagu sebelumnya. Karena sebagai Jjembatan, maka sifat dari
bagian umpak inggah ini adalah harus dilalui, kecuali bila
dalam menuju ke bagian inggah tidak melalui irama tanggung
terlebih dahulu. Umpak inggah ini hanva disajikan sekali
saja. Dalam sajian untuk menuju ke.umpak inggah inl ditan-—
dal dengan ajakan kéndhang,‘ yaitu pada mulanya 1laya di-
séségkan kemudian irama berganti dari irama dadi menjadi
irama tanggung, dan oleh pamurba lagu (rébab) setelah kénong
kedua 1lagu berganti dari lagu mérong menjadi lagu umpak
: .
inggah, terus menuju inggah.

Bentuk umpak inggah ada yang didasarkan atas bentuk dan
struktur mérong (Gambirsawit, Widasari, Onang-onang, dan
lain-lain), dan ada yang didasarkan atas bentuk dan struktur
inggah (Taliwangsa, Sambul Géndhing, Pasang, Gondrong, dan
lain*laiﬁ). Unpak inggah yang didasarkan atas bentuk dan
Struktur:inggah ini hanya terdapat dalam géndhing-géndhing

Pélog saja. Sedangkan umpak'inggah Géndhing Bondhét ini di-
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dasarkan‘ atas bentuk dan struktur mérong, yang merupakan
abstrakéi dari dua kalimat lagu (ké&nongan) mérong yang
terakhig, vaitu kalimat lagu ké&nong III dan IV. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada notasi mérong dan umpak inggah

dibawah ini.

Notasi 4

Mérong kénong III, IV, dan umpakAinggah Géndhing Bondhét

‘mr = . . . . 6 6 5 6 3 5 6 1 6 5 2 3)
u.i = 5 6 5 . 6 2 1 . 5 3)
mr = 3 3 3 5 6 5 3 2 3 5 3 2 1 6 (5)
u.i = 5 6 5 3 2 3 . B . (B)

(Pangkur Pamijén: Kusuma Recording KGD—OlS)‘*

Keterangan:

1

mr mérong
u.i = umpak inggah
" Becara fisik bagian umpak inggah (I1I dan IV) dicirikan

dengan bentuk balungan nibani seperti di atas.

Inggah

Bagian inggah ini ada Jjuga vang menyebut dengan “"ming-
gah." Inggah adalah bagian komposisi géndhing vang blasanya
disajikan sesudah umpak inggah. Akan tetapl, dalam kasus
Géndhing Bondhét untuk iringan tari Topéng Gunungsari, tidak

melalul umpak inggah. Jadi dari mérong terus menuju ke



pagian inggah.

‘Menurut Martopangrawit, ada dua macam inggah, vailtu
*ingegah kéndhang” dah.”inggah géndhing.” Suatu inggah dise-
but "inggah kéndhang” bila selurdh lagu inggah itu merupakan
abstraksi dari lagu mérongnya. Suaﬁu inggah disebut "inggah
géndhinéb bila seluruh lagu inggah itu bukan merupakan
abstraksi dari lagu mérongnya (Martopangrawit 1972:1:26).

Dalam hal ini, inggah Géndhing Bondhét termasuk dalam
jenis inégah kéndhang. Sebab, lagu Gé&ndhing Bondhét ini me-
rupakan abstraksi dari lagu mérongnya. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat notasi mérong dan inggah Géndhing Bondhét di

bawah ini.
Notasi 5

Mérong dan Inggah Géndhing Bondhét

mr. kn. I: . .53 6535 22 . 3 56 3 5)
ing. kn. I: : 5 . 3 2 3 2 5)
mr. kn. II: .5.3 6535 22.3 5616)
ing. kn. II:. . 6 . 5 3.2 3.2 ) 8)
mr. kn. III: ) 66586 3561 65 2 3)
ing. kn. III: . 5 . 6 .5 .8 2 .1 5 . 3)
mr. kn. IV: . 333 565 3 2 35 3 216 (5)

ing. kn. IV: . 5 . 8 .5 .3 . 2. 3 . 6 . (5)



Keterangan:
mr. kn. I =
ing. kn. I

mr. kn. I1-

ing. kn. IT

1

mérong kénong I
inggah kénong I
mérong ké&nong II

= inggah kénong 11,

dst.
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BAB III
GARAP DALAM GENDHING BONDHET

1

Dalam kehidupan sehari-hari, istilah “garap," .dan kata

bentukannya digunakan secara luas oleh masyarakat dalam ber-

bagal arti. Sebagai kata kerja, "garap" (menggarap) biasa-
nya diartikan sebagai "mengerjakan", “mengolah”y atau “"me-
nyelesaikan.”‘ Bahkan kadang~kadang juga diartikan sebagai
n“memperkosa_”

Apabila diberi akhiran "an", garapan, biasanva diartikan
sebagal "pekerjaan” atau "hasil dari menggarap.” Apabila
diberi awalan "pe"”, penggarasp sifatnya berubah menjadi kata

ganti drang, vyang biasanya diartikan sebagai “pekerja”,
yaitu'orang vang menggarap. Sedangkan bila diberi awalan
"pe” dan akhiran Tan”, penggarapan, biasanya diartikan
sebagi "proses”, “perbuatan”, "cara mengerjakan'”, atau “cara
wengolah” (Kamus Besar Bahasa Inéonesia 19B9:255) .

Dalam pembicaraan tentaﬁg seni karawitan—dan seni-seni

lainny&{—istilah “"garap” (saja) digunékan untuk menunjuk
berbagaf macém pengertian. Umpamanya, untuk menunjuk gaya
karswitan tertentu, seperti “garap Banyumasan', “garap Mang-
kunegara%",‘ dan lain-lain; wuntuk menunjuk pola tabuhan
ricikangtertentu, sepertl "garap ciblon”, “garap pinjalan”,
dan lain-lain; untuk menunjuk proses dan atau hasil menggs—
rap, seperti. "garap rébab”, "garap géndér", "garap kén-

dhang”, dan lain-lain. Jadi, pengertian garap yang biasa
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digunakan . kalangan karawitan, péda dasarnya tidak begitu
berbeda dengan pengertian garap (dan atau kata-kata ben-
tukannya} menurut Kamus Besar .Bahasa Indonesia di atas.
Akah tetapi pengertianigarap vang berkembang di kalangan ka-
rawitan menjadi rancu, karena kata “"garap” itu digunalkan
untuk menunjuk berbagal macam pengertian. Lebih dari itu,
rengertian garap juga dihubungkan dengan suatu tindakan yang
mengandung kadar kualitas tertentu.

Sebagaimana yang dinyatakan Supanggah, bahwa garap
adalah suatu .tindakan yang menyangkut masalah imajinasi.
interpretasi, dan kreativitas; sebagai suatu hal yang menen-—
tukan kualitas hasil penyajian suatu karya seni (R. Supang-
gah 1983:1). Sedahgkan Sutarno menyatakan, bahwa garar
dalam karawitan adalah suatu cara untuk mewujudkan lagu atau
kalimat lagu melalui ricikan tertentﬁ (Sutarno 1982).

Atas dasar beberapa rengertian tentang garap yang sudah
dibicarakan di atas, kiranya dapat dirangkum suatu penger-—
tian bahwa garap dalam karawitan adalah suatu tindakan atau
Proées anggarap dan hasilnya, yang dilandasi oleh daya
imajinasi,vintérpretasi, dan kreativitas dari para réngrawit
renggarapnya.

Pengertian garap dalam Géndhing Bondhét pada dasarnys.
Sama dengan pengertisn garap di atas. Suatu géndhing, dalam
hal ini Géndhing Bondhét, digarap berdssarkan daya imajina-—
si, intefpretasi, dan kreativitas péngrawit PenggaYrapnya.,

Yang terwajud dalsm garap instrumen yang dimainkannya. Dava
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jmajinasi, interpretasi, dan kreativitas tersebut tentu ti-
dak muncul dengan sendirinya, melainkan ada sesuatu vang
ﬁéaacuiﬁ Cesuatu yang mémacu itu dapat bermacam-macam, te-
" tapi ad; yvang sifatnya mendasar, yaitu “"balungan géndhing."
‘Balungaﬂ géndhing atau kerangka dasar suatu bangunan kompo-
:sisi m&sih ﬁengandung misteri sehubungan dJengan ‘“pathét"
yvang megdasarinya. Dari itulah péngrawit, bagaimanapun Juga
harus méngungkap misteri, vaitu melalui interpretasi pathét.
Seorang péngrawit tanpa dilatarbelakangi oleh daya inter—
pretasi vang tajam, kiranya akan menghasilkan garapan yang
kurang baik Jjuga.

Atas dasar pemikiran di atas, dapat dikstakan bahwa
pembigaraan tentang ga%ap géndhing ataupun garap instrumen

tidak dapat dilepaskan dari pembicarasa

=
d-
1)
5
&
5
R

pathét .
Oleh karena itu, dalam bab III ini akaﬁ diawali dengan
rembicarasn tentang pathét. Di samping itu, garap sustn
géndhing stsupun instrumen biasanya disesuaikan dengan
Buasana atau rasa, misalnya “klénéngsn mat-matan", berbeds
dengan suasans atan rass géndhing untuk ”wayangan” stanpun
“"iringan  tari.” Dengan kata lain, ansambel-snsambel
"klénéngzn” dan  “iringan” merupskan sesuatu yvang memacu

timbulnya garap vyang bermacam-macamn.

o

leh karena itu akan

dibicaraksan tentang “"Gé&ndhing Bondhét dalam. beberaps ansawm-—

bel Sesudah itu baru masuk pada rokok pembicarsasn vang
gebenarnys, valtu tentang garap rébab, kéndhang, géndér, dan

Vokal dalsm G&ndhing Bondhét.

4
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Pathét dalam Géndhing Bondhét

Istilah pathét mengandung pengertian yang beragam, vang
berhubungan dengan sudut pandang dan konteks keperluan yang

berbedalbeda. Setidak-tidaknya menurut Martopangrawit, ada @

)
H

3 (tiga) pengertian pathét yang berbeda. Pertama, d4di kalang~¥é
an rpedhalangan, rengertian pathét diartikan sehubungan.
dengan pembagian waktu (3 bagian besar) dalam peftunjukan
wayang kulit =semalam suntuk. Kedua, di kalangan penvanyi,
pathét_diartikan sebagi "kunci” untuk menetapkan nada dasar
sebagai; rancatan menyanyi. Ketiga, di kalangan péng-
rawit—~fioikan garsp—ypathét disrtiksen sebagsal gsrep; dengsn
kata léin sebagal pancatan dalam menggarap melodi suatu
ricikanz(Martopangrawit 1972:1:48).

Dalam tulisan ini tidak akan dibicarakan pengertian
vang berhubungan dengan garap ricikan. Dalam hal ini adalah
rathét dalam pengertian ketiga dari Martopangrawit di atas.
Tinjauan pathét dalam Géndhing Bondhét disini lebih ditekan-
kaﬁ_untuk keperluan garap ricikan ngajéng (rébab, kéndhang,
géndér, sindhén, dan gérong). Dengaﬁ. demikian, berbagai
rendapat (teéri) tentang pathét yang bersifat teoritis akan
diabaikan. Pebaliknya digunakan pandangan tentang pathét
vang 1lebih berorientasi kepada. keperluan praktis—atau
garap.

Sri Hasﬁanto dalam Pathét di Jawa Tengah menyatakan,'
bahwa pathét adalah sesuatu yang berurusan dengan rasa

s¢léh, bila séléh berganti, maka bergantilah path&tnya.
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Rasa s&léh terletak rada akhir dari sebuah légu atau kalimat
lagu yang terasa berhenti (sé&léh). Rasa séléh yang mantap
tidak semata-mata ditentukan oleh nada terendah (besar),
melainkan berhubungan dengan konteks lagunya. Juga, rpathét
bukanlah masalah nada akhir dari kalimat lagu atau.géndhing,
dan bukan masalah kontur melodi,.pitch, dan posisi melodi
dalam géndhing,. melainkan masalah kadar rasa  sé&léh pada
akhir frase-frase hubungannya dengan rasa sé&léh kalimat lagu
vang mengikutinya (Hastanto 1985:431,437).

Déri rernyataan Hastanto tersebut di atas dapat disim-
pulkan; bahwa pathé&t suatu géndhing tidak semata-mata diten—
tukan oleh nada terendah, nada akhir, kontur melodi, pitch,
dan bukan oleh rposisi melodi, melainkan oleh kgdar rasa
séléh pada akhir frase-frase hubungannya dengan kalimat lagu
yang mengikutinya.

Géhdhing Bondhét (dan beberapa géndhing vyang lain)
memili@i kasue pathét vang menarik. Dalam buku Géndhing-
géndhiﬁg Gaya GSurakarta, G&ndhing Bondhét termssuk dalam
dereta& géndhing-géndhing rébab laras sléndro péthét sanga
(Mloyowidodo'1976:1:87). Cénthini Jjuga menyebutkan, bahwa
Géndhing Bondhét termasuk dalam géndhing-géndhing psthét
sangs (Kamajaya 1986:I11:90). Akan tetapl dalam kenvataan-—
nya, para péngrawit dalam menggarap ricikan garsp ngajéng
tidak hanys didasarkan atas pathét tersebut. Beberapa
pendapat yang berhubungan dengan tafsir rathét Géndhing

Bondhét antara lain dikemukskan oleh para péngrawit pemuka
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seperti berikut ini.

Mloyowidodo mengatakan, bahwa gatra-gatra atau kalimat
lagu Géndhing Bondhét lebih banyak terasa pathét ném dan ma-
nyura. Bahkan ia mengatakan, bahwa apabila Géndhing Bondhét
dipaksa digarap dalam pathet sanga secara konsisten, wmaka
akan hilanglah rasa Géndhing Bondhétnya. Akan tetapl sepan-
jang pengalamannya, belum pernah mendengar atau mengetahuil
péngrawit yvang menggarap Géndhing Bondhét dalam garap pathét
sangs (wawancaras, 12 November 1990).

Pengrawit Gondodarsonoc dalam menvaldikan rébaban dan
atau géndéran Géndhing Bondhét, selalu didasarkan atas
wilayah rasa pathét ném. Menurutnya, rasa pathét Géndhing
Bondhét wmirip dengan rasa pathét Géndhing Titipati, baik
merong maupun inggahnya. Géndhing Titipati, selain disebut-
kan secara formal sebagail géndhing pathet hém, Juga para
péngrawit umumnya menggarap dalam wilayvah rasa pathét ném
(wawancara, 12 Desember 1890). |

Hasll survei Kris Bukardi menyebutkan, bahwa berdasar-
kzn penelitian para ahli karawitan di Surakarta dan pernya-
taan—pernyataén dari Martopangrawit, Hartowikoro, dan Amab
S3lim, disimpulkan bahwa Géndhing Bondhét tergolong dalam
géndhing pathét ném (Kris Sukardi 1986:45,48).

Mungkin digolongkannva Géndhing Bondhét dalam pathé

iy
ot

sangs. karena kalimat lagu (2 gatra) terakhir adalah sélé

oy

gong 5 (5653 2165). Seleh gong 5 (ma) dalam budava karawit-

aa Jawa umumnya adalah milik pathét sanga. Akan tetapl me-



nurut Mébtopangrawit, kalimat balungan 5653 2165 juga meru-
pakan céggkok mati dari pathét ném, yang Juga terdapat dalam
géndhing-géndhing pathét ném seperti fabor, Karawitan,
Tjtipati; dan lain-lain. Demikian Juga kalimat balungan
5653 2165 rada seéléh gong Gé&ndhing Bondhét, menurut Marto-
pangrawit adalah céngkol mati pathét ném. Sehingga gararpan
géﬁdéran untuk kalimat balungan tersebut di atas didasarkan
pada céngkok mati pathét ném, yang garis besar notasinya

sebégai berikut:

6 3 5 1 2 . 2 1 6 5
23 . .  Z3 Zls . 3 2 3 5 6 i85

Dari berbagai pendapat di atas semuanya cenderung me-
ngatakan, bahwa Géndhing Bondhét 1lebih dirasakan sebagai
géndhing pathét ném (kecuali Mloyowidodo). Akan tetapi ka-
lsu dirinci secars cermat, baik melalui analiesis gatra-gstra
balungan maupun berdasarkan kenyataan dalam penggarapan,
Géndhing Bondhét terjadi dari percampuran antara pathét
manyura dan pathét ném yang.aeimbang. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel notasi Géndhing Bondhét sléndro

sanga di bawah ini.
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1 2 3 4
.53 | 68535 | z2.3 | 5635
. .53 6535 22 .3 56 16
6656 366 1 65 2 3
. 333 56 5 3 23563 21656
22 . . 22 .3 565 3 2165
6.5 .3 .2 .3 .2 .6 .5
.6 .5 3.2 .3 .2 .8 .5
i1 .08 1.8 21 .5 .3
5.6 5 . 3 .2 .3 .8 .5

Yang termasuk dalam pathét ném adalah gatra A.1,2,3.4;
B.1,2; D.3,4; E.3,4; F.1,4; G.1,4; I1.3,4 (16 gatra). Se-
dangkan 20 gatra lainnva, vyvaitu B.3,4; C.1,2.3,4; D.1,2;
EJ,.Z; F.2,3; G.2,3; H.1,2,3,4; 1.1,2, termasuk dalam pathét
MENYOT & .
Menurut perincian di atas, perbandingan antara gatra-gatra
balungan dalam wilsyah pathét manyura dann ném adalah 55:45
Dengan ciemikian, selain_ mengandung unsur rasa patﬁé‘t
ném, dapat dipastikan bahwa Géndhing Bondhét (sléndro) Juga
mengasndung unsur rasa pathét manyura.
Menuvrut Supanggah, alih laras/pathét dari géndhing-géndhing
sléndro sanga ke pélog barang, dilakukan dengan menaikksn
nada-nada géndhing tersebut satu bilah (nada) (Supanggah

1986:12). Dalam hal ini, bhila Géndhing Bondhét (sléndro
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sanga) akan dialihlaraskan menjadi pélog barang, mestinya
terlebih dahulu harus dijadikan path&t manyura, yaitu dengan
menaikkan nada-nada satu bilah. Setelah itu baru dapat
dimainkan (ditransformir) dalam laras pélog pathét barang
{dengan merubah nada 1 (pénunggul) menjadi 7. (barang). Akan
tetapi dalam kenyataannya, alih laras Géndhing Bondhét dari
sléndre sanga ke pélog barang tidak melalui proses pe-manyu-
ra-an terlebih dahulu, melainkan langsung dialihlaraskan ke
prélog b;rané_ Seperti terbukti dalam Géndhing FRakét, yang
tidak lain adalah Géndhing Bondhét yang diprélog-barangkan.

Untuk jelasnya dapat dilihat pada notasi di bawah ini.

Notasi 6

Rakét, géndhing k&thuk 2 kérép. lrs, pl. pt. br.

Buka: 86 %6 7

5:872355 68666 2672 .76 (5)
- - %83 8535 z2°.3 586 3 5
53 6 5 3 5 2 2 . 3 5 6 7 6)
i 6 6 5 6 3 6 6 7 6 5 2z 3)
.13 3 3 5 6 5 3 2 3 6 3 Z 7 8 (5)
Inggah
- 8 . 5 . 3 . =z 3 . 2 - 68 .05
. 8 . 5 . 3 . 2 .3 .z . B . B
.7 . 8B .7 . B R R ¢ .5 . 03
. 5 . 6 . 5 . 3 . 2 . 3 . B L (5)

(Ngriptoraras, Desember 1990)
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Bila ditinjau dari pemikiran Supanggah tersebut d4di
atas, dalam pengalihan laras sléndro sanga ke pélog barang,
vang tidak melalui proses pemanyuraan terlebih dahulu, maka
kiranya dapat diasumsikan bahwa Géndhing FBondhét adalah’
berpathét induk manyura, bukan sanga.

Hastanto menjelaskan, bahwa dalam sebuah géndhing
sering dimasukkan unit-unit kalimat lagu yang bukan keluarga
rasa seéléhnyva. Apabila unit-unit kalimat lagu ini cukup
banyak dan berderet atau mengelompok rada bagian tertentu,
maka keluarga pendatang ini akan menjadi kuat dan dimungkin-
kan dapat menggeser rasa séléeh keluarga lama. Dengan ber-
gesernya rasa seléh maka bergesér pula rasa pathétnya.
Biasanya géndhing yang berpathét induk ‘manyura, pathét
geserannya adalah ném; géndhing‘yang berpathét induk: sanga,
rathét geserannya Jjuga ném; dan géndhing yang berpathét
induk Qém, rathét geserannya adalah sanga atau manyura (Sri
Hastanto 1985:445). |

Dari anaslisis pathét (bagian meérong) Géndhing Bondhet
yang didasarkan atas gatra-gatra balungan géndhingnys di
stas (lihaﬁ halaman 36), sementaras disimpulkan bahwa
Géndhing Bondhét wengsndung uvnsur pathét mahyura. 55% dan
pathét;:nénl 45% . Artinya, dan menurut kenyatasnnya, rass
manyuraédalam Géndhing Bondhét dirasakan dominan, tervtama
di bagian tengsh (kénongan kedua dan ketiga). Dengan menga-
cu kep%da. pemikiran Sri Hastanto di atas, unsur  manyura

dalam Géndhing Bondhét ini dapat diidentifikasikan sebagai
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keluargaipendatang vang kuat, yang pada bagian tertentu dari
Géndhingéitu menggeser rasa pathét induknya. Dengan demilki-
an keluafga manyura ini, merupakan pathét renggeser. Pathét
induk yvang rasanya dapat digeser oleh rathét manyura adalah
pathét ném. Jadi, menurut kerangka'pikiran Sri Hastanto,
pathét induk Géndhing Bondhét adalah rathét ném.

Dengan demikian sementara dapat disimpulkan, bila
ditinjau dari pikiran Supanggah, Géndhing Bondhét berpathét
induk manyura, sedangkan bila ditinjau dari pikiran Sri

Hastanto, Gé&ndhing Bondhét berpathét induk ném.
Géndhing Bondhét dalam Beberapa Ansambel

Dalam tradisi karawitan Jawa (gaya Surakarta), Géndhing
Bondhét biasanya disajikan dalam beberara ansambel, seperti
ansambel klénéngan dan iringan. Ansambel klénéngan yang di-
maksud biasanya meliputi klénéngan yang menggunakan rerang-—
kat yang berbeda-beda, seperti rerangkat gamélan agéng
{(=1léndro dgn rélog), gamélan gadhon, gamélan'cokékan, dan
Si@éran, Sedangkan ansambel iringan biasanya meliputi
iringan tari dan rakeliran wayang kulit purwa. Baik dalam
ansambel klénéngan maupun iringan, bentuk dan struktur kom-
Posisi Géndhing Bondhét tidak berbeda. Perbedaannya terle-
tak pada penggarapannya, yaitu penggarapan secara klénéngan
dan renggarapan sebagai iringan. Perbedaan itu tampak
Menonjol terutama pada garap kéndhang dan pelaksanaan jalan—

nya penvajian.
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Géndhing Bondhét dalam Ansamhbel K1énéngan

Mitropradonggo mengatakan, bahwa Géndhing Bondhét
tergolong géndhing pédinan, karena kerapnya géndhing itu
disajikan dalam acara-acara klénéngan, baik vang dilakukan
oleh kelompolk ééngrawit.yang sudah maju maupun yang masih
‘dalam tahap pemula (wawancara, 7 Desember 1980).

Daiam ansambel klénéngan, setiap kelompok réngrawit
memiliki kebebaéan untuk menentukan garap suatu géndhing.
Kebebasén garap yang dimaksud meliputi kebebasan dalam
&enentukan irama, laya, jalannya renyajian, lamanya penvaji-
an, laras yang digunakan (sléndro, pélog. ném, dan barang),
volume tabuhan, dan lain-lain. Oleh karena itu, wujud dan
kualitas garapan suatu géndhing dalam ansambel klénéngan
antara kelompok péngrawit yang satu dengan lainnya akan
berbeda, sekalipun géndhing yaﬁg disajikan sama. Demikian
rula halnya bila yang disajikan itu adalah Géndhing BReondhét,
akan menghasilkan wujud dan kualitas garapran yang berbeda,
karena disajikan oleh kelompok vang berbeda—bedé. Bahlkan
oleh kelompok yang sama pun dapat menghasilkan garapan yang
berbeda, bila disajikan dalam walzitu dan suasana yané lain.

Hasil pengamatan terhadap penyajian Géndhing PRondhét
dari tiga kelompok karawitah, vaitu kelompok Mangkunegaran,
Studio RRI Gurakarta, dan Ngriptoraras, serta dari kaset-
kaset rekaman' Géndhing Bondhét, menunjukkan bahwa garap

setiap kelompok itu berbeda. Perbedaan itu terutama dalam
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garap irama, laya, pengulangan setiap bagian, dan variasi
garap lain (misalnya mandhég, bawa, kalajéngakén) . Bahkah
coleh kglompok Ngriptoraras, dalam kesempatan dan waktu yang
berbeda, vaitu ketika klénéngan d4i Wonogiri dan Boyolali,
Géndhing Bondhét disajikan dalam garap yang berbeda, terma-
suk jalannya penvajian. Demikian menurut kenyataannya se-
tiap kelompok péngrawit bebas dalam menentukan garap dan
Jalannya penvajian. Dari ketiga kelompck karawitan tersebut
saja (M'angl-:unegaran, Studioc RRI., dan Ngriptoraras), mengha-
silkan lebih dari 3 ragam garap/jalannya penyvajian Géndhing
Bondhét -

Peﬁelitian ini tidsk bermaksud mendiskripsikan keaneka-
ragaman?garap/jalénnya renyajian (meliputi unsur-unsur vang
telah disebut di atas), melainkan akan mendeskripsikan garap
géndér, rébab, kéndhang, dan vokal vang didasarkan atas
gampel vang sudah ditetapkan. Mamun demikian untuk mends-
patkan gambaran yang Jelas, khususnya tentang garap dalsm
arti Jjalannya penyajian, di bawsh ini akan dideskripsikan
Jalaonya penyvajian Géndhing Bondhét vyang dis§jikan oleh
kelompok karawitan ERI Burskarta pada eiaran tanggal 10
Jaonuari 1991,

Sajian diawali dengan pathétan eléndro sangs wantah,
setelah itu dislunkan bawa Sékar Agéng Sudirawarno, dan,
masuk ke bagian mérong Géndhing Bondhét. Pada bagian mérong
ini, untuk\ sajian satu gongan rertams, seluruhnya digarap

dalam irama tanggung (kéndhang sEtunggsl). Pada gongan

[y
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kedua, masih ‘digarap dalam irama tanggung, tetapi dengan,
garap kéndhang Akébar. Pada gongan keempat dan kelima diga-—
rap dalam irama dadi dengan disertail gérongan. Pada gongan
keenam laya dipercepat menjadi irama tanggung untuk menuju
ke bagian inggah. Bagian inggah (gong-1) disajikan dalam
irama wiléd dengan garap kéndhang ciblon, disertai gérongan.
Pada gongan kedua digarap dalam irama rangkép selama 2
kénongan; 2 kénongan selebihnya kembali digarap dalam irama

wiléd.
Gendhing Bondhét dalam Ansambel Iringan

balawm tradiesl seni pertunijukan Jawa (Surakarta), selain
untvk klénéngan, Géndhing Bondhét juga disajikan untuvk wmeng-
iringi tari, paskeliran wayang kulit purws, dan wayéng to-—
réng. Dengan demikian, Géndhing Bondhét dapat disaiikan da-
lam-garap vang berbeda-beda sesual dengan keperluan terse-—

but |

Iringsn Tari

Menﬁrut' Ronosuripto, di Purs Mangkunegarsn Géndhing
Bondhet digunsksn untuk mengiringi tari gsmbyong. Selanjut-
nya tari gambyong itu disebut dengan nama "Gambyong Bon-
dhét.” Gambyong Bondhét muncul pertama kali pads zaman pe-—
merintahan Mangkunegara III. Sesudah itu, pada mesa-masa

pemerintahan Mangkunegara IV sasmpasi dengan VI Gambyong

Bondhét tidak muncul lagi. Aksn tetapi pada mass pemerintah-
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an Mangkunegara VII, gambyong Bondhét muncul kembali.
Selanjutnya sejak menjelang akhir pemerintahan Mangkunegara
VIII hingga pemerintahan Mangkunegara IX (sekarang), Gam-
byong Bondhét tidak muncul lagi (wawancara, 23 Desember
1990). ,

Untuk iringan "Gamb&ong Bondhet', selain Gé&ndhing
Bondhét juga- digunakan géndhing lain, dalam hal ini Ladrang

Roningtawang. Urut-urutan penyajian serta garapnya disesu-

@

aikan dengan struktur komposisi dan gersk tarinya. Secar
garis besar, urut-urutan penyajian dan garap géndhingnya
dapat dikemukakan sebagal berikut.

Mula-mula dissjikan pathétan pélog ném wantah, untuk
mengiringi masuknya penari dari pelataran bawah menuju ke’
pendapa bagian samping. Sampai di tempat ini penari duduk
bersimpuh dén melakukan sémbah, dan selesailah sajian pa-
thétan. Kemudian bonang melakukan buka Ladrang Roningtawang

lara

U]

iélog pathét ném. Dalam sajian Ladrang Roningtawang
ireama btanggung—keéndhang kalih—ini, penaril srisig menuju ke
tengah pendapa. Setelah penari sampai di tenéah.pendapa,
peﬁgéndhang.mulai dengan kéndhangan angkatan ciblon kébar,

sebagat tanda untuk beralih ke Géndhing Bondhét bagian

mérong; Bagian mérong ini diulang-ulang selams 4 gongan da-
lam garap kéndhang kébar (irama tanggung) . Balungan mérong

vang digunakan adalah balungan mérong Géndhing Bondhét gaya

Yogyakérta_ ‘Menjelang berakhirnya gong keempat (mulail gatra

!

ketiga;kénongan keempat) layva diperlambat, dan pengéndhang
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mengajak;beralih ke bagian inggah dengan kéndhangan angkatan
ciblon irama wiléd. Bagian inggah (irama wiléd) disajikan
dalam 3 éongan. menjelang séléh gongan ketiga (gatra ketiga
kénongané kedua) lava dipercepat, dan setelah sé&léh gong
beralih kembali ke Ladrang Roningtawang yang disajilkan dalam
irama tapggung (k&ndhang kalih). Pada saat itu penari
srisig menuju ke pendapa bagian samping, duduk dan melaku-
kan sémbah. GSetelah sé&mbah, Ladrang Foningtawang suwulr, di-
lanjutkan pathé&tan pélog ném wantah mengiringi mundurnya
penari darivpendapa bagian samping ke pelataran bawah.

Selain untuk iringan tari gambyong, Géndhing Bondhét
juga digunakan untukh mengiringi tari Topeng Gunungsari.
Menurut Roncsuripto, tari Toreng Gunungsari di Mangkunegaran
lahir pada =zaman pemerintahan Mangkunegara IV. Tari ini di-
ciptakan oleh Tondhokusuma. Untuk tari ini Géndhing Bondhét
disajikan dalam laras pélog rathét ném (wawancara, 23 Desem-
ber 1990).

Sekitar tahun 1980, ABKI Surakartaijuga menyusun tari

Topeng Gunungsari, dengan menggunakan Géndhing Bondhét pélog

ném sebagai iringaanya. Adapun uvrutan penyaiian dan garsp-

ys secars garis besar dapat diutaraksn eebagai berikut.

Diawali dengsn buka rébsb. Pada séléh kénong I bagian
mérong sudah menjadi irama dadi. Mulai kalimat lagu kénong

4

IT masuk gérongan dengan caképan Kinanthi. Bagian mérong
inl disajikan selswma 3 gongan dalam irama dadi, wmenjelang

eeléh gong ketiga (mulal kalimat lagu kénongan ketiga) laya



sedikit 1dipercepat (ngampat) . Pada gatra ketiga kalimat
lagu kénong keempat, kéndhang mengajak beralih ke bagian
inggah dengan ké&ndhangan angkatan ciblon irama wiléd.
cetelah séléh gong, géndhing beralih ke bagian inggah dengan
sajiah irama wiléd. Inggah disajikan selama satu gongan.
menjelang séiéh gong laya dipercepat, dan kéndhang mengajak
beralih kembali ke bagian mérong dengan kéndhangan angkatan
ké&bar. Bagian mérong vang kedua ini disajikan selama satu
gongan délam irama tanggung (dengan garap kébar), dengén
menggunakén balungan mérong Géndhing Bondhét gaya Yogyvalkar-—
ta. Menjelang =&léh gong, kéndhang mengajak beralih ke'la—
drangan irama dadi dengan rcla kéndhangan kalih. Bagian
ladrang ini disajikan dalam irama dadi selama satu gongan,
dan setelah séléh gong, kembali ke bagian mérong dengan ga-
rap kébar selama satu gongan. Sesudah itu kembali lagi ke
ladrangan, tetapi dalam sajian irama tanggung, dan berakhir
sampal penari sémbahan. Setelah itu dilakukan pathétan
Pélog ném, untuk mengiringi mundurnya penari.

Sedangkan jalannya sajian Tari Funungsari Mangkunegaran
sebagai berikuf. Fada bagian mérong sama dengan sajian ASKI
Surakarta. Pada bagian inggah disajikan berulang-ulang, dan
setiap satu gongan disajikan satu sékaran. Setelah ciblon
irama wiléd rada bagian inggah tidak disajikan kébar (seper-
ti ASKI), dan tidak menggunakan balungan Géndhing Bondhét
gaya Yogyakarta. Mundurnya penari sama aengan ASKI (d4dii-

ringi dengan pathétan pélog ném wantah).
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Kecuali untuk mengiringi tari di dalam lingkungan kera-
ton, Gé&ndhing Bondhét (disamping Géndhing Gambirsawit) juga
digunakan untuk mengiringi tari di lingkungan pedesaan.
Menurut Mitropradonggo, Géndhing Bondhét (garap ciblon)
biasa digunakan untuk mengiringi gambyongan tayub (wawanca-
ra, 7 Desembef 1990) .

Leb&h Jauh Gondodarscno menerangkan, bahwa géndhing
vang digunakan untuk mengiringi tayuban adsalsh  géndhing-
géndhing bentuk lancaran, kétawang, ladrangan, dan géndhing—
géﬁdhing sebentuk Gambirsawit. Salah satu dari géndhing-
géndhing yang dimaksud adalsh Géndhing Bondhét (wawancars,

15 Desember 1990).

Iringan Wayang Topéng

¥

Dalém tradisi seni rertunjukan Wavang Topéng (terutama
vang dil%kukan oleh rombongan Wayang Topéng Klaten), Gén-
dhing Bondhét disajikan untuk mengiringi adegan tokoh Gu-—
mangsari dan éegol-

Menurut Gondosukasno (pak Tukas), dahulu adegan Gunung-
sari diiringi dengan Géndhing Bondhét laras sléndro versi
Surékarta. Dalam perkembangannya kemudian, ada salah satu
kelompok wayang topéng di Klaten yang menggunakan Géndhing
Bondhét versi Yogyvakarta, dan bahkan ads Juga vyang menyaji-
kan dalam laras pélog rathét ném (wawancara, .13 Janusri

1991).
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Untuk mendapatkan gambaran pola atau urut—-urutan penya-—
jian Géndhing PRondhst dalam mengiringi adegan Gunungsari, d4di
bawah ini akan dideskripsikan secara garis besar pola urutan
tersebut, yang didasarkan atas renyajian yang dilakukan oleh
kelompok wayang topéng pimpinan Gondosukasno. ‘ '

Diawali buka rébab, terus masuk bagian mérong. Bagian
mérong pada gongan pertama disajikan dalam irama tanggung
dengan menggunakan pola kéndhangan sétunggal. Menjelang

e€leh gong laya diperlambat dan beralih ke irama dadi.

0

Tepat pada =séléh gong, keluar tokoh tatagan (prajurit) vang
menari dengan diiringi kéndhangan péﬁatut. Pada gatra
rertama kénongan keempat laya dipercepat, dan pada séléh
gong beralih ke irama tanggung. Pada saat séléh gong,
keluar tokoh Regol, vyang menari selama 2 gongan (dalam irama
tangguné). Menjelang séléh gong kedua, 1laya diperlambat
untuk beralih ke irama dadi, vang pada saat séléh gong
keluar tokoh Gunungsari. Gunungsari dan Regol mena?i {yang
diselingi gerak-gerak gécul tokoh Regel) selama satu gongan
dalam irama dadi. Menjelang séléh gong, ké&ndhang mengajak
beralih;ke Eagian inggah dengan pola kéndhangan angkatan
ciblon irama wiléd, untuk mengiringi tarian Gunungsari .

Setelah suwulk dilanjutkan dengan pathétan sléndro sanga.
Iringan ?akeliran Wayang Kulit Purwa

Dalam tradisi seni rertunjukan ‘“wayang kulit rurwa"

(terutama di daerah -Burakarta), Géndhing Bondhét sering

»
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disajikén untuk mengiringi adegan pada wilayah pathét sanga,
Jdan atéu pada wilayah rélog pathét ném. Pada sajian ini
Géndhing Bondhét biasa disajikan dalam laras sléndro pathét
sanga, dan atau pélog pathét ném.

Dalam buku 7Titilaras G@ndbing Wayang Purwa disebutkan,
bahwa Géndhing BRondhét sléndro digunakan untuk mengiringi
adegan pandhita dan bambangan rada pakeliran wayang kulit
rurwa, dengan sasmita “tansah gandhéngan kunca’, atau
“"tansah nggondhéli kunca", atau “pindha bebondheétan", atauv
“tan pégat sarambut" (Walidi 1986:80,81).

i lingkungan keraton, khususnya yang diselenggaralkan

oleh Pasinaon Dhalang Mangkunegaran (PDMN) Surakartai
Géndhing Bondhet sléndro Jjuga digunakan untuk mengiringi
adegan pandhita vang dihadap bambangan, dan adegan kesatria
(danaka, Irawan, Pramusinta, dan Angkawijaya) di hutan.

Ki Mujoko, ketika mendalang di Bekonang Sukoharjo
tanggal 12 Desember 1890, pada adegan pandhita yéng dihadap
kesatria (bambangan) juga diiringi dengan‘Géndhing Ebndbéﬁ

laras pélog pathét ném.

Terdapat perbedaan yang mendasar antara garap Géndhing
Bondhét yang disajikan untuk mengiringi pakeliran di ling-
kungan keraton (misal PDMN) dengan di luar keraton (misal Ki
Mujoko, Mzntep Sudarsono, Anom Suroto, dan sebagainya),

Yaitu garap pada bagian inggsh. Di PDMN, bagian ini digarap

dalam irama dadi dengan garap kéndhangsn kosék wavang,

RN SRR

sedaagkan di luar keraton, bagian ini digarap dalam irsma




43

wiléd dan rangkép dengan garap kéndhangan ciblon.

Untuk mendapatkan gambaran tentang pola dan urut-urutan
penvajian Géndhing Pondhét dalam mengiringi adegan pandhita
dan adegan bambangan, di bawah ini akan dideskripsikan
.secéra ééris besar pola urut-urutan tersebut, menurut versi

PDMN, dan Ki Mujoko.
Adegan k?satria di hutan (PDMN)

Diawali dengan pocapan dhalang, vyang kemudian dhalang
meminta Géndhing Bondhéat dengan menggunakan sasmita géndhing
“"tansah gandhéngan kunca'", terus ditutup dengan dhodhogan
kotalk. Setelah itu rébab memulai dengan buka Géndhing
Bondhét sléndro sanga yvang kemudian masuk ke bagian mérong.
Mérong kénong pertama sampal dengan gatra kedua kéncngan
kedua disajikan dalam irama tanggung, dan seianjutnya mulai
gatra ketiga digarap dalam irama dadi. Setelah séléh kénong
kedua, mulai digunakan garap kéndhangan kosék wayang {mérong
ké&thuk 2 kérép). Fada séléh kénong ketiga, dhalang éntas
kayon (cabut 'ka&on dari tengah k&lir dialihkan ke 'tepi
ranggungan kélir). Fada gong, keluar tokoh Petruk, yang
berjalannya berakhir rada seléh kénong pertama (jalan tokoh
ini ‘dikéndhangi dengan kéndhangan pématut tokoh Petrulk).
Gatra kedua kalimat lagu kénong kedua, kéluar tokoh Gareng,
Yang berjalannya berakhir pada séleh kénong kedua (jalannya
tokoh ini dikéndhangi dengan kéndhangan pématut tokoh Ga-

reng). Pada séléh kénong ketiga (Bongan kedua ini), keluar
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tokoh kesatria yang‘diikuti Semar, yang berjalan dan ber-
akhir pada séleh gong (kesatria tancép) . ~Setelah sémbah,
Semar berjalan lagi menuju ke tempat Petruk dan Gareng
tancép, dan berakhir rada séléh ké&nong pertama (Jalan tokoh
Semar dikéndhangi dengan kéndhangan Pématut tokoh Semar) .
Pada seé&léhn kénong kedua, dhalang dhodhog kotak (sebagai
tanda agar géndhing disirérkan). Setelah séleh kénong, laya
dipercerat sehingga menjadi irama tanggung, dan sirép pada
s&léh kénong rertama (dalam gamélan sirép dhalang jabturan).
Pada sirépan ini, instrumen gamé&lan Yang tetap disajikan
adalah rébab, kéndhang, géndér barung, kéthul, kémpyang,
suling,5Sindhén, dan gong. Dalam sirépan ini, géndhing yang
disajikah masih pada bagian mérong dalam irama dadi. Sete-
lah dhalang selesal janturan (biasanya diselésaikan menje-
lang séléh gong), dhalang melakukan kombangan, atau dengan
dhodhogaﬁ kotak tepat pada s&léh gong. Dengan dhodhogan
atau kombangan ini, kemudian iringan udhar (semua instrumen
melakukan tugasnya kembali). Mulai gatra kedua, kalimat la-
8u  kénong rertama, ké&ndhang mengajak beralih ke Dbagian
inggah dengan'mempercepat laya, sehingga pada sé€léh kénong
Fertama, irama beralih menjadi irama tanggung. Setelah
séléh kénong kedua, sajian géndhing beralih ke umpak inggah
untuk menuju ke bagian inggah. Bagian inggah disajikan
dalam.irama dadi dengan garap kéndhangan kosék wayang bentuk
inggah kéthuk 4.  Bagian ini bisa disajikan berulang-ulang,

Menuryt kehendalk dhalang. Sajian inggah berakhir bilamana



dhalang pada kénong kedua gatra ketiga melakulan dhodhogan
kotak, terus . gatra keempat laya dipercepat, dan beralih ke
irama tanggung. Setelah kénong kedua, kéndhang mengajalk su-
wuk, dengan menyajikan ké&ndhangan suwuk bentuk inggah ké&thul

4 sléndro, dan sajian inggah berakhir rada séléh gong.
Adegan kesatria di hutan (Ki Mujoko)

Urutan sajiannya, dari Pocapan, sasmits géndhing, buka
rébab, masuk mérong, sampai rada éntas kayon sama dengan
sajian di PDMN, dan selanjutnya berbeda.

Pada sé&léh gong pertama keluar tokoh kesatria terus
tancép. ' Pada gatra kedua kénongan pertama keluar tokoh
Semar, yang berjalan dan atau geraknya berakhir pada s&leh
kénong pertama. Gatra kedua kénongan kedua, keluar tokoh
Gareng yang berjalan, dan berakhir pada séléh kénoné kedua.
Gatra kedua kénongan ketiga, keluar tokoh Petrulk, yang
berjalan; dan berakhir rada seéléh kénong ketiga. Gatra
kedua kéﬁongan keempat, keluar tokoh Bagong yang berjalan
dan berakhir rada séleéh gong kedua. (Pada keluarnya tokoh
Penakawa& Semar, Gareng, Petruk, dan Bagéng dikéndhangi
dengan kéndhangan rématut tokoh masing-masing). ©Pada seleéh
kénong kédua (gongan III), dhalang dhodhog kotak, selanjut-
nya xnulgi gatra pertama kalimat lagu kénong ketiga laya
dipercepat, dan irama beralih menjadi irama tanggung, dan
Sampai széleéeh kénong pertama Ssajian iringan sirép (pada

Sirépan ini dhalang melakukan Janturan). Pada saat jantur-



an, 8sajilan karawitan—dengan kehendalk kéndhang—beralih }e
bagian inggah (tidak melalui irama tanggung terlebih
dahulu). Inggah sewaktu dhalang masih Janturan, disajikan
dalam irama wiléd dengan garap kéndhang kosék alus. Setelah
dhalang selesai Janturan, terus kombangan atau dengan dho-
dhog kotak,. sebagai tanda udharnya iringan dari keadaan
sirép. Setelah udhar, ké&ndhang berganti menyajikan kén—
dhangan ciblon irama wiléd, kadang-kadang bila xnenjelang
s&leh gong, ké&ndhang mengajak menyajikan bagian ini dalam
irama rangkép. Bagian ini berakhir bila pada gatra ketiga
kénong II atau gatra kedua kénong IV, dhalang melakukan

dhodhogan kotak dan sampal séléh gong géndhing suwuk.
Adegan pandhita (XKi Mujoko)

Urutan sajian dari pocapan sampal dengan éntas kayon
sama  dengan sajian kesatria di hutan. Pada séléh gong
pertama, keluar tokoh cantrik yang berjalan kemudian melsku—
kan gerak menyapu dan lain-lain, sefelah gelesai pekerjaan-—
nys cantrik masuk lagi. Pada séléeh gong kedua, keluar tokoh
pandhita. Késatria keluar pada gatra. kedua kalimst lagu ké-
nong pertama. Gatra kedus kénongan kedua keluar tokoh
Sema?, berjalan dan bersalaman dengan randhita sampai sé&léh
kénong kedga. Gatra kedusa kénongan ketiga, keluar tokoh Ga—
reng, &ang berjalan sampal séleh kénong ketigs. Gatra kedus
kalimat; lagu kénong keempat, keluasr +tokoh Petruk, vang

Gatra kedua kalimat lagu kénong



pertama, keluar tokoh Bagong yang berjalan hingga =seéléh
kénong'éertama. Pada s=eéléh kénong kedua, dhalang dhodhog
kotak, kémudian laya dipercepat hingga irama beralih menjadi
irama tanggung, dan sampal séléh kénong rertama sajian
iringan;sirép (rada sirépan ini dhalang melakukan Janturan).
Mulai déri Janturan ini sampai suwuk, sajiannya sama dengan

adegan kesatria di hutan versi Mujoko. .
Adegan pandhita (PDMN)

Urut-urutannys sama dengan sajian Majoko, hanya di PDMN
tidak ada tokoh Bagong. Dan untuk menuju ke bagian inggah
menasnti  sampai dhalang selesai melakukan Janturan, baru
kemudian lays dipercepat untuk beralih ke bagian inggah.
Selain itu, bagian inggah ini disajikan dalam irama dadi

dengan Earap kéndhéngan kosék wayang.
Garap Géndér, Rébab, Kéndhang, dan Vokal
Garap Géndér Barung

Géndér barung wmerupakan salah satu ricikan garap dari
‘kelowpok ricikan garsp ngajéng. Kesatﬁan melodl, harmeoni,
dan warna guara yvang timbul dari garap Eéndéyr barung ini
nenyatu dengan melodi, harmoni, dan WAYNa sSuara vang timbal
dari E3rapan riclksn lain dalam kesatuan orkestrasi. basat-‘

dassy vang digunakan eebagl titik tolak Earapannys, selain

balunganJ géndhing, juga cengkok-céngkok, wilé&dan, pathét,
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dan watak géndhing. Semua unsur ini dipiiih, ditafsir,
disarikan, dan akhirnya diwujudlan dengan teknik garapannva.
Faktor—-faktor inilah yang akan mewarhai wujud‘ garapan
géndér, yang dalam berbagai segi menunjukkan pribadi'seniman
penggarapnya.

Secara teknis, kalimat lagu géndéran itu akan bermusarsa

(T

pada. dﬁa. macam séléh, vyaltu séléh gémbyang dan kémpyung.
Dikatakan 's€léh gémbyang, bilamana sustu kalimat lagu géo-
déran aermuara pada dua nada (yang sama), yvang berjarak nads
satu gémbyang (kadéng—kadang disejajarkan dengan jarak satu
oktsf dalsm sistem diatonis). Secara fieik, dalsm bilah-
bilah géndér, vyang disebut gémbvang adalah nads {bilah)
keenam dari nada pokoknya. Sedangkan Sé;éh kémpyung =adalah
bilamana kalimat géndéran itu bermuara pada dua nada vang
berjarak nada satu kémpyung, vaitu nada (bilah keempat) dari
nada pokoknya.

Ealimat géndéran dikembangkan dari céngkok. Céngkok

adalah lagu dasar (formula) yang masih harus dikembangkan

abtau diisi. Wujud pengembangan dari céngkok ini, biasanya
disebut wiléd atau wilédan. Céngkok sendiri pada dasarnya

'

bersifat abstrak; tidak pernsh dapat dikenali dalam perwu-
Judan garsp, karena vang muncul dalam rervujudan itu sdalah
bentuk pengembangsnnya, atau wiléd. Jadi vang dapat diamati

adalsh wilédannya, bukan cénghoknya .
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Dalam prozes renggarapan, renggéndér—dan réngrawit pa-
da umumnya—dapat mengenali-—mula-mula~—dari balungan gén-
dhing. Balungan géndhing sebagai kerangka dasar bangunan
komposisi, pada hakikatnya merupakan abstraksi vang berisi
rangkaian céngkok-céngkok. Céngkok-céngkok itu bermacam~
macam dan tumbuh dalam tradisi budaya karawitan. Orang-
orang atau péngrawit—péngrawit dalam tradisi budayva karawit-
an’ itu mengenali secara akrab, mewarisi, dan menggunalkan
céngkok-céngkolk tersebut sebagai dasar penggarapan Lar wit-
an. Keragaman céngkok- Cenghoh itu dicirikan dengan nama-
nama yang berbeda. Dalam géndéran, selain céngkok-cénglok
yvang bernama, ada Jjuga céngkok—céngkok vang tidak mempunyai
namé.

Menﬁrut Paresono, céngkok-céngkok géndéran itu ada vang
nempunyai nama, tetapi ads rula vang tidak mempunyai namna .
Nama—n’mé céngkok géndéran ads vang dianbil dari Jéla-
gbn/lagu; misalnyva: céngkok jarik kawung, dua lolo, kacar-
yan, ora butuh, yha surak’a, tumurun, éla-élo, kuthuk ku-
ning, dan lain—lain. Ada pula nama-nama céngkok vang dism—
bil dari teknik pukulannya, misalnya céngkok puthut gélut,
bPipilan, dan lain-lain. Ada Juga nama céngkok vang diambil
dari rass Eéndérannya., misalnya: céngkok débyang—débyung,
£antungan, nduduk, dhélik, plé ésédan, dan lzin-lain. Marmns ~
hama tersebut diberikan pada dasarnya digunakan untuk e~
Permudah dalam mengingat—-ingat lagu géndéran (wawancars, 27

Lie

De Sember 18990 .
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Tafsir pathét, penentuan séléh-séléh, dan penggunaan

céngkok—céngkok dalam géndéran Géndhing Bondheét yang di-
pélog—kan {(baik réleg ném maupun barang) pada dasarnya sama
dengan yang dilakukan dalam laras sléndro. Hal ini diper-
kuat oleh pernyataan Martopangrawit, bahwa céngkok-céngkok
géndéran daiam laras sléndro digunakan sama dalam laras pé-
153 {Martopangrawit 1972:11:1). Begitu pula géndéran Gén-
dhing Bondhét yang disajikan dalam bheberapa ansambel. baik
anzsambel klénéngan maupun iringan, pada prinsipnya adalah
sama {(baik seéléh-séléehnya, céngkok-céngkoknya, dan tafsir
pathétnya).

Hasil dari pengamstan terhadsp sajian GAndhing Bondhét

(baik dalam laras sléndro maupun pélog ném dan barang) vang

fo

isajikan oleh kelompok karawitan Mangkunegaran, REI Sura-—
karta, MNgriptoraras, dan kaset-kaset rekaman komersial
tentang Géndhing Bondhét, dapat ditarik persamsan dan perbe-
daanvunsur~unsur garap géndérannya. Unsur-unsur vang sama
vy A, délam hal penentuan séléh-sé&léhnya, cénghkok-céngkok
vang diguﬁakan, dan tafsir pathétnva. Sedangkan perbedaan—
aya  umumny s terietak pada wilédan géndéran masing-masing
Péngrawiti Hal ini dikarenakan, wiléd merupakan bawasn pri-
badi péngrawitnys. Oleh karena itu, mendeskripsiksn (atau

nenotasikan) géndéran Géndhing Bondhét berarti mendeskripsi-

kan wilédan pribadi penggéndérnya. Dengan demikisn, sepuluh
penggéndér akan menghasilkan sepuluh ragsm wilédan. Dengan

demikian jugs, mendeskripsikan géndéran Géndhing Bondhét



dari sepuluh penggéndér, akan menghasilkan sepuluh deskripsi

géndéran (wilédan). Atas dasar pemikiran ini, dalam peneli-

tian ini hanya akan dideskripsikan géndéran Sabdo Suwarno

sebagal sampel. Femilihan géndéran Sabdo (mantan penggéndér
IS g

RRI Surakarta) sebagal sampel didasarkan atas pertimbangan

sebagai berikut:

1.

L
Sa

Jika dibandingkan dengsan penggéndér-penggépdér dari
ketiga kelompok karawitan tersebut di stas, vilédsn
géndéran  Sabdo 1egih kaya, kompleks, dan menoniol,
tetapli masih  depat diikuti oleh penggéndér wuds.
Disamping itu rasa wilédan géndéran Sabdo lebih mengensa
daripads wilédan penggéndér-penggéndér lain. Jika di-
bandingkan dengan géndérsn Martopangrawit, géundéran
sabdo kalah kompleks, kalah ruwetb. Tetapi perlu dii-
ngat, bahwa wil&dan géndéran Martopangrawit sukar di-
ikuti, (termasuk sukar dideskripsikan). Disawmping itu
keberadaan géndéran Martopangrswit dalam kesastuan sn-
sambel klénéngan (atav ansambel vang lain) terasa
) .

terlalu menonjol; dengan kata lain kurang menyatu dalam
tesatuan ansambel .

Wilédsn géndéran Sabdo membawa pengaruh vang luss,
dalsm arti, banvak diikuti‘oleh ;enggéndér—peﬁggéndér

vang lebih muda. Mungkin karens géndérasn Sabdo terse-

t

bar' luas melslul media rekaswman kaset maupun siaran-—

giaran klénéngan RRI Surakarta.



Bahan atau sumber yang digunakan untuk mendeskripsikan
géndéra;;Sabdo adalah rekaman Géndhing Bondhét yang terdapat
dalam kaget berjudul Ladrang Sumyar, produksi PN Lokananta,
yang digajikan oleh keluarga RRI Surakarta pimpinan P.
Atmosuma%to- Deskripsi dalam bentuk notasi géndéran Sabdo
selengkapnya dapat dilihat dalam Lampiran "Gé&ndéran Gé&ndhing

Bondhet.”
Garap Rébab

Dalam buku Pengetahuan Karawitan dijelaskan, bahwa
r&bab merupakan ricikan pamurba lagu. Artinya, dalam sustu
sajian gé&ndhing rébablah vyang wmenentukan lagu géndhing.
Dalam hal ini Martopangrawit memerinci tugas rébab sebagai
pamarba  lagu, vyvaitu meliputi melaksanakan buka géndhing,
mengajak ngélik, mengajak menuju ke bagian umpak-umpakan,
dan menentukan géndhing berikutnya (lajéngan) (Martopangra-
wit 1972:1:13).

_Apabila benar bahwa tugas rébab sebagai pemurba lagu
itu seperti vang dirinci oleh Martopangrawit tersebut di
atas, maka :da;am kenyataannya akan &ijumpai keadaan yang
kurang tepat. Umpamanya dalam mengsjak ngélik, dan ke ba-
Zian umpak-umpakan, meskipun rébab benar-benar melakukan
tugasnya itu, tetapl Jjustru honang dan atau gérong vyang
lebih dulu mengsjak ke bagian ng&lik. Demikian juga dalam
hal menentukan géndhing lajéngan, Jjustru bonang barung yang

1

kerap menentukan hal itu. Mungkin peristiwa seperti ini
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merupakan kasus renyimpangan saja, tetapi karena kerapnva
peristiwa itu terjadi dan menjadi kebiasaan, sehingsga bukan
lagi sebagai kasus renyimpangan melainkan sebagai kebenaran
vang nyata. Memang, menurut kenyataannya kapasitas Iuara
yvyang dimiliki rébab kurang memungkinkan untuk memimpin dan
atau mengajak, terutama bila dimainkan dalam ansambel vang
besar; di sana suara rébab tertutup oleh suara ricikan lain
vang lebih keras dan menonjol. Dengan demikian, renetapan
rébab seébagail pamurba lagu hanva sampali pada ide saja,
karena dalmn kenyataannyva réhab tidak sepenuhnya berperan
sebagal pamurba lagu. Mungkin peran rébab sebagai pamurba
lagu beriaku sepenuhnya pada masa sebelum zaman atom seperti
sekarang ini, Yang tuntutannya masih lemah-lembut, =erba
telan~pelan, sabar, patuh, dan serba apa adanya. Satu hal
yang masih tetap diperankan oleh ricikan rébkab adalah =eba-
gal ricikan yang menyajikan buka géndhing.

Seperti halnya géndér, rébab Juga termasuk dalam kelom-
pok ricikan garap ngajéng. Dalam menggarap rébab, dasar-da-
sar yang digunakan sebagal titik tolalk garapannya, selain
balungan géndhing, 'juga céngkok-cénglok, wilédan, pathét,
dan teknik kosckan. Semua unsur-unsur ini dipilih, ditaf-
sir, disarikan, dan akhirnya diwujudkan dalam garapannya.
Faktor-faktor inilah vang akan mewarnai wujud gararan rébab,
¥ang dalam berbagai segl menunjukkan rribadi seniman rengga-

rapnya.



llalam proses Penggararpan, seorang pengrébab, seperti
halnya penggéndér., mendasarkan garapannya atas balungan
géndhing, termasulk céngkok-céngkok yaﬁg terkandung dalam
balungan géndhing tersebut. Balﬁngan géndhing dan atau
céngkok—céngkok tersebut dikembangkan melalui gesekan rébab
menjadi wilédan atéu kalimat lagu rébaban.

Céngkok—céngkok vang dikembangkan menjadi kalimat lagu
rébaban tersebut meliputi céngkolk ruthut gélut, ayu kuning.
bandbulﬁu, kacaryan, rlésédan, dan nduduk. Apabila hanya
dilihat dari nama-nama céngkek tersebut, tampak bahwa
céngkok-céngkok vang dijadikan acuan garap rébab lehih
sedikit daripada céngkok—-céngkolk vyang diacu wuntuk garap
géndér. Akan tetapi hal itu tidak berarti bahwa garap rébab
lebih miékin daripada garap géndérnvya. Sebab garap ré&baban
rada dasarnya didasarkan atas kesatuan balungan géndhing
seluruhnya.

Dal%m broges penggarspan dari balungan géndhing menjasdi
melodi rébaban, rengrébab menafsirkan pathét vang terkandung
dalam  balungan géndhing tersebut, selanjutnys  ditusng-
'kan/dikembangkan melslui garap rébabannya. Dalam meﬁggarap,
dipilihnya kosokan vang sesual dengsn melodi rébabannya, dan
vVocabuler atan konvensi-konvensi lain vang ada dslam ha-
tawitan tradisi.

Penggarapan melodi rébaban bissanya didasarkzsn atas

ar

m

tra atau g

aE

tra-gatra balungan. Melodi rébaban vang dida-

@
a

rkan atss satu gatr

ol

balungan (dalam irszms dadi) biasanva



tidak begitu jauh dengan lagu balungannya. Umpamanya ba-

lungan 2 1 2 3, lagu rébabannya menjadi 23 12 23 3; balung-

an . 6 . 5 atau 6 5 3 5 lagu rébabannya menjadi & 53 BES &
atau 6 35 565 5. Bentuk seperti ini biasanya disebut dengan
rébaban “"mbalung. Melodi rébaban vyang penggarapannya

didasarkan atas dua gatra balungan atau lebih (dalam irama
dadi) dan satu gatra balungan (dalam irama wilé@), umuinnya
agak Jjauh dengan lagu balungannya, tetapi akhirnva bermuara
rada séléh yang sama. Untul lebih jelasnya akan diajukan
beberapa contoh padé alinea berikut.

Cénglkok-céngkok puthut gélut, ayu kuning, bandhulmu,
dan kacaryan seperti sudah disebut di étas, merupalkan
céngkok¥céngkok vang terdiri atas dua gatra balungan (irama
dadi). Céngkok-céngkok ini atau gatra-gatra balungan yang
berkarakter céngkok-cénglkok ini, menentukan garapan rébaban
tertentu dan Xkhusus. Sebagai contoh balungan 33.. 6532
biasanya dianggap sebagai abstraksi céngkok puthut gélut;
garap rébabannya adalah 3 5.8 .6 6.1 .3 216- 12 2
atau .6 12 61 212 163 21 232 2. Jika melodi balungan
dan rébabannya dibandingkan, maka dapat disimpulkan bahwa
PébébanﬁYa tidak sekedar "mbalung", melainkan membuat melodi

sendiri {(menurut konvensi) yang berakhir pada sz&léh yvang

Sama .
Di fbawah ini adalah. beberapa susunan balungan vang
bilasanyva diidentifikasikan sebagal abstraksi céngkok-céngkok

puthut gélut, ayn kuning, bandhulmu, dan kacaryan, vang
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memerlukan penggarapan rébaban secara khusus.

Céngkok puthut gélut, biasanya terdapat pada susunan

balungan seperti berikut: 33.. 6532 (m), 3561 6532
{m), .3.2 {(m)., 22.. 5321 (=), 22.3 5321 (s), 22.. 2321

(s), 5616 5321 (s), 16586 5321 (s), .2.1 (3), dan lain-lain.
Céngkok ayu kuning, Ybiasanya terdapat pada susunan
balungan seperti berikut: 6132 6321 (m), .132 6321 (m).

e s

220 . 2321 (m), 3.1 (m), .2.1 (m), 56621 5216 (=), .2

()]

{a). _1.5 (s), dan lain-lain.

Céngkok bandhulmu terdapat'pada susunan balungan seper-—
b1 berikut: B86.. 6535 (m), 66.1 6535 (m), .6.5 (m). dan
lain-lain.

Céngkok kacarvyan, terdapat pada susunan balungan seper-
ti berikut: 3561 6523 (m), 1561 6523 (m), .5.3 (m), 6616
5323 (m), 6356 5312 (g), .3.2 (e), dan lain-lain.

Kecuall bentuk-bentuk atau Susunan balungan seperti di

atas, masih terdapat bentuk gusunan balungan lain (2 gatra

atau lebih) yang memerlukan penggarapan rébab secara khusus.

hapamanya susunan balungan: 22.. 22.3 5653 dan seterusnya
(dalam Yalungan nibani .3.7 .3.2  .5.3 dan seterusnysa),
PEAE 56813 dan seterusnya, 66.. 6656 3561 dan seterusnya,
B6.. B6.. 6616 dan seterusnva, .126 ... 3561 dan seter-

usnya, .1.6 dari séléh 2, dan lain-lain. Bentuk-bentuk atay
Susunan balungan tersebut dalam tradisi budaya karawitan
tidak memiliki nama seprerti halnya puthut gélut, ayu kuning,

daa aebaginya. Aksn tetapi sebenarnya bentuk-bentuk atau
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susunan balungan tersebut Jjuga terdapat dalam berbagai
géndhiﬁg. Karena bentuk-bentuk atau susunan balungan terse-
but memérlukan renggarapan rébab éeoara khusﬁs, maka kiranya
dapat d;sebut sebagai "céngkok-céngkok khusus."

Da?am mérong Géndhing Bendhét Jjuga terdapat susunan
balungah atau céngkok-céngkok khusus seperti yang dimaksud
di atas. Susunan balungan yang dimaksud adalah 22.. 22.3
hebh3 2165 (mérong kéncong pertama) dan .. .. 66856 3861
6523 (mérong kenong III).

Penggarapan rébab Géndhing Bondhét dalam berbagai
ansambel baik esneambel klénéngan maupun iringan, pada haki-
katnys didasarkan ates tafsir pathét, penentuan séléh-séléh,
dan penggdunaan céngkok-céngkok yang sama. Ini Jjuga berlaku
sama untuk sajian Géndhing Bondhét dalem laras esléndro
mavpun rélog. Hanyva saja wilédan vang digunakan dalam laras
sléndro berbeda dengan wilédan dalam laras pélog. )

Haeil pengamatan terhadap sajian Géndhing Bondhét (baik
dalam laras sléndro maupun pélog) yvang disajikan oleh kelom-
ok karawitan Mangkunegaran, RRI 3Surakarta, Nériptoratas,
dan kaset-kaset rekaman komersial tentsng Géndhing Bondhét,

dapat ditarik persamaan dan perbedaan unusur-unsur gaYAaD

rébabnys. Unsur-unsur yang sama vmumya dalam hal penentuan
séléh-eséléhnya, céngkok-céngkok vang digunakan, dan tafsir

pathétnya. Sedangkan unsur yang berbeda unumnyva terletak
pada wilédan dari masing-masing pengrébabnya. Hal ini di-

karenakan, wilédan merupakan pembawaan pribadi pengrébabaya.



0leh karena itu, mendeskripsikan (menotasikan) rébaban
Géndhipg Bondhét berarti mendeskripsikan wilédan pribadi
rengrébabnya. Dengan mendeskripsikan sepuluh pengrébab ten-
tang Géndhing ZBondhst akan menghasilkan sepuluh wilédan
rébaban Géndhing Bondhét. Atas dasar pemikiran tersebut,
dalam laporan ini akan dideskripsikan wilédan rébaban
Géndhing DBondhét dalam laras sléndro oleh Gondodarsono.
Tiiambilnyva s;mpel ini, didasarkan atas: pertama, keinginan
renulis untuk mendeskripsikan wilédan Gondodarsonc sebhagal
perluasan cakrawala; kedua, wilédan Gondodarsono sedikit
banyak: berbeda dengan wilédan rpengrébab lain. Rébaban
3éndhing Feondhét dalam larazs pélog pathét ném, diambilkan
sampel dari rébaban S. Ciptosuwarso, vyang terdapat dalam
rekaman kaset yang berjudul Panghkur FPamijen, produksi Kusuma
record, sajian keluarga Ririsraras Irama. Diambilnya sampel
ini adalah karena wiléd rébaban Ciptésuwarso lebih menonjol
Jjika dibandingkan rébaban dari keluarga karawitan Mangkune-
garan dan Ngriptoraras sekarang ini, disamping itu sajian
Géndhing Bondhét dalam laras pélog pathét ném vang ada,
relkaman sajian rébaban Ciptosuwarso, Jjuga keinginan penulis
untuk mendeskripsikan wilédan rébaban Ciptosuwarso. Rébaban
dalam laras pélog pathét barang, diambilkan sampel dari
rébaban Suwahyo Pangrawit, pada siaran "sukarena” oleh ké~
luarga karawitan RRI Surakarta, pada tanggal 13 Desember
1980. Diambilnya sampel ini dikarenakan pertama, wilédan

rébaban Suwahyo lebih kompleks dan menonjol jika dibanding-
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xan dengan rébaban dari kelompok karawitan Mangkunegaran dan
Ngriptoraras. Kedua, rébaban Suwahyo halus dan berpengaruh
hesar kepada generasi pengrébab muda. Deskripsi dalam

hentuk notasi selengkapnya dapat dilihat dalam Lampiran

Rébaban Géndhing Fondhét.

Garap Kéndhang

i

Kéndhang merupakan kelompok ricikan garap ngajéng vang
bertugas sebagal pamurba irsma. Artinva vang menga-
tur/meninpin irsma dalam sajian suatu géndhing. Dalam hal

ini Martopangrawit menjelaskan, bahwa peranan géndhin
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gaili pamarba irama meliputi tugas-tugas sebagail pengatur
irams, pengatur laya, meneantukan wmandhég dan suwuk, serta
menentukan bentuk géndhing melalui pola kéndhangan dan
buksnva (Martopasngrawit 1972:1:103). Géndhing-géndhing yang
bukanya dimnlai/dilakukan oleh ricikan kéndhang antara lain
géndhing bentuk erépégan, sampak, aysk-avskan, kémudha, dan
géndhing-géndhing pakurmatan (kecuall sékaten).

Kapasitas suasra instrumen kéndhang (warna dsn kekuatan-
aya) didukung oleh pola ritme yang disajiﬁan, sangat memang-—
kinkan untuk melskukan perannyva sebagal panurba lrama.
Dalam sajian ansambel karawitsn vang besar pun, kepemimpinan

kéndhang dalsm wmengatur i

H

ama dan lava tetap menonjol.
Sudash barang tentu, volume suara kéndhang dalam kesatusn or-
kestrasi sensntissa diselaraskan dengan volume suars instru-

uen-instrumen lainnya, agar dapat dicapal kepaduan sajizn



vang harmonis.

Dalam tradisi karawitan Jawa, pola ritme (irama) dan
layva vyang dimainkan oleh kéndhang akan menentukan garap
ricikan lainnya. Setiap perubahan irama (pola ritme) azkan
diikuti perubshan garap pada ricikan-ricikan tertentu. Akan,
tetapl tidak berarti bahwa perubzhan irama (pola ritme) itu
dapét dilakukan sewena-mena oleh pengéndhang, melainkan
biasanya dilakukan menurut tradisil vyvang berlaku dalam kars-
witan. S5alah satu hal yang harus diperhatikan oleh pengén-
dhang—Jjuga péngrewlt-péngrawit lainnye—adalsh sifat, we-
tak, atau Jjiwa géndhihﬁ vang disajikan, disamping faktor
keselarassn yvang menyeluruh.

Dalam tradisi karawitan gaya burakarta, setiap hentuk
géndhing mempunyai pola kéndhangan sendiri. Disamping itu
Juga adé pola kéndhangan khusus, vyang agak berbedé dengan
rola-pola kéndhangan umumnya, baik  untuk bentuk~bentgk
géndhing vang lazim maupun bentuk-bentuk géndhing vang
khusus. Pola kéndhangan khusus ini biasanya juga.disebut
k&ndhangan pamijén.

Benﬁuk Géndhing andhét termasuk bentuk géndhing yang
lazim (kéthuk 2 kérép minggah 4), demikizn Jjuga polas
k&ndhangannys, tidak termasuk golongan kéndhangan pamijén.
Pola kénﬁhangan vang dipergunakan dalam Gé&ndhing Bondhét,
baik daiam sajian klénéngan maupun iringan pada umumnya
meliputi pola kéndhangan sétunggél, pola kéndhangsn kosék

wayang, pola kéndhangan kosék alus, pola kéndhangan kosék
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géndhing; dan pola kéndhangan ciblon. Alih laras dari
sléndro ike rélog tidak mempengaruhi pola-pola kéndhangan
yvang digﬁnakan- Dalam hal ini, Géndhing Bondhét yang disa-
jikan dalam laras pélog tetar menggunakan pola kéndhangan
"yang sama, terutama pola kéndhangan'sétunggalnya- Memang.
rola kéndhangan yang digunakan dalam sajian géndhing yang
dialih-laraskan biasanya mengikuti laras semula. Géndhing
Bondhét yang semula berlaras sléndro, kemudian diélih—laras4
kan menjadi pélog (ném atau baréng), maka pola kéndhangan
(sétunggal) vang digunakan adalah pola kéndhangan (sé-
tunggal) sléndro.

Dalam sajian klénéngan, pengéndhang mendapat kebebasan
vang lebih daripada dalam sajian iringan (tari maupun paké-
liran). Dalam sajian klénéngan, dengan pola-pola ké&ndhangan
tertentu, pengéndhang dapat leluasa menggarap irama, lays,
suwuk, mandhég, géndhing lajéngan, dan garap vyang lain.
Akasn tetapi dalam sajian iringan, pengéndhang terikat cleh
irama, laya, dan garap-garap lain yang diiringi.

Di bawsh ini =skan diuvraikan tentang’garap—garap kén-
dhang (atau penerapan berbasgal pola kéndhangan) Géndhing

Bondhét, baik dalam ansambel klénéngan maupun iringan.
Pola Kéndhangan Sétunggal

Dalam tradisi karawitan Jawa (Surskarta), pola kén—
dhangan sétunggal biasanya dimainksn dengsn menggunskan

ricikan kéndhang agéng (besar). Penggunaan pola kéndhangan



sétunggal ini hanya terbatas untuk irama tanggung dan dadi,
bailk pada bagian mérong maupun inggahnya. Tetapi kenyataan-—
nya sekarang, pola kéndhangan sétunggal hanya digunakan pada
hagian méroné saja. Untuk iringan tari Gambyong Bondhét
{Mangkunegaran) dan tari Topéng Gunungsari (Mangkunegaran
dan STSIﬁ, pola k&ndhangan sé&tunggal hanya digunakan rada
bagian mérong saja. . Demikian Jjuga untuk iringan wayang
kulit, béik di lingkungan PDMN maupun di kalangan pedhalang-
an pada ﬁmumnya, pola kéndhangan sétunggal hanya digunakan

pada bagian mérong saja (pada waktu sirépan).
Pola Kéndhangan Koséek Wayang

Kéndhang vang biasa digunakan untuk menyadikan kén-

dhangan kosék wayvang adalah kéndhang sabét (disebut Jjuga

kéndhang wayangan). Pola kéndhsngan kosék wayang ini digu-
nakan terbatas pada  irama tanggung dan dadi. Pola kén-

dhangan ini biasanya diterapkan pada bentuk-bentuk géndhing
tertentu seperti ayak-ayvakan, kétawang, ladrang, mérong, da
inggah. BSesuvail dengan namanya, pola ké&ndhangan kosék wayang
ini pada dasarnya digunakan dalam géndhing-géndhing vyang
dissjikan untuk iringan wavangan.

Pola kéndhangsn kosék wayang berlaku sana untuk
géndhing laras sléndro maupun pélog, Juga untuk géndhing
beatuk kéthuk kérép maunpun arang. Dalam hal ini semua ben-
tuk mérong pada dasarnya dikéndhangi dengan menggunakan pola

k&ndhangan kosék wayang kéthvk kérép.
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Dalam iringan wayangan, bagian mérong Géndhing Bondhet
disajikan dengan menggunakan pola kéndhanéan, kosék wayvang
mérong kéthuk 2 kérép, sedangkan pada bagian inggahnya
menggunakan pola ké&ndhangan kosék wayang inggah k&thuk 4.
Akan tﬁtapi ada pengecualian, khususnya dalam mengiringi
adegan pandhita dan atau bambangan, serta panakawan. Penge-—
cualian tersebut terutama dalam mengiringi geralr panakawan;
kéndhangan mengikuti gerak (menari atau berjalannya) para
'panakawan Semar, Gareng, Petruk. dan Eag§ng_ Dalam hal ini
tidak ada pola kéndhangan yvang pasti untuk mengiringi gerak
pahakawan tersebut. Untuk kéndhangan seperti itu biasanvya
disebut 'kéndhangan “pématut" atau "matut'.

Ada perbedaan antara garap antara pakeliran PDMN dengan
pakelirén di luar pada umumnya. Perbedaan itu terletak rada
gararg bégian inggah. Di PDMN bagian inggah digarap dalam
irama dédi dengan menggunakan pola kéndhangan kosék wayang,
sedangkan pada paké&liran di luar (pada umumnya) bagian
inggah digarapr dalam irama wiléd dengan menggunakan pola
ké&ndhangan kosék alus (pada waktu dhalang maszih Jjanturan)

dan ké&ndhangan ciblon (setelah udhar).

Pola Kéndhangan Kosék Géndhing

Istilah kéndhangan kosék géndhing ini diberikan oleh R.
Supanggah, untuk membedakannya dengan pola kéndhangan sé-
tunggal, kosék wayang, dan kosék alus. Suwahyo dan Wakijo .

menyebut pola kéndhangan ini dengan “semi wayangan' . Dika-
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takan demikian karena rasa atau pola kednhangan ini mirip
dengan kéndhangan kosék wayang. Bedanya, ragam atau pcla
ritme pada %kéndhangan ini tidak serﬁmit prola kéndhangan
kosék wayang. Sepengetahuan mereka, rola kéndhangan ini di-
rerkenalkan pertama kali di RRI Surakarta oleh P. Atmosunar—
to {(almarhum). Pola kéndhangan ini biasanya diterapkan
pada:

a. baglsn wérong géndhing kéthuk 2 kérép sléndro (termssuk
yvang dialihlaraskan ke pélog);

b. sajlan géndhing setelah wmenginjak pada sussana prénés,
vaitu pada pathét sanga, manvura, ném (pélog), dan
barang;

. géhdhing—géndhing yang mempunyal rasa prénés, misalnya
Gamﬁirsawit, Onang-onang, Bondhét, Kemabang Gayam, dan
lain-lain.

Géndhing-géndhing vang mempunyai rasa tlutur, seperti Kalun-
ta, Laler Mengeng, dan Tlutur tidak pernah digsrap dengan
mengggnékan pola kéndhangan‘ini (wawancara, 23 Maret 1991).
Kéndhang ‘yang biasa untuk menyajikan. pola kéndhangan ini

adalah kéndhang agéng.

i

Pola K@édbangan Kosék Alus

Rasa dari pola kéndhangan ini hampir sama dengan polsa

kéndhangan kosék WaY AL . Hanya saja pola kéndhangan kosék
alus ini dieajikan dalam irama wiléd. Géndhing-géndhing

Yang biasanva disajikan dengan garap kosék alus ini adalsh
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semua géndhing bentuk ladrang dan inggah yang digarap dalaﬁ
irama wiléd. Pola ké&ndhangan ini berlalu untuk géndhing-
géndhing laras sléndro maupun pélog. |

Daiam iringan wayangan, kéndhangan kosék alus hanya.
digunakan terbatas pada waktu sirépan (Janturan), dan apabi-
la dhalang memberi tanda untuk udhar, pengéndhang segera
menggunakan pola kéndhangan ciblon hingga géndhing suwul.
Sajian seperti ini diberlakukan terhadap Géndhing Bondhét
cleh Mujoko pada waktu mendhalang di Bekonang Sukoharjo..
rada tanggal 23 januari 1991.

Untuk sajisn klénéngan, Géndhing Bondhét, diantara
kelompok karawitan Mangkunegaran, RRI Surakarta, dan Ngrip-
toraras, hanva kelompok Mangkunegaran saja yang menyajikan-—
nya dengsn kéndhangan kosék alus, meskipun hanya satu gongan

saja; dan seterusnya disambung dengan ké&ndhang ciblon.

Pola Kéndhangan Ciblon

Jenis kéndhang yang biasanya digunakan untuk.menyajikan
rola kéﬁdhangan ini adalah kéndhang ciblon. Pola kéndhangsn
ini biaesa disajikan dalam irama tanggung, dadi, wiléd, dan
rangkeép, baik untuk géndhing-géndhing yang berlaras sléndro'
maupun pélog. Bentuk-bentuk géndhing yang blasanya digarsp
dengan pola kéndhangan ini adaléh géndhing-géndhing bentuk
ayék—ayakan, ké&tawang, ladrang, mérong, inggsh, géndhing

Jinéman,, sertas géndhing-géndhing dolanan. Dalam tradisi

karawitan gaya Surakarta, pola kéndhang ciblon untuk bentuk-
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behtuk;igéndhing tersebut diatur dalam tata urutan vang
berbeda}beda.

Pada dasarnya, isi pola kéndhangan ciblon terdiri atas
duaa jeﬁis, vaitu Jjenis sékaran dan jemis singgétan. Yaag
termaauk dalam Jjenls sékaran meliputi semua sé&karsn, =antara

1

i

in sékaran batangan, pilésan, laku telu, ogék lambung,
tumpéng tali, tatapan, eékaran pématutb, sékaran. magak, dan
lain-lain. Martopangrawit menyebutnya dengan sékaran I
IIT, 1V, dan seterusnya (Martopangrawit 1972). Sedangkan
yang termasuk dalam Jenis singgétan adalah kéngsér, magak,
ngaplak, dan malik.

Pada kéndhangan ciblon tersebut di atas biasanya Jjuga
diterapksn dalam sajian klénéngan maupun iringan ‘tari‘ dan
wayangan. Hal itu juga berlaku untuk Géndhing Bondhét, baik
vang disajikan untuk ansambel klénéngan, iringan tari,
msupun iringan wavangan. |

Dalam sajian klénéngan, bagian mérong Géndhing Bondhét
dapat digarap dengan pola kéndhangan ciblon bilamana bagian
tersebut disajikan dalam irama tanggung. Dalam hai ini
adalah pola kéndhangan ciblon “"k&bar", sepefti vang dilaku-
kan oleh kelompok karswitan RRI, Ngriptoraras, dan Condhong-
TEHOS .

Demikian Jjuga bagisn inggahnya, pada umumnya diszajikan
dengan wmenggunakan pola kéndhangan ciblon irama wiléd Aan
atsu rangkép. Untuk iringan Tari Topéng Gunﬁngsari dan

. Topéng Klaten, pola kéndhangsn ciblon selain digunaksn dalam
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bagian Géndhing Bondhsat (irama wiléd) juga digunakan dalam
bagiaﬁ mérongnya (irama tanggung, kébar). Sedangkan untul
iringan wayangan (kulit purwa), rola kéndhangan ciblon hanya
digunakan dalam bagian inggahnya saja, baik dalam irama
wiléd maupun rangkép.

Pennvajian kéndhangan ciblon dalam suatu ansambel klé-
néngag; antara pengéndhang satu dengan lainnya akan berbeds
hasiln?ﬁ. Bahkan oleh rengéndhang vyang sama pun dapat
menghaéilkan kéndhangan ciblon berbeda bila disajikan dalam
waktu ?maupun suasana yang Lain- Perbedaan itu. urumny &
berkisér pada tata urutan sajian bagian-bagian géndhingnya,
tata ufutan eékaran, variasi irama dan laya, wil&dan priba-
di, dan lain-lain. Perbedaan-perbedaan seperti itu di
kalangan péngrawit merupakan sesuatu vang biasa. Lebih dari
itu menunjukkan bahwa setiap pengéndhang adalah seniman yvang
kfeatif, yang memiliki identitas masing-masing melalui gaya
kéndhangannya. Hal seperti itu Jjuga nampak pada pe-
ngéndhang-pengéndhang dari kelompok-kelompok karawitan vang
dijadikan sampel dalam penelitian ini, vaitu kelompok kara-
witan Mangkunegaran, RRI-Surakarta, Mgriptoraras, dan kaset-
kaset kowmersial.

Deskripéi (termasuk notasi) kéndhangan yang dilampirkan
dalam laporan penelitian meliputi pola-pola kéndhangan
Géndhing Bondhét yang sudsh dijelaskan di atas. Sebagai
rujukannya dipilih pengéndhang-pengéndhang (dan kacet-kaset

komersial) sebagai berikut:
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1. untuk kéndhangan mérong sétunggal, kosék géndhing,
kozék alusg, dan‘ ciblon inggah irama wiléd, dipilih
Wakijo, pengéndhang RRI Surakarta;

2. untuk kéndhangan rématut gerak panakawan dan cantrik,
dipilih Teky Pradopo dari PDMN ;

d. untuk kéndhangan ké&bar dan urutan' sékaran ciblen
Géndhing ZFondhét dipilih R. Supanggah, dalam hal ini
diambil dari kaset Klana Topeng produksi irama Nusan-
tara Record;

4. untuk sékaran ciblon Géndhing Bondhét dalam iringan
tari gambyong, menunjuk pada kelompok karawitan Mang-
kunegaran;

5. untuk sékaran kébar‘dan urutan sékaran ciblon Géndhing

Bondhét dalam iringsn wayang topéng, menunjuk pads

kelompok karawitan Gondosukasno dari Klaten.

-

Garap Vokal

Ddlam tradisi karawitan Jawa di Surakarta, suatu sajian

géndhing tidak hanva berupa ansambel instrumental saj

ol

tetapi'banyak Juga yang merupakan kesatuan ansambel instru-
mental dan vokal. Jenis lagu vokal vang lazim digunakan
dalam tradisi karawitan Jawa adalah bawa, sindhénan, gé-
rohgan, alok, dan sénggakan. Dalam penulisan ini, hanya
akan dibicarakan tentang bawa, gérongan, dan sindhénan,

khususnya dalam Géndhing Bondhét.



Rawa

Dalam Bausastra Jawa disebutkan, bahwa kata bawa disi-
nonimkan dengan kata wuni yang berarti bunyi, Juga berarti
swara wiwit atau miwiti, yang berarti memulai dengan suara.
Penggunaan kata bawa seharusnya tidak berdiri sendiri, te-—
tapi dirangkaikan dengan kata swara. Jadi bawa swara, vang
berarti (memuléi) suatu lagu atau témbang yaﬂg digunakan
untuk mengawali sajian géndhing (5. Prawirocatmaja 1887:31).
Dalam buku Karawitan Vokal diterangkan, bahwa bawa adalah
sékar agéng, sékar téngahan, dan s€kar macapat, yang diper—
gunakan untuk mengganti buka suatu géndhing (Suroso Daladi
1968:43) . Dari dua pengertian tersebut di atas kiranva da-
rat dirangkum suatu rengertian, bahwa bawa adalah suatu sa-
Jian vokal {baik berupa sékar agéng, sékar téngahan, mauvpun
sEkar macapat), untuk membuka atau mengawali suatu sajian
géndhing.. Dalam hal ini, bawa blasanya hanya disajikan da-
lam ansambel klénéngan saja.

Penyajian suatu bawa rada dasarnya dilagukan d&lam ira-—
ma bebas, menurut penafsiran vokalis pembawanya. Kecuali
bila ditengah-tengah bawas itu diselingi Jinéman (dalam hal
ini jiﬁéman sebagai bagian dari bawa), yang disajikan d=zlam
pola ir;ma tertentu dan dibarengi dengan sajian beberapa ri-
cikan gamélan. Selebihnya, hanya pada baris atau kalimat

terakhiﬁ, bawa selalu disajikan dalam rola irama yang “me-
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engan irasma awal sajian géndhing (irama
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tangguhg) vang akan dipandu oleh kéndhang.

Némpaknya klénéngan dengan sajian bawa sebagai pembuka
géndhihg merupakan tradisi baru dalam tradisi karawitan Ja-
wa. Hal ini dapat merujulkk kepada Sérat Cénthini dan Wedha-
pradangga, bahwa data tentang géndhing-géndhing dan atau
renciptaan géndhing-géndhing dalam kedua buku itu tidak
disertai dengan bawa (Kamajaya 1986:11:90 dan Prgjapangrawit
1990:49,53) .
bejsk kapan bawa disajikan untuk mengawalil suatu gén-
dhing, belum dapat ditentukan secara pastili. Salah satu sum-
ber. Wedhapradansgga, menyatakan bahwa bawa—sékar agéng atau
s€kar téngshsn —merupakan pembuka dalem renysjian santiswaf

ra yang sudah ada pada masa P.B. X (Prajapangrawit
’1990:116)- Akan tetapi tidak dijelaskan, bagaimana bawa itu
menjadi pembuks dalam renyajian klénéngan.

Sumber lain memperkirakan bahwa tradisi itu dimulai pa-
da zaman pemerintahan P.B. X atau. Mangkunegara IV. Ketika
P.B. X menjama M.N. IV di Langénharjo, d;antapanya “disu-
guhi” klénéngsn - géndhing Ladrang Pangkur (sléndro sanga)
yang didahului dengan bawa Condrokusuma. Adapun vang mers-
clk sajian serupa itu adalah K.P. Kusumabrata (Msrtopang-
rawit 1972:11:43). Sampai sekarang, kalangan karawitan tra-
digi Jawa (Surakarta) tetap melestarikannys, bahwa bawa
Condrokusuma merupakan gawannysa géndhing Ladrang Pangkur

gléndro pathét sanga (T. Slamet Suparno 1981:21,22) .
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Dengan mengacu kepada kedua sumber di atas, sementara
dapat diperkirakan bahwa tradisi klénéngan dengan ményajikan
bawa sebagai pembuka, mungkin mulai ada pada masa remerin-
tahan P.B. ¥ (alhir abad XIX hingga awal abad X).

Délam rerkembangannya sampail sekarang, sajian klé&néngan
dengan Sawa sebagai pembuka sangat ropuler dan memasyaralkat.
Disamping itu, mungkin karena bawa dirasakan sebagai bagian
vang tidak terpisahkan dengan sajian géndhingnya, maka mun-
cullah éemacam "waton" yang mengatur penjodohan antara bawa-—
bawa tertentu dengan géndhing-géndhing tertentu. Adanya ba-
wa yang digolongkan kedalam "bawa gawan géndhing” dan “bawa
srambahan"” menunjukkan adanya “waton" yang dimaksud.

Bawa gawan géndhing adalah bawa—sékar agéng atau sé&kar

t&ngahan—tertentu vang dieajikan untuk géndhing-géndhing

tertentu. Dengan kata lain, beberaps géndhing tertentu me-
miliki bawanys masing-masing. Umpamanya Géndhing Kutut

Manggung, memiliki bawa gawan Ruswaraga; Géndhing Onang-
onang memiliki bawa gawan Sékar Agéng Manggala Gita, dan
lain-lain. Sedangkan bawa srambahan adalah baw&—~sékar.a—
g€ng &atau eékar té€ngahan—ryeng tidsk memiliki keterikatan
dengan géndhing—géndhing tertentu. Dalam hal ini, suatu
géndhing~—apa sajs—dapat dibawsnl dengasn baws erambahan ini
asal ada kesesuaian laras dan pathétnya.”'Umpamanya bawa S&-
kar Agéng Mustikengrat dapat disajikan untuk mengawali Gén-
dhing Randhanunut, Ebndhonsari, dan géndhing-géndhing slén-

dro manyura lainnya yang mempunyal gong ném.
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Dalam kenyataannya, meskipun'sudah ada semacam waton
vang mengatur renyajian géndhing dengan baws gawannya, teta-
pi para péngrawit tidak selalu mengikutinya. Kadang-kadang
bahkan seringkali, dalam suatu sajian klénéngan tidak disaji-
kan "bawa gawan géndﬁing”, meskipun géndhing yang disajikan
itu memiliki bawa gawan sendiri. Dalam hal ini yvang disaji- -
kan adalah bawa gawan géndhing lain atau bawa srambahan.

Dalam tradisi karawitan Jawa (Surakarta), dalam berba-
gal laras dan pathét Juga memiliki bawa gawan, yaitu:

a. Géndhing Bondhét dalam laras sléndro rathét sanga, de-
ngan bawa gawan Sékar Agéng Sudirawarna (lampah 12,
pédhotan 5-7%;

b.  Géndhing Bondhet dalam laras rélog pathét ném, dengan
bawé gavan SEkar Agéng Sudirawicitra, (lampsah 1z,

pédhotan 5-7);

0
'

Géndhing Bondhét dalam laras Pélog pathét barang,
dengan bawa gawan S&kar Agéng Citrorini (lampah 12,
pédhotan 5-7)(T. Slamet Suparno 1883:26,56,57).

Dari hasil pengamatan terhadap kelompok karawitan Mang-
kunegaran, RRI Surakarta, dan Mgriptorarae, serta kaset-ka-
set rekaman komersiaml yang menyajikan klénéngan Géndhing
Bondhét, diperoleh fakta bahwa bawa yvang disajikan tidak se-
lalu bawa gawannya, melainkan juga dibawani dengan bawa lain
Yang bukan gawannya. Kelompok Mangkunegaran dan REI Sura-
karta selalu menyajikan bawa gawannya- Kelompok Ngriptors-

ras (dalam 3 kali rentas), 2 ksli menysajikan bawa gawannya,
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satu kali menyajikan bawa gawan géndhing  lain. Dalam hal

ini, bawa Sékar Téngahan Kuswarini, vang merupalkan bawa

gawan géndhing Ladrang Srilinubung pélog barang (T. Slame£

Suparno 1981:9). Kelompek Condhongraos (dalam kaset

Sumédhang Kébar produksi Lokananta) menyajikan‘ Géndhing

Bondhét pélog barang déngan bawa Sékgr Agéng Madukusuma.

Bawa ini termasuk dalam Jjenis bawa srambahan -(T. Slamet

Suparno 1982:64).

Dalam laporan ini akan dilampirkan bebérapa bawa, baik
bawa gawan mauvpun bawa lain, vyang disajikan untuk mbawani
Géndhing Bondhét. Bawa-bawa tersebut adalah:

1. Bawa S&kar Agéng Sudirawarna, lampah 12, pédhotan 5-7,
laras sléndro pathét sanga, vang disajikan oleh Sastro
Tugiyo (Cucurbawuk, kaset nomor ACD-105, produksi PHN.
Lokananta, yvang disajikan oleh keluarga RRI Surakarta);

2. Bawa Bé&kar Agéng Sudirawicitra, lampah 12, pédhotan 5-
7, laras pélog pathét ném, vang disajikan oleh Sastro
Tﬁgiyo (Ladrang Sumyar, kaset nomor ACD-125, produksi
PN} Lokananta, disajikan oleh keluargavkarawitan RRI

.Sugakarta); ‘

3. Baﬁa S&kar Agéng Citrorini, lampah 12, pédhotan 5-7,
laﬁ&s pélog pathét barang, vang disajikan oleh Ki Su-
warto, bersama keluarga karawitan Mangkunegaran, pada
rentas tanggal 13 Desember 1990, di Pendapa Mangkunega-
ran;

4. Bawa 3é&kar Agéng Madukusuma, lampah 12, pé&dhotan 5H-7,



30

laras pélog pathét barang, (Sumédhang Kéhkhar, nomor
kaset ACD-147, produksi PN. Lokananta, oleh keluarga
karawitan Condhongraos);

5. Bawa Sékar Téngahan Ruswarini, laras pélog pathét
barang, disajikan cleh Sajuri, bersama keluarga karawi-
tan Ngriptoraras, pada pentas klénéngan tanggal 156

Desember 1990, di Wonogiri.

IS

Sindhénan

Mermarut Martopangrawit, kate sindhén berasal dari kata

5

géndhu-ing" dengan kata Jjadiannya séndhon. tha séndhon
diartikan sebagai sesuatu yang nyéndhu, nyéla-nyéla, atau
menyelat(mengisi) pada saat-saat tertentu saja (Martopangra-
wit 1975:2).

Dalam pengantar buku Dibuang Sayang, R. Supanggsh men-—

Jelaskan tentang sindhén sebagai berikut:

"Sindhén adalah istilah vang digunakan untuk menvebut
senl susra vokal baik vokal bersama atau koor (yvang pa-—
da waktu itu dilakukan oleh sekelompok pesindhén) wa-
nita dan atau pria (seperti prada contoh sindhénan be-
dhaya/serimpi) mauvpun vokal tunggal putri (vang seks-
rang lazim hanya dilakukan oleh vesindhén, waranggana,
atau swarawati) dengan lagu vang berirama metris (tidak
ketat mengikuti pulsa géndhing)"” (R. Supanggah 13887.

Penjelasan tersebut di atas menunjuk adanya 2 jenis
gindhén atau sindhénan. Pertama, sindhénan yang merupskan
sajian lagu vokal bersama ;mia—wanita, contoh sindhén he-
dhaya/séfimpi. Kedua, sindhénan yang merupakan sajian lagu

vokal tﬁnggal wanita yasng lazim dilakukan oleh resindhén

i
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atau Waranggana sekarang. Disamping itu Juga dijelaskan,
bahwa salah satu sifat pokolk sindhénan jenis kedua adalah
berirama ritmis.

Meskipun rengertian sindhén—-Martopangrawit-tidak 5e—

)

‘BYA tegas menunjuk Jenisnya, tetapi pada hakikatnys mnenuri—
Juk padé Jenis yang sana dengan jenis kedua. Hal ini teru-
tama tampak pads Pengertian bahwa sindhén itu menyela atan
mengisi pada Saat-saat tertentu.

Sindhénan vyang akan dibicarakan dalam laporan ini
adalah jenis sindhénan kedua menurut pengertian Supanggah .
Dengan demikian bengertian istilah sindhénan dalam aline
berikutnys adalah dalam rengertian (kedua) vang dimaksud.

Menurut Martopangrawit, sindhénan masih dibagi lagi
menjadi 4 denis, yaitu Jenis sindhénan Srambahan/umum, Jenis
sindhénan gékar, Jjenis Jinéman, dan Jenie sindhénan lagu-.
lagu dolanan (Martopangrawit 1867:2) .

Pada jenis sindhénan Srambahan, lagu pokoknya adalsh
balungan géndhing. Dalam hal inj lagu sindhénan.dises aikan
dengan balungan géndhingnys . Pada Jenis-jenis gindhénan
sékar, jinéman, dan lagu_ dolanan, lagu pokoknya adalsh
Sindhénan ity sendiri. Dengan kats lain, Jenis-jenis sin-
dhénan tersebut diciptakan khusus untuk sajian vokal. Dalam
hal ini Earapan instrumentalnya. mengikuti lagu dan ritme
Sindhénannys .

Dari beberapa Jjenis sindhénan tersebut hanya sindhénan

Srambahan saja vang akan dibicarakan, karena sesuai dengan



pembatasan sasaran penelitian ini, sindhénan . Géndhing

Bondhét termasuk jenis sindhénan srambahan.

Sindénan Srambahan

Jenis sindhénan ini biasanva disajikan uﬁtuk nyindhéni
géndhing-géndhing yang umam, seperti Géndhing Gambir Sawit,
Onang-Onang, Kembang Gayam, Ayun-ayun, Renyep, dan lain-
lain, termasuk Géndhing Bondhét. Titik tolak garspan Jenis
sindhénén ini adalah balungan géndhing, tepatnya nada-nads
akhir setiap ggtranya. Akan tetapi tidak semus nada skhir
gatra disindhéni- Biasanya yang disindhéni adalah gatra-—

gatra yang mewmpunyai rass séléh.

\

Dengsn bertitik tolak rada  balungan géndhing, maks

kalimat lagu sindhénan radas  dasarnya akan bermuars rada
s&léh nada vang sesuai dengan s=é&léh gatra-gatra dan =atau
balungan géndhingnya. Dalam kenyataannya setiap nada sé&léh

guatu gatra atau gatra—gatra, digarsp dengan kalimat lagn
sindhénan yang sangat beragam. Keragaman ini menunjukkan
Suatu kekayaan atau vokabuler Earap sindhénannya, dan seka-
ligus sebagai sewscan rola anutan. Hal ini dapat dituniuk-
kan dalam kenyatsan kehidupaﬁ karawitan, bahwa voksbhbuler
garap sindhénan ini diterapkan dalan nyindhéni géndhing-
géndhing pada'umumnya,

Pada dasarnya, hal vang pokok dalam gindhénan adalah
kzlimat lagu gindhénannya, sedangkan caképan atau syeir

lagunya dinomor duakan. Sebab dalan sajian sindhénan vang
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ditangkap/dirasakan Pertama kali adalah kalimat lagu sin-
dhénannya. Bisa jadi sSeorang pesindhén miskin vokabuler ca-
ﬁépan, tetari Xkaya akan volkabuler kalimat lagu sindhénan.
Akan tetapi dengan itu resindhén tersebut akaﬁ lebih mantarp,
dan enak dalam menyindheéni géndhing, daripada resindhén yang
kaya akan vokabuler caképan tetapi miskin dalam vokabuler
kalimat I@gu sindhénannva. Walaupun hegitu, seorang resin-
dhén harus memperhatikan caképan; terutama frase—frase dan
Jumlah suku katanya. Penggunaan kalimat sindhénan harus
diseszuailan dengan frase dan jumlah suku kata dalam caképan
yang dibawalan. Kélimat lagu sindhénan vang menggunalan ca-—
k&pan yang terdiri dari 4 suku kata akan berbeda dengan yvang
menggunakan 8 atau 12 suku kata.

Sindﬁénan srambahan géndhing rada dasarnya berisi
wangsa]anAdan isén-isén atau abon-ahon. Akan tetapi ada
Juga bebeﬁapa géndhing yang memiliki sindhén gawan (khusus)
dan menggunakan andhégan. Tukiném mengatalan bahwa yang
pokol: adaléh wangsalan dan abon-abon, sedangkan andhégan ‘dan
gawan tidak pokok karena bisa tidak digunakan (wawancara, 7
Januari 1991). Martopangrawit menamakan wangsalan dengan
Sebufan “srambahan”’ juga. Disamping itu Juga memasukkan
Plésédan sebagai isi dari sindhénan srambahan disamping
Wangsalan, abon-abon, andhégan, dan gawan (Martopangrawit
1967:2).

Untuk sindhénan Géndhing PBondhét lazimnys menggunaksn

Wangsalan, abon-abon, dan plésédan. Oleh karena itu dalsm



laporan ini hanya akan dibicaralan rerihal wangsalan, abon-—

abon, dan plésédan saja, khususnya dalam Géndhing BRondhét.

.Wangsalan

Isi pokok dari sindhénan srambahan adalah wangsalan.
Dikatakan wangsslan karena bentuk caképan yang digunskan
adalah wangsalan. ‘ -

Wangsalan dalam rengertian umum adalah kalimat sebagai
teka-teki, yang terkaannya tercantum pada kalimat tersebut
(5. Prawiroatmaja_ 1887:309). Wangsalan.'tefdird_ atas satu
kalimat vang sudah mencakupi  teka-teki dan Jawabanrnya.
Biasanya tidak ditentukan jumlah suku katanya.

Contoh: HRoning mlinjo, fampun sayah nyuwun ngaso

teka-teki Jawaban

et

Roning mlinjo (daun mlinjo) adalah S0, s0 terdapat dalam
kata ngaso.

Wangsalan yang digunakan dalam sindhénan srambahan
biasanya. teridiri dari atas 24 gsuku kata; 12 . sukn kata
pertams merupakan kalimat tanya (teka~teki), dan 17 suku

kata kedua mexrupakan kalimat Jawaban. Kalinmat tanya terdirs

Q}
ot
ol
G}
joN

ua  frase, yaitu frase tanya I (4 suku kata) dan frase
tanya II?(B suku kata). Demikian juga kalimat Jawabannya,
terdiri étas frase jawaban T (4 suku kata) dan frase jawaban
IT (B suku kata). Frase tanya I akan dijawab dalam frase

Jawaban I, dan frase tanyva II akan dijawab dalam frase
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jawaban II. Untuk lebih Jelasnya dapat dilihat pada contoh

di bawah ini-

kalimat tanya: lalu mangsa, Panusuling magud yuda,
frase tanya I frase tanyas II

kalimat jawaban: yen kasepa, bantoni lara asmars.
frase jeswsban I frase jawaban II

Dalam kenyataannya, wangsalan dengan Jjumlsah suku kata

24 di atas tidak secar konsisten digunakan oleh Pars pe—

iy

sindhén. Rupanya juga ﬁidak ada patokan vang mengharvskan
Bahwa wangsalan vang digunakan dalam sindhénan srambahan ity
harus utuh 24 suku kata . Berapa banvak suku kata yang digu-
nakan itu disesuaikan dengan kalimat lagu (sé&leéh) balungan
géndhingnya.. lAda vang hanya menggunskan 4 suku kata, B suku
kats, atau 12 suku kata saja. Apabila'hanya membutuhkan 4
suku kata, maks vang digunakan adalah frase tanya I atau
dapat juga fraee Jawaban I dari wangsalan yang berjumlah o

euku kata. Apabila vang dibutuhkan 8 suku kata, maka yang
digunakan adalah frase tanya II atau frase Jjawaban TII.
Apabila‘yang dibutuhkan 12 suku kata, maka vang digunakan
adalah frase tanya I dan Ii atau frase jawaban II dan IT.
Karena penggunaan suku kata (4,83,12) itu dasarnya diambil
dari wangsalan 24 suku kata, maks ditinjau dari keutuhan
atau arti wangsalannya, dirasakan Jeanggal. Akan tetapi ka-
rena gindhénan itu lebih mementingkan kalimat lagu, maka ke-

Janggslan serupa ibtu tidak terasa, atau tidak dipersoalksn.
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Lagu sindhénan srambahan pada dasarnya mengilkuti kali-
mat 1agu:atau balungan gé&ndhingnya, lebih tepat lagi. berda-
sarkan séléh—séléh tertentu. Demikian juga renerapan wang-
salan hérus disesuaikan dengan séléh-séléh tertentu déri
balﬁngan‘ géndhingnvya. Karena setiap géndhing mempunyai
kalimat lagu atau balungan géndhing vang séléhnya berbheda-
beda, maka penerapan wangsalannyapun alkan berbeda pula.

Semua bhentuk géndhing bisa disinshéni, kecuali bentuk

sampak. Penggunaan wangsalan dalam sindhénan srambahan yvang
diterapkan untul géndhing-géndhing kétawang keatam dalam
sajian irama dadi, biasanya terletak pada nada-nada akhir
gatra hitungan genap. Seleh-séléeh lagu pada géndhing-
gendhing tersebut, yang disindhéni dengan wangsalan. Dengan

kata lain, setiap lagu sindhénan (wangsalan) séléhnya dise-
suaikan dengan séléh lagu balungan géndhing (gatra genap).

Suharto menerangkan, bahwa dalam renggunaan cakéyran
wangsalan dalam sindhénan géndhing srambahan tidak bisa
ditentukan secara pasti. Tidak ada ketentuan vang mengatur,
bahwa suatu géndhing srambahan harus disindhéni dengan
caképan wangsalén tertentu. Demikian juga tidak ada keten-
tuan yang mengatur kesesuaian antara frase-frase kalimat
wangsalan dengan sélé}—aéléh tertentu (ké&nong ataupun gong),
Dikatakan oleh almarhum Martopangrawit, bahwa sindhénan
srambahan itu raling mudah, karena pesindhén bisa bebas
menempatkan wangsalan, asal rpada tempatnya; vaitu tempat

wangzalan harus disindhéni dengan wangsalan bukan isén-isén,
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dan =ebaliknya. Namun Suharto mengatakan, walaupun pada
dasarnya bebas, tetapi akan lebih baik/enak jika pada séléh
kénong dan gong diisi dengan kalimat wangsalan frase (I11)
jawaban (wawancara, 12 Juni 1991).

Sindhénan srambahan Géndhing BRondhét pada dasarnya
mengikuti kebiasaan-kebiasaan sepertl yang sudah dibicarakan
di atas. Untuk bagian mérong, wangsalan disajikan dalam
gatra-gatra tertentu, yang umumnya adalah. gatra-gatra genap.
Dalam hal ini adalah gatra 1V kénongan pertama, gatra II dan
IV kénongan keempat. Akan tetapi nampaknya ada pengecuali-
an, bahwa umumnya para pesindhén (aliran Tukiném) mengisi
gatra 1II kénongan pertama dengan wangsalan Jjuga. Untuk
bagian inggah irama dadi disajikan pada gatra II dan IV
setiap kénongnya, sedangkan dalam irama wiléd dan rangkép
disajikan pada setiap gatra.

Dalam kasus mérong Géndhing Bondhét, tidak setiap gatra
genap disindhéni dengan sindhénan wangsalan, dalam hal ini
Eatra II kénongan pertama, dan gatra. IT kénongan ketigs.
Hal;iniikarena susunaﬁ balungan pada gatra-gatra tersebut
mempunyai; garap (rébab dan géndeér) vang khusus (lihat
SindhénanzPlesedan},

Sindhénan wangealan tidak digunakan pada waktu disaji-
kan géroﬁgan (baik dalam mérong maunpun inggah). Caképan
Sindhénaniyang digunakan pada saat itu tidak lagi wangsalan,
welainkan caképan gérongan. Dalsm hal ini, sajian Géndhing

Bondhét, pada bagiasn mérong irama dadi (kénong II,III,IV),
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dan inggah irama wiléd (mulai gatra III kénong III1 sampai

geng) disajikan dengan menggunakan caképan gérongan Kinan-

thi.
Sindhénan Isén-Isén

Dikatakan sindhénan isén-isén karena renyadiannya di-
maksudkan sebagail pengisi gatra—gatra yang tidag disgindhéni
dengan sindhénan wangsalan. Pada baglian mérong Géndhing
Bondhét, isén-isén ini disajikan pada gatra I dan Ii Kénong
rertams, gatra II dan III kénong ketiga; Sebagal pengecua-

lian, sudarti mengisi gatrs  IIT kénong pertama dengan

sindhénan isén-icén. Sedangkan pada basgilan inggah iramns
dadil, disajikan pada gatra II dan I1TI kénong ketiga. Fada

baglian inggah irama wiléd dan rangkép disajikan pada nada-

Caképan yang bilasa digunakan dalam menyajikan sindhénsn
igén-ieén ini ada vang diambil dari sebutan orsng (kata
gantl orang) dan ada yang‘diambil darl sifat seseorang. Di
"bawzh ini contoh caképan isén-isén. |
Rama-rama, ramané dhéwé, EOonés, gonés-—-gonés wicsrand,
gaﬁdhés luwés sasolahé, ya mas, mas va masg, mas-mas ya
mze, mas-maseé dhéwe, ya ndhuk, vya bapak, va bapak-

bapakné dhéwé, caképan rujak-rujakan, dan lain-lain.
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5indhénan Plésédan

Sebetulnya jenis sindhénan 1ini tidak sejadar dengan
Jenis wangsalzan dan isén-isén yang sudah dibicarakan di
atas.. Bindhénan plésédan ini berkaitan dengan garap ricik-
an~ricikan lainnyas (terutama rébab dan géndér). Adspun yang
digunakén dalam sindhénan plésédan ini adalah caképan isén-
isén.

Berdasarkan rengamatan sindhénan  plésdédan untuk
Géndhing Bondhét, ada vang didasarkan atacs garap ricikan
lain (ré&bab dan géndér), dan ada yang tidak didasarkan atas
EaraDp rébab dan géndeér . Plésédan yang didasarkan atas garap
rébab dan génder terdapat pada bagian mérong irama dadi
(gatra IT kénong pertama dan gatra II kénong ketiga). Padas
Eatra-gatra tersebut digarap plésédan karena mengikuti EAYHD

ré&bab dan g&ndérannya . Pada gatra II kénong pertama (..23)

ré&bab digarap mlésed 5 ( 2 35 5 5), eehingga sindhénannya
mengikuti (2 2.35). Demikian juga pada gatra II kénoné

ketiga (6656) reébab digarap mléséd 2 (6 12 2 2), dan
sindhénannya juga mengikuti (68 6.12). - Pada bagian mérong,
Plésédan yang tidak didasarkan atas Earap rébab terletak
rada gatra II kénong keempat. Pada gatfé ini balungan séléeh
nada 3 (garsp rébab tetap s=seleh é), namun lagu sindhénan
berakhir (s&12h) 2. Pada bagian inggah irama wiléd plésedan
ini terletak gatra IV ké&nong ketiga dan gatra II kénong

keewpat. Pads gatra IV kénong ketiga ini balungan berakhir
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(s&léh) nada 3 (garap rébab tetap séleh 3), sedangkan lagu
sindhénannya berakhir dengan nada 1. Pada gatra 711 ké&nong
keemp;t; balungan seléh nada 3 (garap rébab tetap sélén 3.
sedangkén lagu sindhénannya berakhir dengan nada 2.
Berdasarkan atas pengamatan terhadap sajian sindhénan
Géndhiné Bondhet (baik dalam laras sléndro maupun péiog)
yvang disajikan oleh pesindhén—pesindhén dari 3 kelompok
rarawitan Mangkunegaran (Tukiném dan~Tadﬁk Sri Rahayu), RRI
Surakarta (Tuvgini dan Sudarmi), Ngriptoraras (Ny. Mujoko dan
Ny; Suwito), dan kaset-kaset rekaman tentang G&ndhing
Bbbdhét, Secara garis besar dapat ditarilk rersamaan  dan
rerbedaan. Persamaan ity terutama dalam hal Penempatan
wangsalan maupun isén-isén rada gatra-gatra balungannya.
Perbedaannya terutama ditemukan dalam hal wilédan kalimat
lagu sindhénan, dan remakaian repertoar caképan. Persamaan
itu diduga karena tersebar luasnya kaset rekaman Géndhing
Bondhét dan siaran~siaran klénéngan oleh kelompolk karawitan
RRI Surakarta. Melalui media ity garapan sindhénan 8aya
(Tukiﬁém) RRI Surakarta diikuti oleh pesindhén-pesindhén di
wilayah Surakarta dan sekitarnya. Disamping itu renyebaran

gaya sindhén Tukiném dimungkinkan Juga melalui kaset-kaset

Condhongraos dan sindhénan gaya Ngatirah diikuti oleh

pesindhéq—pesindhén muda di kawasan Jawa Tengah. Dalam hal




91

renempatan wangsalan, isén-isén, dan plésédan, antara Ngati-
rah dan Tukiném tidak ada perbedaan.

Dalam tulisan_ ini akan dideskripsikan sindhénan
Géndhing Hondhét dalam laras sléndro pathét sahga, rélog
pathét ném, dan pélog pathét barang. Untuk deskripsi
sindhénan Géndhing Bondhét laras sléndro, diambil sampel
sindhénan Tukiném dan Taduk Sri Rahayu, sajian kelompok
karawitan Mangkunegaran pada pentas tanggal 4 Jjanuari 1991.
Unéuk {deskripsi sindhénan Géndhing PBondhét laras pélog
rathét gém, diambil sampel sindhénan Ngatirah, Tantinah, dan
Panut, dalam Pangkur Pamijen, kaset nomor seri KGD-018,
produksi Kusuma record, sajian kelompok karawitan Ririsraras
Irama pimpinan S. Ciptosuwarso. Sedangkan untuk deskripsi
sindhénan Géndhing Bondhét laras pélog pathét barang, diam-
kil sampel sindhénan Ny, Mujoko Jokoraharjo dan Ny. Suwito
’dari kelompok karawitan Ngriptoraras pimpinan Ki Mujoko,
pada pentas tanggal 15 Desember 1990 di Wonogiri. Untuk

lebih jelasnya lihat dalam lampiran sindhénan.
Gérong

Dalam buku E@dsastra Jawa diterangkan, bahwa istilah
gérong Dberarti “tétémbangan mbaréngi gamélan”, artinya
témbang atau' nyanyian yang disajikan 'bersama—sama dengan
gamélan (S. Prawiroatmaja 1987:108).

Martopangrawit dalam Tétémbangan menerangkan, bahwa gérong

adalah suatu sajian vokal bersama (koor) pria bersamaan de-
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ngan géndhing, yang berirama metris (Martopangrawit 1967:3).
Pengertian gérong vang diberikan Martopangrawit ini tentunya
tidak berlaku lagi sejak munculnya kelompok-kelompok karawit—
an.wanita. Sebab dalam kelompok karawitan wanita itu gérong
juga disajikan oleh para renggérong wanita. Dengan demikian
barangkali pengertiannya dapat diperluas menjadi “suatu
sajian vokal bersama (koor) baik oleh rria maupun wanita
vang disajikan bersama-sama dengan géndhing dalam irama
metris-"J

Lagu gérong bilasanya didasarkan atas balungan gé&ndhing.
Dalam hal ini eusunan balungan géndhing dalam gatra-gatra
merupakan abstraksi dari lagu gérongannya. Berdasarkan
susunan balungan géndhing, péngrawit penggérong meilih,
menafsir!:atau menerapkan vokabuler céngkok dan wiléd lagu
gérongan yang ada, untuk kemudian disajikan dalam kesatuan
kalimat légu gérongan yang utuh.

Setia? susunan balungan atau lebih tepatnya dalam
gatra-gatrﬁ balungan géndhing mempunyai vokabuler - gérongan
Yang beraémn. Umpamanya,vgétra balungan 33.. 8532 dapat

digérongi . .3 3.3 56 12 21 61 216 353 z

N

atan | -3 332 12 321 81 218 353 . Dengan keragamsn
ini, PéEngrawit Penggérong bisa  leluasa dalam menggarsp
gérongannya, dengan memilih salsh satu kalimat lagu gérongan

Yang

0]

esual dengan susunan melodi balungannysa .
Gérongan biasanya disajikan terbatas dalam irams Jan-

Car, tanggung, dadi, dan wiléd. Untuk géndhing-géndhing



tertentu gérongan hanya bisa disajikan dalam irama tanggung
saja, dadi saja, dadi dan wiléd, dan sebagainya.

Gérongan biasanya disajikan dengan syair (caképan).
Caképan gérongan biasanya rada dasarnya dibedakan menjadi 2,
valtu caképan umum/srambahan dan caképran khusus. Cakérpan
gérongan srambahan biasanya dipergunakan untuk géndhing-
géndhing pada umumnya, misalnya Géndhing Gamhirsawit, Kutut
Manggung, RénysSp, Srikaton, Wilujéng, dan lain-lain. Yang
termasuk caképran gérongan srambahan adalah bentuk-bentuk
kinanthi, salisir, dan wangsalan bentuk bédhayan. Adapun
cak&pan-caképan gérongan khusus biasanya .digunakan untulk
géndhing-géndhing tertentu, yang tidak lazim digérongi
dengan caképan gérongan srambahan. Umpamanya géndhing
kétawang versi Mangkunegaran (Puspawarna. Puspanjala, Rajas-
wala, S&tomardawa, dan lain-lain); géndhing-géndhing sékar
seperti Pocung, Mijil, Gambuh, dan lain-lain; géndhing-
géndhing dolanan, dan géndhing ‘khusus" lainnya seperti
Srondeng Gosong., Kate-kate, Peksi Kuwung, dan lain—léin_

Gé&ndhing Bondhét termasuk ;géndhing vang gérongannya
menggunakan caképan srambahan. Dalam hal ini, baikAbagian
mérong maupun inggahnya digérongi dengan menggunakan caképan
Einanthf. Sajian gérong untuk bagian mérong, biasanya
disajik%ﬁ délam irama dadi, sedangkan untuk bagian inggah
disajikah dalam irama wiléd. Pada bagian mérong, gérongan

dimulai idari gatra pertama kéncngan 11, dan rada bagian

inggah gérongan dimulai.dari gatra ketiga kénongan III.
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Daiam alih laras, gérongan Géndhing Bondhét laras rélog
bukan semata-mata gérongan Géndhing Rondhét sléndro vang
dialihlaraskan begitu saja. Memang gérongan Bondheét rélog
rada dasarnya menggunakan céngkok yang sama dengan gérongan
Bondhét sléndro, tetapi memerlukan pengembangan wiléd yang
disesuaikan -dengan sifat-sifat lagu laras pélog, agar rasa-
nya tidak kau (janggal). Jadi perbedaan antara gérongan
Bondhdt lafas sléndro dan pélog itu rada dasarnya terletalk
rada wilédnya.

Dari pengamatan hasil sajlan gérongan Gé&ndhing Bondhét |
(dalém beberapa ansambel) baik dalam laras sléndro maurun
rélog, vang disajikan oleh kelompok karawitan Mangkunegaran,
RRI Surakarta, Ngriptoraras, dan kaset-kaset rekaman komer-
sial Géndhing Bondhét, pada dasarnya adalah sama. Akan
tetapi,‘khususnya untuk gérongan bagian mérong dalam laras
rélog pathét ném, antara kelompok RRI, Ririsraras Irama, dan
STSI, térdapat sedikit perbedasn pada séléh-séléh tertentu.
Begitu Jjuga untuk bagian mérong laras pélog barang, antara
kelompok Mangkunegaran dan Ngriptoraras terdapat sedikit
rerbedaan pada melodi gerongnya. ﬁntuk gérongan inggahnya,
penyajian dari  semua kelompok karawitan tersebut tidak
menunjukkan perbedaan yang menyolok.

Dalam laporan ini akan dilampirkan deskripsi gérongan
Géndhing Bondhét dalam berbagai laras oleh kelompok karawit-
An  yang dijadikan sampel, termasuk melodi gérongan vyang

berbeda. ‘Gérongan-gérongan tersebut adalah:



Gérongan laras sléndro, diambil sampel dari Cucur
Bawulz, kaset nomor ACD-105, produksi PN. Lokananta,

aéj ian kelompok karawitan RRI Surakarta.

Gérongan laras pélog pathét ném, diambil ‘sampel dari
I%ngkur Pamijén, kaset nomor KGD-018, produksi Kusuma
Récord, sajian kelompok karawitan Ririsraras Irama.
Gérongan laras pélog pathét barang, diambil sampel dari

sajian kelompok karawitan Mangkunegaran, pada pentas 13

Desember 1990.



BAB IV
RANGKUMAN

1

Dalam Sérat Centhini I1II pupuh 112 (Mijil) pada 24

disebutkan adanya Géndhing Bondhét sléndro sanga. Isinya
bercerita féntang "perjalanan Mas Cebolang" yaitu pada zaman
remerintahan Sulﬁan Agung di Mataram. Namun sérat ini ditu-
lis pada zaman pemerintahan P.B. V, sehingga dengan melihat
keduanyé dapat dipastikan bahwa Géndhing Bondhét sudah ada
pada zaﬁan pemerintahan P.B. V.

Seperti géndhing-géndhing pada umumnya, pada tradisi
karawit%n'Jawa di Surakarta, bahwa satu géndhing bisa disa-

Jikan péda laras dan path&t yang berbeda. Misalnya Géndhing

Cucurbaéuk sléndro manyura kerap disajikan dalam laras pélog
rathét barang; géndhing Ladrang Sri Karongron sléndro sanga
biasa disajikan dalam 1laras rélog pathét Dbarang dengan
menaikkan nada satu bilah terlebih dahulu, dan masih banyak
g€ndhing lain yang memiliki kasus vang sama. Seperti halnya
kasus di atas, G&ndhing Bondhét sléndro biasaA disajikan
dalam laras pélog pathét ném dan baréng. Dengan melihat
kenyataan ini, lalu timbul pikiran untuk menganalisa pathét
induk Géndhing Bondhét. Supanggah mengatakan bahwa géndhing
sléndro sanga yang disajikan dalam laras pélog pathét ba-

rang, melalui proses pemanyuraan terlebih dahﬁlu (dinaikkan

satu nada 1lebih dulu) baru disajikan dalam laras pélog

rathét barang. Dalam sajian Géndhing Bondhét sléndro vang
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di-pélog-ném dan barang-kan tidak melalui proses pemanyuraan
terlebih dahulu, sehingga dengan mengacu pikiran Supanggah,
Géndhing DBondhét sléndro berpathét induk manyura. Lain
halnya dengan pemikiran Sri Hastanto, bila dalam sebuah
géndhing dimasukkan unit-unit kalimat lagu yang bukan ke-
luarga rasa séléhnya, bila keluarga pendatang itu banyak dan
mengelompok, maka keluarga pendatang itu akan menjadi kuat
dan bisa menggeser keluarga lama. Dengan bergesernya keluar-
ga lama ini bergeser pula rasa pathétnya. Biasanya vang
berpatﬁét induk sanga, keluarga penggesernya pathét ném,
sedangkan géndhing yang berpathét induk ném, keluarga peng-
gesernya adalah manyura. Dari hasil analisa gatra—gatfa
Géndhing Bondhét, diperoleh angka perbandingan 55% Eerpatbét
ném dan 45% berpathét manyura; Susunan pathétnya adalah:
buka sampai dengan kénong II gatra II berpathét ném, mulai
gatra iII kedatangan pathét manyura sampai dengan kénong IV
gatra iI, dan kembali lagi ke pathét ném pada gong. Dengan
demiki%n keluarga pendatang dalam géndhing ini adalah pathét
manyur%, sehingga dilihat dari pikiran Hastanto Géndhing
Bondhét berpathét inauk ném.

Géndhing Bondhét blasa disajikan dalam irama tanggung,
dadi, wiléd, dan rangkép, dalam ansambel klénéngan dan
ipingan. Anasambel klénéngan yang dimaksud adalah perangkat
gamé&lan agéng, gadhon, cokékan, dan sitéran. Géndhing
Bondheét digunakan untuk mengiringi: tari Topéng Gunungsari

(STSI), Gambyong DBondhét (Mangkunegaran), iringan adegaﬁ
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tokoh Gunungsari pada wavang Topéné Klaten, dan iringan
adegan ksatria di hutan dan adegan pandhita pada pakeliran
wayang purwa (PMDN dan Ki Mujoko). Ada perbedaan garap yang
mendasar dalam garap Géndhing Bondhét antara iringan pakeli-
"ran di lingkungan keraton (PMDN) dengan pakeliran di luar
keraton (a.l. Ki Mujoko), yaitu terletak pada garap bagian
inggahnya. Pada pakeliran di dalam keraton (PMDN), bagian
inggah digarép irama dadi dengan menggunakan pola kéndhang
kosék wayang, namun pada pakeliran di luar keraton bagian
inggah ini biasa disajikan dalam irama wiléd dan bahkan
irama rangkép, dengan menggunakan pola kéndhangan kosék alus
dan ciblon.

Tafsir pathét, céngkok, séléh, dan ambah—-ambahan dalam
garap géndéran Géndhing Bondhét vyang ° disajikan oleh
renggéndér darl beberapa kelompok karawitan (Riris Raras
Irama, RRI Surakarta, Mangkunegaran, dan Ngriptoraras) pada
>dasarn¥a sama. Tentu saja akan berbeda dalam wilédannya, hal
ini karena wilédan bersifat pribadi. Justru dengan beberapa
wilédan ini akan menjadi kekayaan. Géndéran Sabdosuwarno
(méntan penggéndér RRI Surakarta) mempunyail penga?uh besar
dalam arti banyak diikuti oleh generasi berikutnya, hal ini
bukgn semata-mata karena garapan Sabdo  banyak disiarkan
mélalui radio dan kaset komersial, melainkan karena géndéran
Sabdo bempunyai ciri tersendiri dibanding dengan garapan
géndér sebayanya. Kekhususan géndéran Sabdo ini terutama

dalam pemilihan céngkok, rambétan, dan wilédan yang sangat



menyatu aengan garap géndhing hubungannya dengan garap irama
dan polafkéndhangannya.

Marfo Pangrawit menggolongkan ricikan rébab bertugas
sebagai ricikan pemurba lagu yang meliputi: melakukan buka,
.mengajak ngélik, mengajak menuju umpak-umpakan, dan menentu-

kan géndhing berikutnya (lajéngan). Namun yang banyak dijum—

pai sekarang tidaklah begitu lagi, terutamé dalam menjalan-—

kan tugasnya untuk mengajak ke bagian ngélik (umpama
géndhing yang mempunyai gérongan), Jjustru vocal yang menda-

hulul/mengajaknya. Sedangkan dalam menentukan géndhing

lajéngan, balungan (demung) dan bonang sangat berpengaruh
dalam menentukannya. Hal ini dimungkinkan karena svara yang
dimiliki rébab kurang memungkinkan untuk memimpin dalam|
ansambel yvang besar. Dengan demikian sebutan rébab sebagai

ricikan pemurba lagu sudah tidak sesuai lagi.

Hasil pengamatan dari beberapa pengrébab dalam mengga-

rap Géndhing Bondhét adalah tidak ada perbedaan yang menda-
sar, terutama dalam hal tafsir pathét, penentuan céngkok-
céngkoknyva, dan penentuan séléh-séléhnya. Dideskfipsikannya
garapan rébab Gondodarsono (dalam Bondhét laras sléndro),
Ciptosuwarso (andhét dalam pélog ném), dan Suwahyo (Bondhét
pélog bhrang) dimaksudkan untuk menimba sebanyak-banyaknya
wilédan rébab dari ketiga pengrébab tersebut di atas.
Kéndhang sebagai pemurba irama bertugas dalam mengatur
irama dan laya, menetukan mandhég dan suwuk, dan menentukan

bentuk géndhing melalui bukanya; Pola ritme dan isian yang




‘ ' 100

dimainkan oleh kéndhang akan menentukan warna garapan,
terutama oleh ricikan garap. Setiap perubahan irama, laya,
ritme, dan isian bpada garap kéndhang akan diikuti oleh
ricikan lain pula. Suatu géndhing bisa ditelusuri laras
inaukn?a dengan cara mengamati garap kéndhangnya, terutama
garap kéndhang setunggal, yaitu géndhing sléndro bila disaj-
ikan d§lam laras pélogpun tetap menggunakan_ ké&ndhangan
sléndro; Kéndhangan Géndhing PBondhét akan berbeda menurut
fungsin&a, misalnya kéndhangan Géndhing Bondhét dalam irin-
gan tafi Topéng Gunungsari akan berbeda dengan ké&ndhangan
dalam gerak Punakawan pada adegan ksatria di hutan.

Buka suatu géndhing bisa dilakukan oleh instrumen dan
vocal. Penentuan instrumen penyaji buka biasanya didasarkan
menurut Jenis géndhingnya (géndhing rébab, géndér, dan
géndhing bonang), menurut fungsi atau keperluannya (iringan
tari, pakeliran), dan situasi kondisi yang tidak mengikat.
Buka yang dilakukan dengan vocal ada dua macam, yaitu buka
céluk dan bawa. Buka yang dilakukan dengan bawa biasanya
hanya terbatas pada sajian klénéhgan saja. Adanya baw§
sebagail pengganti buka gé&ndhing diperkirakan diawali pada
pemerintahah P.B. X. Dalam sajiannya sebagai iringan, buka
Géndhing Bondhét selalu dilakukan oleh instrumen terutama
rébab dan géndér. Sedangkan dalam sajian klénéngan, buka
Géndhing Bondhét bisa dilakukan oleh instrumen (rébab) dan
bawa. Namun dari hasil pengamatan selama ini, buka Gé&ndhing

Bondhét 1lebih banyak dilakukan oleh bawa daripada oleh
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rébab. Géndhing Bondhét mempunyail bawa gawan vyaitu Sékar
Agéhg Sudirowarno (dalam séjian laras sléndro), Sékar Agéng
Sudirowicitro (dalam sajian laras pélog pathét ném), dan
Gékar Téngéhan Citrorini (dalam sajian laras pélog pathét
barang)i Tetapi tidak setiap kelompok karawitan dalam
menyajikan Géndhing Bondhét selalu mengawalinya dengan bawa
gawan géndhingnya, kelompok karawitan ini adalah kélompok
karawitan Codhong Racs. Dalam mengawali sajian Géndhing
Bondhét pélog barang, Condhong Raos menggunakan bawa Sékar
Agéng ﬁadukusuma, sedangkan kelompok karawitan Ngripto Raras
mengawaiinya dengan bawa Sékar Téngahan Kuswarini.

Siﬂdhenan dibedakan menjadi dua, yaitu sindhénan jenis
bedhayaﬁ/srimpen (yvang disajikan secara koor) dan Jenis
sindhéngn vang dilakukan olek vocalis tunggal putri (swara-
wati). - Géndhing vyang tidak disindhéni dengan sindhénan
jeﬁis bedhayan akan disindhéni dengan sindhénan Jjenis ke
dua. Salah satu déri jenis sindhénan Jenis ke dua ini
adalah srambahan, yaitu yang biasa digunakan untuk nyindheni
gégdhing~géndhing prada umumnya, termasuk Géndhiﬁg Bondhet.
Dari hasil pengamatan sajian'beberapa pesindhén dalam memba-
wakan sindhénan Géndhing Bondhét pada dasarnya adalah éama-
Kesamaan ini terutama dalam menempatkan wangsalan dan isén-
isénnya. Tentu saja terdapat perbedaan, yaitu tentang
cakepan wangsalan dan isén-isén yang digunakan, jumlah wanda

wangsalan, letak wangsalan pertanvaan dan Jjawaban, dan'

wilédannya. Hal ini bukan merupakan perbedaan yang diperma-



102

salahkan, melainkan sebagai hal yang biasa saja.

Dari hasil pengamatan beberapa kelompok karawitan dalam
menyajikan gérongag Géndhing Hondhét, bahwa pada bagian
Mérong vyang disajikan dalam irama dédi selalu digérongi
dengan menggunakan caképan Kinanfhi. Begitu pula dengan
bagian inggah, selalu digérongi dengan cakepan Kinanthi bila
disajikan dalan irama wiléd. Terdapat persamaan dalam
sajian gérongan dari beberapa kelompok karawitan vang berha-
ail dxamati yaitu tentang ambah-ambahan dan tafsir pa-
thétnya. Perbedaan lagu gérongan vang ada akan terlihat
jelas dalam lampiran gérongan di bagian lain.

Demikian sekelumit rangkuman hasil prenelitian, tentu
saja banyak kekurangan yang perlu dilaporkan disini, untuk
itu penulis mengharap kritikan dari para pembaca, dan semoga

laporan ini ada manfaatnya.



DAFTAR ACUAN

Kepustakaan

. Kamajaya
1886 Serat Centhini (Suluk Tambang Raras), Jilia I, II
Yogyakarta: Penerbit Yayasan Centhini.

3

Martopangrawit, R.L.
1867 Tetembangan (vocal yang berhubungan dengan karawi-
tan), bahan kuliah mahasiswa ASKI Surakarta.

1

1972 Titilaras Kendhangan, Surakarta: ASKI.

1972 Pengetahuan Karawitan, Jilid I, II. Surakarta,
ASKI.

1976 Titilaras Cengkok-cengkok Genderan dengan Wiledan-
nya, Jilid I. Surakarta: ASKI.

1988 Dibuang Sayang (lagu cakepan gerongan gendhing
gaya OSurakarta). .Surakarta: "Seti-Aji" bekerja
sama dengan ASKIT.

Mloyowidodo ' _
1978 Gendhing-gendhing Jawa Gaya Surakarta, Jilid I,

ITI. BSurakarta: ASKI.

Pradjapangrawit, R.Ng.
19980 Wedhapradangga (serat saking gotek), Jilid I - IV.
Surakarta: STSI dan The Ford Foundation.

Prawiroatmaja, S. ;
- 1887 Bausastra Jawa Indonesia. Jakarta: Gunungagung.

Tim Penyusun Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
1989 Kamus Besar Bahasa Indonesia. Balail Pustaka.

Slamet Suparno, S.Kar. :
1981 Bawa Gawan Gendhing. . Surakarta: Proyek Pengem-
bangan IKI Sub Bagian Proyek ASKI Surakarta.

1882 | Bawa Srambahan. Surakarta: Proyek Pengembangan
- IKI Sub Bagian Proyek ASKI Surakarta.
Sunarno
1881 | Topeng di Klaten Pada Umnumnya. Surakarta: Pro-

vek Pengembangan IKI Sub Proyek ASKI Surakarta.



104

Sri Hasténto, S.Kar., Dr.

1990 | Teknik Penulisan Ilmiah dan FKertas Penyajian.
© Burakarta: STSI.

~Walidi
1968 | Titilaras Gendhing Wayang Purwa. Surakarta: ASKI.

Tesis, Makalah, dan Karya Ilmiab Lainnya

Kris Soekardi :
1968 Seluk Beluk Gendhing Bondhet. (Kertas Sarjana
Muda ASKI) Surakarta. ;

Rahayu Supanggah
1983 Pokok-Pokok Pikiran Tentang Garap. Kertas diskusi
mahasiswa dan pengajar ASki Surakarta.

1988 Balungan. Makalah ceramah pada Festival Gamelan I
di Vancouver Canada.
Sutarno
1982 Perbandingan Rasa Pathet dalam Garap Gendhing.

Bahasan sarasehan karawitan rengembangan kesenian
Jawa Tengah.

Sri Hastanto :

1985 Pathet di Jawa Tengah. Makalah ceramah pada Pekan
Komponis Muda VI di Jakarta.

Suroso Daladi

1988 Karawitan Vocal. Kertas Sarjana Muda ASKI Sura-—
karta.

Nara Sumber
Gondodarsono, 78 tahun, Surakarta, Seniman Karawitan, tang-
gal 7, 12, dan 15 Desember 1990. :

Gondo Sukasno, 68 tahun, Klaten, Dalang dan Penari Wayang
Topeng, tanggal 13 dan 23 Januari 1991.

Mitropradonggo, 71 tahun, Surakarta, Empu Karawitan, tanggal
' 7 dan 10 Desember 1990.

Mloyowidbdo, 82 tahun, Surakarta, Empu Karawitan, tanggal 12
Desember 1990 dan 5 Januari 1991.




105
Mugoko Joko Raharjo, 52 tahun, Klaten, Seniman Dalang dan
Karawitan, tanggal 4 dan 12 Desember 1990.

Rono SBuripto, 65 tahun, Surakarta, Seniman ?ari di Mangkune-
garan, tanggal 23 dan 29 Desember 1990.

Parsono, 58 tahun, Surakarta, Guru SMKI Surakarta, tanggai
X 27 Desember 1980.

Suhartq, 48 tahun, Surakarta, Pengajar tembang pada STSI
Surakarta, tanggal 12 Juni 1991.

Tukinem, 63 tahun, Surakarta, Pesindhen, tanggal 7 Januari
1991.

Wakijof 49 tahun, Surakarta, Seniman Karawitan, tanggal 23
Maret 1991.

Wahyopangrawit, 50 tahun, Surakarta, Seniman Karawitan,
tanggal 23 maret 18991.

Tecky Pradapa, 40 tahun, Surakarta, Seniman Karawitan,
tanggal 7 Jjanuari 1991.

Rekaman
Keluarga Karawitan RRI Surakarta
- Cucur Bawuk, PN. Lokananta, ACD - 105.
- Ladrang Sumyar, PN. Lokananta, ACD - 125.
1880 Siaran Sukarena, Studio RRI Surakarta.
Keluarga Karawitan Mangkunegaran - Surakarta
1980/981 Siaran dan latihan, Pendapa Mangkunegaran Surakar-—
ta.

Keluarga Karawitan Raras Riris Irama Surakarta
- Pangkur Pamijen, Kusuma Record, KGD - 018.

Keluarga Karawitan Ngriptoraras Gombang

1990/91 Pentas Wayang dan Klenengan di Sukoharjo dan
Wonogiri.

Keluarga Karawitan ASKI dan PKJT Surakarta
- Klana Topeng, Irama Nusantara Record, WD - 540.

Keluarga Karawitan Condhong Raos Semarang
- Sumedhang Kebar, PN. Lokananta, ACD - 147.

Keluarga Karawitan Krida Irama Surakarta
- Bondhet, PN. Lokananta, ACD - 116.



LAMPIRAN I

REBABAN

<
bo
=
ot
@
~
@
4
o
*
4o
4
S
&0
o+
(]
Ke,
o
-
O
m
0
Q
e)
o))
o]
L
i

pelog nem

L 0

e

\\Ri.

Nite

Nwe

0

N\ e \1

6)
\
6

N

MSY

LY el




|y o 0" VI IR I VAt o L\
o q. h2 " —~9
~ * \11 ~~ N\ [TaY ~~ / : ~~
\No) LA o] 3\7) P < st ol /C.U.\.ql e tn e . tN0e
o Ny n 2 O D e i D e
T o e . .- i
In . . ~ Nho \W in N\i<= N\ V=TI PN . . w o NI
/ﬁ.Z o w N I
. Nﬁu No) 1) < w o w. ~2
0 e -l w N _Alina line 6\5\.% - - N kg - -
1
NN w
AN N[
o ~6 o N ﬁ2 . /_2
\O . . O b N © n . /1 o \MS (oY ] . o /2b
% N [ 1% T N[ ~IN R
L4 / * o o ,/ / HS /
O A A L Lo Ne) Xo] < Al J 2\2 <+ <
© Al ™ <+ o
SNN 1.7 e
O o - 02/4.1 /MM N 3 [ mn /@ . . /B n /Sb
N[ 1 0! ANEEVTER Ny 1V} ANTN ﬁvb
. -6 . . - -~
s
Y MY ok ot ol gs ¥ 7 o \%z\r 0 o
B 4 o
/_ -

.2 45 6




108

-
q¥]

~
ho «

3.\ M\ »

N e

50/ M\ »

O
/W
n -1\

/.2

o

Seseg menuju inggah

0

N Q

N
mn

O
0

N
N

n

O

n
ol

N0

3.\30

e Nine

6)

n

3)
\
3




109

65 4 54 6

£

‘Inggah Irama wiled

/N /N / A\

/N _ 7/ N\

\

NN
\2\2
o [qV]
NUVERN Y
\D ¢
u\2 \3
NN
[\
/_2 e
/_64
\3\6
AN F -
PEINN
NS 0
_5
\2\3
Ny
I~ NIR
~ e
~~ -
- o

ine
O e
. /ﬁm
1
[4¥] =
0\1 i
[aY]
N
0\2
N\, N
6.\6¢\6o
~ ol
. /2b/2
O o
-\5\3
Nt @Y o
. [qV] -
-~~~ ~~
- [qV)




© o N SEE 0o N I /ﬁ.ﬁ AVAS
ine oo 2.\2 o e \:U.\Sa v o 0 e e A
_Q/ N b 0 b R
o\ \\o) .
. /6. L] /ﬂb . /22/ L4 /2 * /hm«é/ . /ﬁm /oal . /.1 /ﬁnmm
A
WS 0
(qV] \O _2 \Xe}
n . .
s _~lr e IV ¢ ¢ sl o\-3 . \.3 \-3 ) . \.1\_-2
L2 ,
NE N /wm. N NN RN
. - ol . - ke s Al . \ [q¥] o\ \O s - \O Ve \O L * .
. A N, N
N /ﬁ Ne o Ne N o e
[ ] * * [ ) [ - - - _WZ ~ »
— ~— ) 1\ \o2 \.02
L N B AN Nk AN
O o . * ) - (S0 . o L]  aad L] \ <~ «Q\J 3 » -
. Ny
N © AN . / n/w .
. \ LY . s N s Iy » \ LY L] \oAl o\.nlb\nn/_ . \-2 \oz
Ny o /. A o Ny~ N o i /‘wm/_.. N N
. \ ~ . . » oy . - -~ . . . \ﬁm\ ¥a) . . .
: —~ ~~ ~ —~
Ao N ~ N




111

/
5

56 12 6

/N /N

56 35 3 56

\

12

\
5 35 3 56

Inggah irama rangkep

.
2

/
5




112

30 \-3
.3

o/.2

N

\
3




Al
o N

2\2 3\_r.m. 2\2 6.\ \D = \r”o\:./a o4l\;4| 6\6 1.\.1.
[aV o \D* b A
NG N NS BN . \Ig CN Y e N N

~6- D e
hal . o~ N -~ \D » O \O
.\2_.0 .\1 o\2a -\3 c\n/._ .\-4! ¢ N o\-4l
R NN ./2b ./_% ./2b o o ./.2 s o ./ﬁ:
. \02 o\ % . / \0 o\ wn . \ «— 3 /o2 .\aoz o\‘..l

\O \Ne} AN >0\ LIeV]
e ~
o/ ~ o/ws . . . /Ba 3 /2 . . a/~v1 . /01-
O
AN
_2 /rhw - Qvn/h o
BidsN

o\ o 0\3 0\5 0\2 0\2 0\01 .\6 0\6
/.-2 /ﬁfﬂh.v/b /738 /_B /6 o\ /.1
. h..- . . . M . L . /2 L — . o/~'1 L] .




: & N N
— - < © O o M.
&}
-/.4! o/“om./lh . /3 . /?7‘2/ . / n . /~@% o/_m b
«
O \0 g
O [aV) ja]
2 - w
o\ﬁ;). g AP s 7 O o\-Z/ ¢ e + 0 e Al %]
o N N N /~_% N Ny g
—
. /03 . . o\ N .\ O . \ [xaWu] . . . e o .m
¥
T N N e @ N
I | /\_% ﬁ o ~ ~2 w
o ey sov Ny N R P N Y NN We _lwe .mb
o A ﬁ =5 - &
'Y /-Jll Y . 'Y / Ve . /_”421 [ / 6 » L] * /wh/hb
!
) A S A § A
¢ -0 - s N . o s _~lax e SN s i d ¢ _iin _
- Q -
. /_0.1; ] . “ ~ “
) w . s 4w . . . - 0 . . e I\
&l
—




115

2. Rebaban Bondhet, gd. kt. 2 kerep mg.4,

slendro

Ny
\1
Lo »

M

VA

S \O e
N oo

- Meron

MY e \30

e N

e \5.

AR /6.

<~

6.\

ne \

6)

N

s
Neew
e

N \\7)
AN
N .
/Wz
e O\J b4
\01 Pde i o
Neo N
I
N\l
I
10
/_,m _
o
\po
- o




0 AN /\5 . o o e o~
N \.RM\ N \7) o \_3 \7) m..\“al \ A [\ /“5 \GN.\ e 5.\74/“
N [T\ . \O* \D e \O e / -
5 - - iz,
o /7) O 5/3 /5 6./_2 /_2 . . [ 6./“2 N .
w N
e o 8 o o _. = o~ o
\| o

8V /2b/2b o g . o /210 6./2

O \O \O
N\ e

5 e ”
3\7) \ N ¢ N \2 2)\3 3.\ e
(oY) o - e
tmnm //5 / [T . / -~ /1. [Ta /5 5./ Nys

nm o) O \Xe} Vo]
De

N ~ - mn _ﬂal
ke Al ~ Al o ©0 _~ho o i
N AR\ \ \0 [qV] * . — . 5/-4I . — .

- - o




117

6)
N
6

"~

- N

O

e

AN
e

N\

1%
5//5
tn
~
L 0\
/3
2\3&
ANPY
.2 .
o\2
o
1% ./nzd/
b0 .
T8
o ~
Y
J.nML 2\2
= .
g N\ &
- |
ol N .
[¢4]
[12]
]
951 *

5.\5-
b 0o N
5
o0 ~
g, )
w7
G
AN\
MMM o
[Ne}

O o

2/2

Unpak inggah

¢ N\

o

N

.




W N NV
~—

3\\7)
0/5

1]

O
ke iaY

]

o
05\5

H
NEE
-\.1A
N
6\6
o/6
%6
tmn

/!
1

| . (5)
AN\ \
2

6
\
1

3

L N_ N/
5

16

Inggah iréma wiled

119
5.\2
O

NS

s Iy
N -
o
{;
.\1
//um
.\\_m
N\
6-\6
NS

[aV]

L] [\

2

NN N

- 21 232 2

A

\O
N

®

/\/\ 7/

2

6
AN

12 12 61 2 216 5

==r T

12

L 4

21

50\

*

* s

6.\

12 61 2 126 b£1263

21 12

2

\D e

QV




119

/
26 '35 653 21

L.
232

o1

2

ININN

3
/N

6.6 1

/N\_/ N\

5354532

2 3.3

5

//4|
\2 Ol
[qV]
b//am- .
\D *

s dSa .
N

A2 .
h2

I SN

A

\_.3 .

AN

v

/N

\

2

12 12 61

21

612 3

VERSAVAN
6

N
BET

/
2

. 1

N AN/ N /N
3
6

L

L 4

3

\ /\/ \
5

b —— e
6.612

61

/

-

e

L el

61
bh
l'/
12




O N D2 \O 1N o .3
2 _ ﬁ__
- o .7)
LA LA ne e Wwe 0 _6. Al N W DA NP
_frmz . 0N n tmn
\D e ~ _2 “6
. /ﬁ“ . / " . / M/|_ . /_2 . /‘_mﬂ . /ﬁm . / ~ L) / mm /_5
\0 \O ¢ \\o}
o [aV} ﬂ1
* I \D o\ﬁm ..4,\40 o\_z) o\2 0\6 e sl o .\6\mm
[aY)
o\ S8 0/1. e iy o/2 0\60 o/..4l . /7)& 0/6/1d
O
NN N N o N o 0 v W
N 5 o]
5\5b N N \De IO ¢ - N LA ¢ e s e e _Alin _~lin
= S
0/6 . . . ™~ N Lo qu o/ - o/ﬁw . ‘» . /“}fm o/3a/7)a
tQ /~5 i v
. ‘ . e} @ ~ _- N .
M
o\2 . - [ ¢ _~in m -\2 s (4N} ¢ _-In LI B aY . Py O
N N SR A N - IS Nk NN a
| <
. \6 . . 0\6 qmu . 3 o/n/_ . ] o//.qﬁ/ . L L4
it
= ~ o~
—t - [aV}




8 /ﬁa

N \De_-\0 \rN.\S. Os_~ 0 e _une LA o NN A N0
[V e X) O »

o/gm. 0./2 -/MCI. [ /2 o/nd o/_1 0/1. /4... o/2b
arOa \D e _6-
.11.. N \O ¢ Ndl ‘1 Vo)

. [QVE ] . ~3 o\2 . — ¢« N . \O [ [qV R =] [qV N =} ] ﬁz

- - - ~ sl -
/2 . /2 o 0o -/~.1. o/»ﬁa/ZJna ./N.‘I




oy O o o qV]
oY N
A ~~
NN D _s\D e e i © ot v v ot O b YT R
- - - (R
o - ﬁ\ v ﬁ 0 ﬁ
. /4! . * /2 o/ 1LY c/..n . /Tm«dj [ /MM /hM/lh [ /wv;l [} /m./_l
12
haud O+ _..7) _-1 \D
o ey o v o ¢« o ~lay ...\6a\.1 o a0 « -0
[aV} > o
N, N o N - \ﬁﬁa N
~N
LA
'/~2 . O ¢« 1D 0/44 .\% ./3/1 o\ro ./.1.
i N o N N N \ﬁzu
. .\7) + wn LI . /.2 . \32 . \3&\.2 . .\\_.2 o\ /2
[qV)
~3 o - 2o\ %2 NoV \%2
c/nd 0/33 0/1 . . o/.al 0/6/4.. o/4l . .
/~2 Ny
—2 -« . ﬁz ﬁo
N - e . o ¢ o ° O . 0 . o . ol
~ ~ ~ e - .Mw —
/_6. o ﬁZ /_2 o m AN
. . . /3 » /2 . . . /1 . . /.4... o /hl ) e %.
~ - g
- [aY) -




123

3)

\

/

( Kebakkramat, Desember 1990 )




N ~ NI
o ‘
~~ ~~ ~~ \)v
P \/rw. e e tne _~ine e o= ) \6 0 _leey N A J\.S
/2 \0 et o\ in wn
Y “ \\ ~
~ ~
= e e e . N ~ o n o . NN TN
Aﬂ O ¢ /_-2 0N
. \2 D : -0\ . 38N
; | 1
=] 0 /7. e ine We N0 e lune O I o A e 5\_5\5
@ ~N oo
H e A o~ N N o
N Wo N.e we Doe e ey e w6 n Mo O . . o _fo>vo
* 6 .
S 8 \*5 —I% \._rnw Ny
X0 / ﬁ
o @ N e e e e _~tone N0 . v o S F SR
%
~ -
.ty o] 0 1O 1O /ﬁ?.
o
% /6 e e d /2 5./5. ./6 w . . v /_% -~
8 ./6 S0
m \5 [Noe) ﬁ. —o —5 W
L ]
0 d * AN Ne s * e o _Ainae e _~lo v in .o _hka

Buka
1)

2)

1)

2)




mn
SN - N R O LN X, N
~~ - ~~ ~~
N e e e it ~licy NN e _ine e ~ley 0 w0 N _Ain
[TaY /70 /7.
/wro — O ¢ N\ A ~{0° _ Nyin
Ny N ToV I
5/5 rﬁw Oe N Ve _o . . We O+ e . ~ ~6 . .
N N 1Y ANFITSN
s e T ]
6\% _—~ 0 ~ _7..\ N {Ed e e~ e . o0 o g
N NI ANTY Ny o
n e i N NauoeNaoe oo . N N e weN we no = o .
o) Vo) \o)
I ONER s
AN o J°N 0
N O -0 3\3 Pt \ 2N 0\2 AN § 0 Mo - e 7)\6 s N
n n .
O m.w ™ ¥e)
\“6 Ne QO
LAY . /6 5/@. /mm ./Rmn n /,W 5./ e ./6 .w ./7.
by
/~6 o &g R
&. N e wa g =
i
n e~ LANIS N ey v -0 > D o e .WLZ\Z
]
N 1¥e)
N N a /~5 /AWN N o NI ~2. N, o m N,
o . n 18 ./7. o . 8 o .
Q
o)
Q .
v x




0 \V (1 NN N N
-
~ -~ — —
e e . ey e} YaY 'Y vay e e o oy
e -~ i v -0 w - - IRV P e S
L\O \D ¢
r | o u__n.
Ve N0 e N 7/@ ./.2 o Nim ¢ N\ In . o ./6.
I | | e
= 3 0 g ol A
&0 o O e oy 2} 3 ™
a0 ﬂ ‘ . o hfo N|ov “‘
.m t—e At~ e _dine O _~ N in A~ i _iin MS _~hn 6.\_7. o _lt=s
« | s o
m %6 N .o /mﬁl.
.H2/2b Ve N 5/7. . No ¢« Nuw ¢ N~ .\~5 ¢ o
O
I~ Non Ny
o |
Nk e _~1\e N~ 0 o W >~ O AN FYoN Ve _~ e
" T
h6 ~ MG
P N
7
" /6 50/50 . /6 0/6 ] /% . /6 . //nm. o/2
' o
. o
A% ~ O *
\O Q tn 0 e .
| ]
O _- w0 ¢ _ne N i o .w5\6 o o N N0 m v _lp—e
o ;
Ne) g O
/T & /ﬁs Ho N
N A . /5. (oY) /2 vh_.m . /6 . /7 . /7) LI § Yo .M . \~7o
.. &g
m.A &0
5 5




/5 / 20 N (V] [Aa W] / £
m ~0 / /m70 o /zno/ﬁh‘ 6a
~~ ~—~
2\2 2\2 \2 5.\50 50\23 2\2 2\2\2 C)c\.sa
o o [aV} [qV] o
ﬁ — A
- fo Y M~ e
o/mo ./_2 /(«w- 0/60 0/6. c/nﬁ O/MM_/ /70 o/6¢
\O e \O e LA\ A0 \D e [\
~e b~ . [l _7t
ks o ~ h?_
. \2b t\ZJ \2 * \:/o o _~lip—o 0.\210 o\ 3\2 [} \70
/ﬁm«éz o o
e~
. /3 . \7./Ta/w . \/ﬂn&
e /60 ~
. MY oV
g . |
[\ / 3\6-\7) De O
P
- O [~ _- ] e ]
* [ L4 /2..0//.0.' * /2
/6 \O
. (Ve X } [qV]
s _~in . \3 \7. LI\
-~ / N (.v
/3 /% N /2
| o
. . . \3 N [ \7.




% /\7(. N ..2 //:W /:W - ANES /wﬁl N o Njw \|w
O o o o) ~ t~ it~ ol \7”\6 v Ao o LANPR RAYSPLE O SPR  o
X0 el e} t~ o~ _mv/ 0 Wm N ,_“w

| :
NIE NS UNIE Ny g N P NI N NG - NG Ny
w |5 . e
n (Vo) o .
v _ho LI T .\Tﬁ\xﬂj s _~ 0 ¢ 0 bt LI Vo) ¢ w0 _siln
~ 0 *7 Nha NS R ~7 e /ﬁ% /N_% Ny
o/_fo /anw o/6 L] . . o\?) 0/6/3 0\3 Q\B\Mn(
\ﬁé \‘3 NS \ﬁu /ﬁ% N8 /~7
t~ >




Q N \Rﬁo. Pr@
-~ . 204
m)\/.\5. Ve _ 0 e _dog w No o NN o 3\@.\6. N _ e o
: \o) o oV N o~
b~ ~1\° y . ‘ \ - . \5 \
ANV N /2b . //6 . . /% . _6 /6. . /hz /2..0 /ﬁrﬁm /rﬁw
M , ./_6 : We o r~ Yo
Vo) M—j . . Mz/ ﬁﬂl. \7. \2 ﬁ. : Nh/ f{
.\MM. .\&5 ¢ oy e _hin _in ¢ Ao ltaa P AL C_hin o
NI Ny @ /*7. N N\ o . t% 0 o
. - .\~2 . o . . _. e N N\ e N woN - ./“7 N
ANPN N, v N \ﬁ«u .\TW ~7 \7 0 t~ \hrvm
6.\\60 o\~2 a\\n{o . /3 /C) o\h%\ [T o\MS\kS o/%\v)
o n
D~ b o \~7) \~3 \ \e! e} _3
o /\210 %L . /MM_/ o/~7o . . . ] /% /7 ) /38/ a1 -\‘ ° /n/_
wnb _7
7 L2 m e /ﬁa /\3 N . /15 o
0\ mn m 0\7. . \‘2 L \3 \3 o.\*S \~® ) o\ 2\ (aV) 0\5\~7
/N_% s N . RN N N\ o N @\ o
0\6 & . /~70 ) . /2 . ﬁo Qo. * No ‘0 L] QO /*2 [ ‘o *o
mrm .
o ~ ~ ~~ ~~ -~ ~ -~~~ [
o} - [aV] -~ (a¥] ~ N ~ o




O L e
A
6.\6. \.KM.\RJ. 6.\6. 5.\28 3\6 2\.2 7)\6. N NN
\D ' \D e \Xe}
= % ~ r AN TS o - o
o o
. /2 . . /_70 . /2 . /70 . e [3 /70 . /2 3 /70
¢ _sib-e s .\3 LIV ¢ s _iN O .\3 .\.2
o
N N s AN
11\
./2 0\6. 0/2 v\6‘ [ * 0/3 ./210 o/_2
<1
0 N Nw m NG he
_
. _ihn o it « N o b= . 0\5 o\C) 0\2./
N ~ o 7o) )
o/3 0/2 L] . ./QA . ' o/% 0/7) ./2
/;3 1S _
el d ~e . [o¥}
[} oJ . ~5
- D
AR . /7. N, A /6.




131

o

\D »

\

/
2

[ ]

aOM b\
P o e e
- - \o \0
N2 /w% SN AN
~ in 1 in
Ny
//wj . e N\~ //7.
t~ m Lo
—~ nd o . \\ﬁa
N
/6 /7 0/02 /%7
oY) o
—le= o .;\*.7 o0
Sear N e -
. [3 . /6 /~6
~~ N N
- o ~

Irama wiled

Z /
72 7T T 67

371 6

/N
T

\

2
/
2




R a N N N
~ —_ —
o v o LAl o e e _ne
5 S 5 5 .
w‘ ™ 2 o
. //._nr/O.. /-2 L] /_mw . /6 . /69 ..QJJ
A H
o2 e
L2
. _2 =
* 0 v bt e O « O o _~lp~-e %
Q
o R
/_% <t /_% JR N
s [\ @Y . /17) e - 1 &Y 0\43 o\z .m
. «
N2 \mz. NR IR AN ,m
e &~ Nho i _lina o~ we o &
—
0
~7 \h_( N0 r~ ot
. /6 . . 0/6 3 . . /2b —
ﬁq) N~ “_.3 N 0
. . . | e ﬂo
o ey ¢ e ¢ N + i d e _~hin
/~7 /~7a N~ N o @ /w%
L3 \6 . » . \_6 L] . \O -




LAMPIRAN II

KENDHANG AN

Pola Kendhangan Setunggal, gd. kt. 2 kerep
minggah 4 slendro (Bondhet)

6 1 2 3
. 5 6 6 5 56 2 6 2 1 6 ?
b o o &
Ped o 17 o o o t/
S S L
P o b o ‘o o b
S S S-S
4 P 4 o V ‘e P
. »
2 . 3 5 6 1 6)
| o] P [od -4 P o t
. 6 . 6 6 5 6
P o b o o 0 P
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5 2 3)
P . b
6 5 3
.

1 6 (5)
p 0 o
2 . 3
1 6 5)
0 0 b
5 . 6
o o p
o o l)
5 . 3
b o

6 . (5)
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. 6
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3 ) 2
6 . " 5)
t P .
3 . 2
. . P
6 . 5)
t 4 .
] . 6
. . %
5 . 3)
. % .t
5 L 3
b . 4
6 . (5)
p 0 o
1 . 6
b . P




. 2 . 1 . 5 . 3)
4 . . 4 b : p
. 5 . 6 . 5 . 5
4 . p P c o o b e Ptb |
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(Pangkur Pamijen, Kusuma Record, KGD % 018)

N II. Pola Kendhangan Kosek Gendhing, kt. 2 kerep

(Bondhet)

: 6 . 1 2 3
.5 . 5 6 6 5 5 2 6 1 2 , 1 6 (5)

b 0 e e 0

Merofig irama dadi

-5 3 s s 3 s

0 ° o }? ° P o t

SR ST S T S B>
o 4 o | % o o ° %

. . 5 3 6 5 3 5

? ] ? © o P ° P
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Kendhangan Kosek Gendhing

) .6 . & & 5
Py rt v 9 . v . . . . . .
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Angkat seseg menuju inggah

) 2 2

Setelah beralih ke irama tanggung (mulai kenong II), ken-
dhangan kembali pada pola kendhangan setunggal.

(sumyar. Lokananta, ACD =< 125)

ITII. Pola Kendhangan Kosek Alus, inggah kt. 4
(Bondhet)

Peralihan irama dadi ke irama wiled (pada kenong I)

. 6 : 5 : 3 . 2
L R R R P A R -

irama dadi <

. 3 . 2 . 6 . 5)
L P -l b f P b bt Peh seot ..

D e i ma— irama wiled

Skema kendhangan kosek alus (inggah irama wiled)

r
»
»

[
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.1 . 6 . i, 6 . 2 . 1. 5 .
C

:1.O60503'02-3¢6o
D B

Peralihan irama wiled ke irama dadi menuju suwuk (dimulai

dari kenoné IT)

e o o t PP . P b e

* OE 6 - 5 . 3 . 2
: A -

- 3 . 2 . 6 . ?)
foofl +eP <b-P P-b 0o o o t o f o
— irama dadi

. 1 . 6 R 1 . 6

(Mangkunegaran, Desember .1990)
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Notasi kendhangan

A, LPPPPTE bPb ... f.mbp;b
3. Lol pPp b BhbEfh ..
c.locloeef peoaip fep P PPt
pofbeee fhpen pplbPp P pBble
poreebecel  pPPob bbbbfp  PRPLeecs

IV. Pola Kendhangan Gerak Tokoh Gunungsari (ed.
Bondhet) dalam wayang topeng Klaten.

BuKka : . 6

Merong
Gong I Kendhang setunggal, irama tanggung

SR T
¢ [ o L 0 e e t
2 2 - 3 5 & 3 9
[ F I-] }7 -4 o (=4 b
ST A S
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2 2 3 5 6 1 6)
b 0 4 0 o 4 o t
. . 6 6 6 5 6
(4 P [ b (-4 o -4 V
3 5 6 1 6 2 3)
4 b p 0 . . b
3 3 3 5 6 5 3
4 o p o o f o b
é____—-——:_—_____:,.

2 3 5+ 3 2 1 6 (5)
e P ok .-t Ttdb fth dbob

irama dadi kendhang ciblon

Gong II

2 2 . o 2 2 . 3
bk {8 -bbk Lt BRI %8k Pt BRI BBk
s s s 5 2 1 6 5)
(80t CKIF -5FTF FbH .o-F Fidh fidth dbdt
S A
didt -otF (P70 bdfib divb AotT DL plbdt
2 2 . 3 5 6 g 6)
d4dt o177 7000 VAfty dibH -fildb fidb. Wbdt




. . 6

dtdi -ob T PLf VAfiy dibb
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6 6 5 6
dot P F1fld bdbdt

3 5 6

6 5 | 2
164y Ndp-

3)
bdbdt

dtdt -of-7 [FfPf pdfiy dtvH

. 3 3

5 6 5 3
(Privt {P1-7 p-fid

Atdt -t TF O IPPPP fh.bd L4 T

2 3 5

f%.fld f-fld 4t 44-

2 1 6.' (?)
LA b4 fd

>

Gong III (irama tanggung)

2 2
fFi1 £t A4

irama tanggung

—!
b
AN

# fF ifF t

-—

-7

1

P



2 3 5 3 2 1 6 (5)

fd dy - ¢ ¢ B @i Py

Gong 1V

BW o t o fl ikt b B oot AJd L

g f° - PP r £t 4 £F [ O £

3 5 6 1 6 5 2 3)
g 781 ¢ ¢ £F7 7 F hp
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2 3
T b fF bt b P b o o o -

irama dadi

gong V (irama dadi)
. | 3
c o o bR oo b p¥. kiip Bl HE-

2 2 . . 2 2

kAep Fkfl -b¥- Ftpfl ---iF Pidb [db- z7:5sf

5 6 5 3 2 1 6 5)

. . 5 3

£-81 m/ GPT Jtfh --o- -Tloe goofi --o-

N
N
o \N
U

2 2 . 3 5 6 1- 6)

flee 0onf o PR ---7 [@AdE (idb. #1gT0

#ipt oflet fWbLT ALk -g. fl-- o--fl --e-

3 5 6 1 6 5 2

Moo oo f oo PipH - T [flp Tdb- giefL

At oflod WWLT ififp
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2 3 5 3 2 1 6 (5)
angkat ciblon irama wiled
Tnggah irama wiled
Gong I
. . L2 6 . . . 5 . . . 3 . . . 2
T 1a T b > TTTa ’ Tb
c « 3 .. L2 .. .6 . . .05
— , LV n L s
Ia +Ia ngaplak 1I
3 01 . 6 . . . 5 * » . 3 » . » 2
[} 9 5 L ] e s
IT II 3 IT kengser
- L - 3 * . Ll 2 - L J * 6 L3 * » 5)
II + II ngaplak I1II a
L L 4 B - —i‘ \0 - 3 61 ‘0 ., Q 'i » » L 6:
IIla I1Ia 2 I1Ia kengser
\: L d l . él L: - » ’il ‘. .l ‘. 5 L L4 L 4 3)
IIIa IIIa % Illa malik
“ * Ll J.I - [ * 63 g.—,‘. * 5} \:. * Ll 3'
malik 1 malik magak s. mg. kawil
‘: L4 * 21 L] . L ] 3 » * - 6 [ Z L J L] (5)
s. mg, kawil hgaplak IV
Gong II
. » [ 6 » - ] 5 . - - 3 . 3 . . 2
Iv 1V % IV kengser



[
[

L > . 6 . . - 5 - - . 3 . . . 2

VI vI % VI kengser
* L ] * 3 * » - * 2 * [ L] é’ * * L3 5 )
VI 3 VI ngaplalk VIT
* L ] [ ] 1. -* * * 6 * - * 1. * * L4 6
A ! A —_ N ’
Vil VII % VII kengser
» [ ) L é . L] L] 'i . . \0 5 ® - L4 ,3)
VIII VIITI % VIII malik

i s \ v

A I . T T
malik magak seseg 8. mg. 88,1

. . . % . - . ? - . . 6 . - . (5)

Y L ¥}

S.MEg.S5.2 SW.e 1l aw,.2 SWe

4

(Kléten, Desember 1990)

Notasi kendhangan

1. Magak seseg

Frpdy Jddt Atde
’2. s.mg.ss;1 (sekaran magak seseg 1)

P g

Ak - At A AR bt of

l
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3. S.mg.s58.2 (sekaran magak seseg 2)

ek P LTk ATEP £ -y
4., Sw. 1 (;uwukan 1)

EEPA I I SN

5. Sw.2 (suwukan 2)

Keterangan:

Kendhangan suwukan 1, 2, 3, mempergunakan kendhang

ageng

V. Kendhangan Gendhing Bondhet, dalam Tari

Topeng Gunungsari STSI Surakarta

I. Merong
Merong disajikan dalam irama dadi, dengan mengguna-
kan pola kendhangan setunggal merong gendhiﬁg kt.2 kerep
slendro (selama 3 gongan). Pada menjelang gong IIT (ga-
-tra III dan IV) digarap dengan menggunakan pola ken-

dhangan+tangkat ciblon irama wiled (untuk menuju bagian

inggah irama wiled)




II., Inggah irama wiled

Urutan sekaran

148

> - * 6 - > - 5 * . * - - L 2
Ia Ib Ia Ib
- » . 3 . . . 2 . Py . 6 ™ ™ . 5)
Ta ngaplak IITa
. . - 6 - . . 5 Y . . 3 » . . 2
I1Ia IITa 3 IIla IIIb
. . ‘o 3 . - - 2 . . > 6 . - 3 5)
bN ./ \ £ i - I ¥
IIIb % IITb ngaplak XIT
S T - O PO -
XIiT pans 4 XII kengser
R N S S AN ST VU - PR ST S 3)
Y(batangan II) Y % Y malik ' ngaplak
L - - i L ] L ] - 6) \o * L) 5) \_:. [ ] - j
ngaplak susun magak B,MZ.X
e .2 o 0.3 . . .6 s . . (5)
S.,Mmg.x ngaplak seseg angkat kebar
IIX. Merong kebar
2 3 1 2 . 3 6 5
YR T T N (T A . R S T S (P
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7 6 5 4 2 1 § 5)

- 4 & - fLd kb db d b 4t

b7 id &P Ad My db db 4t

5 3 5 7 6 5 4
r P fF P t B P % L4 fL 4 t
2 1 3 2 . 1 6 3 (g)

Lbf - p B P L ROGREFTIY L L

kendhang kalih ladrang irama dadi

IV. Ladrang kendhang kalih irama dadi
6 5 6 2 3 2 6 5)
6 5 6 2 3 2 6 5)

1 6 5 6 2 1 5 3)
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5 6 5 4 2 1 6 (5)

b ... Ptdy AT TRbL

angkat kebar

Ve Merong kebar

Dalam sajian kebar ini, pada gatra III dan IV kenong
IV beralih ke kendhang kalih irama tanggung bentuk la-

drang, untuk menuju ladrangan.

VI. Ladrangan (No: IV)

Ladrangan ini digarap dengan pola kendhangan kalih da-

lam irama tanggung.

(Topeng Klana, Irama Nus.,WD 540)

Notasli kendhangan:

1. Sekaran XII (tatapan III)

§.8 - F-@- fAbdp. [P

2. Sekaran Y (batangan II)

-

Atdt FATPA ALH TR Pt dt

3. Nggplak:susun
PAGIy @PIA Pt G

5 3
PPy GAbEtt iRttt T bt B bl
: 3 ’

P Gdy PAbibr [Ritit pt BG




i
4. Sekaran magak x.
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e ftPlo- PLIPLT FFbd
bAd b7 PPLiPt Pt/hT b
bd fp-P [FPRPL Ftip-f [PFLpdL
PR LD PRALE Ptibfl Rt th
5. Angkat kebar
e - PtdY fldtD PG

VI. Kendhangan Pematut Gerak Panakawan dalam

gendhing Bondhet,

VI.a. Adegan Ksatria di Hutan (PIMN)

1. Gerak Petruk (dimulal dari seleh gong)
5 6 5 3 2 1 6 (5)

*

- -if Pedp fldty [PPib

2 2 . . 2 2 . 3

bdfbde fofiPt TPLPb-d MfLpd

-~

WA fErft ifbd v

5 ' 6 5 3 ) 1 6

bdfbl Tefit BiBd Glfiwd
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2. Gerak Gareng (dimulai darai gafra II kenqng I1)

¢ . 5 3 6 5 3 5

L] L4

Pl 4TLd ATId 4TLd

2 2 . 3 6 1 6)
dPd APId JTLd ATF LFF L -di- diff

n

5. Esatria berjalan diikuti Semar (dimulai dari gatra I
kenong IV)

. 3 3 3 5 6 5 3

-

| biPL Pt Pd-t PLAFd -tpd FI4TIM fldd+ dt71d

2 3 5 3 2 1 6 (5)

APPt fld.t flddt AEAd -1bd -tbd -di- dLfy

Setelah Ksatria tancep, Semar berjalan menuju tempat

tancep
2 2 . . 2 2 . 3
dddt 4irif
5 6 5 3 2 1 6 5)

pirirt virirt pfe plriet UL bipirt -44- 440F

(PiMN,Desember 1990)
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VI.b. Adegan Kgatria Di Hutan (Ki Mujoko)

1. Ksatria keluar dan tancep pada seleh gong

2. Gerak Semar (dimulai darai gatra II kenong I)

2 2 . . 2 2 . 3
' ddddt Hirirt %irPt Birirt

5 6 5 3 2 1 6 5)

-

bt bHRE oBTt bIF: b 400Gt -di- dify

3. Gerak dareng (dimulai dari gatra II kenong II)

Ped dFsd dTed dTed

. 5 5 6 5 3 5

2 2 o 3 5 6 1 6)
d-Ped dsd A4 AT dT4d ATFFd -4t AtPP

4. Gerak Petruk (dimulai dari gatra II kenong III)

. .- 6 s 6 6 5 6

3 5 6
i Tiipd . pdfeT [rivt FAFE PRPE -44 - dLPr

e

A
n

N
Wi
~

5. Gerak Bagong (dimulai dari gatra II kenong IV)

. ? 3 3- 5 6 5 3
dddt bipirt
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2 3 5 3 2 1 & (5)

Wil L LT BTt LTt BEFL odb- dLPS

(Sukohar jo, Desember 1990)

VI.c. Adegan Pandhita (Ki Mujoko)

1., Gerak Cantrik (dimulai dari gatra I xenong I)

4

2 2 . . P 2 o 3
Viflps pirirt it PPt wlpire 4iriPt pifirt wifirt
é 5 6 5 3 2 1 § . §)

Setelah Cantrik sembah (mulai kenong II), Cantrik mela-
kukan:gerak menyapi, bersih-bersih (pada gerak ini di-
isi dergan kendhangan pematut), dan menjelang seleh

h kenong III Cantrik kembali masuk.

3 ! 5 6 1 6 5 2 3)
sivirt birivt virire pipirt pirirt  pirirs -dt- 4tf¢

2. Pandhita keluar diikuti Cantrik (menjelang seleh gong)

2 3 5 3 2 1 6 (5)

siriry pHife bEPIr biviry blrire pfPift -dt- AtfP

%, Ksatria keluar pada menjelang kenong I (garap kendhang

kogek wayang)
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. 4. Gerak Semar (dimulai dari gatra II kenong IT)

. . > 3 6 2 2 2
ddddt it
2 2 X 3 5 6 { 6)

— >

pirirt pirirt virire $iiPe HIPFL HiPiPt - At - dtrr

i 5. Gerak Gareng (dimulai dari gatra II kenong III)’

. . 6 . 6 6 5 6
--f1d AF1d 471d 47Ld

3 5 6 1 6 5 2 3)
dfld d7td d7F1d d7Ld J7PLd afm -di- dirr

6. Gerak Petruk (dimulai dari gatra II kenong IV)

. 3 3 3 5 6 5 3
Aafidd it Jefpd wfiyd

2 3 5 3 2 1 6 (5)

. L

bAdfbr Tepift Tifsd VATLbd PRpd PRk -4b- dbPP

7. Gerak Bagong (dimulai dari gatra II kenong I)

2 2 . 2 ) . 3
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5. 6 s 3 2 1 & 9

bETL bBFE BB pHTE pBTE BFFL dt- dirr

1
f

(Wonogiri, Desember 1990)
"VII. Kendhangan Ciblon Wiled dan Rangkep,
Inggah kt, 4, dan wiledan Wakijo

Umpak inggah menuju ciblon irama wiled

> »

0 p 0

An N o)
9
Y
[+
-

<

o]

Q
5
o
-

angkat ciblon irama wiled

Inggah Ciblon

8, Gong I (irama wiled)

[
r

Ia 1 Ia ngaplak II

|
A
&
pi
.
¥
5,
ki
;
i
4
5
4
i
2
5,
-
&
%
N
s
E
b
7
4
:
)
ki
b
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. - . 6 3 . . 5 . . . . 3 - - . 2

IT 11 4 IT kengser

IT ngaplak IIIa
N . .; ‘ . i} N . . [ 3 6 L 4 [ 2 N . 1‘ - ‘. [ 4 6[
IIIa IIIa % I1Ia kengser
L. » f - é’ L. - - ‘i’ -L. ., N L4 5 - L L] 3 )
: IITa Illa 3 IITIa IIIb

...2...3...6...(?)

[
~
r
L ]
“

8.mg. 1 ngaplak peralihan
: ke rangkep
b, Gong II (irama rangkep) ’
* * L J 6 * L] * 5
| SRS —— ——— | N—— | W 74
Iv Iv Iv v
L .‘ . 3 » L 3 [ ] 2
| S — 7
Iv kengser
L ) . L ] 3 L) ) - 2
R —— | U ———— v | U
Iv Iv 1v ngaplak
L] . . 6 . - K] 5 )
\ e 2\ ’ h—”——_—_—-,, °

ngaplak VII VIT
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L] L2 L ) 6 L ] ® L 5
VII CVII VII VIT
- * ) 3 * e | [ 2
[V d
, VII kengser
. . » 3 F Y * . 2
| U —— Y [ WROU——" — ey
VIIX V1T VII ngaplak
L 3 L] L] 6 L] * L 5)
(& 'Y} T s ——
ngaplak VI Vi
0'3 » L d 'i - L J L] 6
| ST ——— —— [ | S —
. VI VI VI VI
- ’ L 4 [ 2 ’i * > » 6
\_—'_:———_/ /
VI kengser peralihan ke irama wiled
jrama wiled
: 1) [ ] 2‘ \: - [ ] 1] - ./ \o 5 * . [ 31)
VI VI % VI malik
e+ o1 .. .6 .. .5 L. . 3
malik magak 8.mg.2
\o . . 2 /\. ° * 3 - . - 6 » . L (?)
Bemg,.2 ngaplak IX
c. Gong ITI (irama wiled)
* * L J 6 L * * 5 L L J * 3 L 4 - L ] 2
\2 “ e, A VAN s
IX IX % IX kengser



\ s \ 4

Bell.Pe SeMJDe % s.m.p. kengser

* * L 4 3 - . L 4 2 * . L d 6 * L] * 5)

! - )}

SeMsPo ngaplak seseg . gong suwuk

* L] [ ] 1 ) » 'Y . 6 * . » -{ [ ) 3 * 6
S.8W,1 S.8W.2 % s.,5W.1 kengser suwuk

. . | - 2.1 » . - 101 \ L] ol Lo- 5 v [ . 3’)
8.9W,1 g.8W.2 % s,sw,1

kengser suwuk

L 4 L - { » L J - 6 L4 L 4 L 5 . b4 . 3

N 7

S.8W, 1 S.8W,2 magak seség S.Mmg.ss,.1

R T S S . (5)

w s/ 1 ’ \ *

s.mg.ss.Z Sw.1 Sw,.2 Sw.3

(Panglur Pamijen, Kusuma Record, KGD 018)

d. Apabil? satu gongan I menggunakan sekaran batangan saja,

o o . 6 . . V . 5 . . - 3 . . . 2

- : o [\ . \

Ia Ib Ia | Ib

\
’
N

. e e ob 3 . . . 2 . . . 6 . o. . ?)

- 3 .. /s e L7 AN !

Ia Ib Ia kengser batang

Ia Ib Ta - Ib
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6 L] .

. . 3 ] - - 2 'Y . * 5)
s | — J ., [ .,
Ia Ib Ia kengser batangan
* * ‘i . - . 6 - ) [ 1. N * - * 6
Ia Ib Ia Ib
L L * é‘, ; L] -il L o, L_. 5 L L] ?)
Ia Ib 4 Ta malik
* . ‘1 L ] * * 6, L. L] * 5’ L. ? 3’
malik magak S.mg.1
\: . 2' L. . 3 . B . 6 . . (5)
g.mg,1 ngaplak gong batangan

(Sumedhang Kebar, Lokananta, ACD -147)

Notasi Kendhangan Ciblon :

1. Angkat ciblon irama wiled

Q.

Ia

Ib

-t -l Bbb R OFEP b

kv PEFL BREE GRS
2. Sekaran batangan (Ia - Ib)

(it Kio.. P77 [ET
by detT [LAE P EHEFE
CABTt Fet- Fen? FEET
| d-+t 7 Ftid b

by



Sekaran batangan rangkep

161

a.xaé-ﬂatt bd Py Lt The The -7
w W -7l Ptfiid Mrdfi 4 bdt
b.1a 4 b A4t PtEL Lt he The -7
w o pfi PtPld fArdAfl dbdt
. Sekaran pilesan (II) ,
a APHT FTPtr T -7kL filbdbib
b, PPy Pt Ay dBEABAT
Sekaran pileéan rangkep
a. fL-Yth? Pt PPtV Pibdbdd
b. LA A4bd? @FPPHT? P77t L fLEAGAA
. Sekaran laku- telu (IIIa - IIIb) -
I1ITa .
a. bt le - fldAdy Aby i
b T irgr prirt rALd B F Pt
£IIb
a “-ﬁ’u’ﬂ. 14tk .
Tirif.e FdEe PHTIRE T AT
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Sekaran lakutelu rangkep

IIIa

a. oo PR pApd TP FET A
. PP bdbdE PABL AT

IITb

a. . H-H’U’Tf’ (P £7 [f -

TH e THE. TEIE LT

PP PP FP4TY 747,J

5. Sekaran ukelpakis (IV)

a. 08 0 A Y 4 s o O 2

!
‘*
ol
"
-
sy
AR

v, BLTA FATR BTIGRE IEltE

Sekaran ukelpakis rangkep

e BT TR OFATA BIAE A AL

b. YL Pl PP P FLTF L F%ﬂm
6. Sekaran tumpangtali (V)

B bl . - Fid B .7Ld Tl

brer B .7id &

4

s

—
Do
2
=
v*

pImm——




. Sekaran tatapan I (VI)
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.o o BIP WEfPP AL b P
b, -l fprte e PASET LIETA
Sekaran tatapan I rangkep

ao BB pbp R SdAB- Ldpg
o ERT BLIR . AdET b
SekaraénVII

a. ___4}___4} TPl Rt Bt FLP 7L
b. b d bdt TRATA - T TATR
~ Sekaran VII rangkep

bd bdt TP -RTEE FRTA

Sekaran IX

a. dﬁ_ﬂkﬁ__’ﬁ_ derirty $ i P pETIr ¢
b,  dbPDt BTFFr G iPPTt pAPFT ¢
10. Sekaran mééak panungkas (s.m.p)

a. BOHTBF BLHARE?P FTRF FTRES

o, LdER? pBEr UBEF ABES




11. Sekaran suwuk (s.sw.1 - S8.SW.2)

2.

15. Malik

14. Kengsér (K.1 =2)

2.

15.

— o~

LT
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SNE

SN IR PPt -
FRAT LARAY Abdt fHar
12. Kengser batangan (kb.)
FEH 0L ALY GdbLEd Fdbd ¢
TPy O APLVAdL LALBREr [ fidt
(Ml;) .
Pry gL sl kpiPEP
[B2+% sgee vrp: sgaw
BIAE HZIFF OFOE [ 2 57
T [[@dPifdy pABLEE
R AT IRPL FLIPp
PtPAfl Gdb LA
AGA 6T Ttirr (LA R Ptipr
Kengser rangkep ‘
TLP Tl FHP 7L SWPLPLF fid b
bho-f piiefl A7ldk fibdp
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LT 4t P4 b EHET Kho -

. Kengser rangkep udhar menuju ke irama wiled
bl Frr L GhPifler L4k
Kho - ¢ gfiefi 4448 4 &

e t £ f ¢ o fi

. Kengser suwuk

a. Pt ALy
ddd dt 4t 4% L7t % thofL

b. [AfLbdy  bd gt EbEr
‘Rird T A dr B g ool

18, magak (mg.)
.. PREd L EETIPA AbdCds
v, PPAPEYd MAPLEAL LATIRAL Afibdt
19..ﬁaga#éseseg menuju suwuk
— PrCdL Jddddt 4t 4%
db - dtdb -PAAMN Eitof
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e k Bkl o fl ok T?ﬁﬁ_rf.i
swo1 - - b - - 7 - P - b
swea2 1+ - P - -~ . .f b
sw.3 L.t - © -~ - .0 -~ -0 - - oo

- Sekaran magak kawilan (kw.1 atau s.mg.1) _
.. [ﬁtsﬂa_fﬁﬁi 4 EPE Pt p P
F-V8 #A0T Aff¢- Jpfisr]

oo e BP e EAol Adbs. BAgsA

ol Bl eoflo 4 Efe- Aﬁ¢ﬁ}

. Sekara magak gajahngoling (s.mg.2)

FEEH Tt LK bE Yoy fr

. Ngaplak (ng.)

o, MAUIA HAMY BTRA O Tiw
My -3 GHEF4 HTEr mﬂa»

v, EAET GREEE BTEA LTt
Eb T aﬁaa'g? ZRzhz])

“\

=
=




25.

26.

. :Gong‘batangan; (Gb.)

167

a i PAVIY RAGAL WEET TEALdL
o, o bdbdd BATLGAL B bLTD TILLAL
. Ngapiak peralihan ke irama rangkep
HAET GEfL GITA ey
Ldy - 7 B EDd Cdeds A HAb
L2000 f tfLAPLARE PLPERTLAtdL ERLET Mo
rangkep
Ngaplak rangkep
an o SETNIP
b P d & B4 BAialL RiPtd
- bl Eb-f EATL BL s
b. T 874
tthd vL7ld GAPTr fidp -
bdb -t Bt - - A+ -3 Bt- -
%Lfﬁ.?trﬂ na firbd
Gong rangkep
o Pt PtRhfi PLLd R
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AT At db bbb AFbdb

.
27. Ngaplak seseg (Ns.)

b Ad b 4 7 b

(Prl 1£-f th d

b f
P thd 7 thd pAbd b divd b
7

pt of

o -7 Foo -0l AAT
RPRY

t-Fthd it-Pthd 44d 4

APl pdfUPFL TE7 thd
At d b

/t
s - Mgl fLPLALY Bt g F

Keterangan Simbul Bunyi

1.
2.
3,

N X OG-

~ oo v T

: simbul bunyi "dlongn

¢ simbul bunyi "kret®

simbul bunyi "dhung" (pada kendhang ageng)
dan "thung" (pada kendhang ciblon, sabet,
dan ketipung).

: simbul bunyi "takn

..

simbul bunyi "theg"

simbul bunyi "dhet®

simbul bunyi "dhah atau dhe"

simbul bunyi "lang" (jika disajikan dibela-
kang bunyi dhah), dan "lung" (jika disaji-

kan dibelakang bunyi thung)
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9., P

simbul bunyi "tilong"

‘e

10. © : simbul bunyi "tong"
1. #& : simbul bunyi "tok™"
12. d : simbul bunyi "ndang"
13. %) ¢ simbul bunyi "dlang"
14. R : simoul bunyi "hen"
15. o : simbul bunyi "tlang"
16. . : btidak disuarakan

Keterangan Tanda :

tanda —

*"»

laya makin cepat (mencepat).
tanda — : laya makin lambat (melambat).
angka romawi (I, II, III, IV, dst.) dibawah balungan

gendhing adalah nama (urutan) sekaran.




LAMPIRAN III

GENDERAN
Bondhet, gd. kt. 2 kerep mg. 4,

Pelog nem

I.Cengkok~Cengkok Genderan

A. Irama Tanggung

1 2
A1 . . 5 3 6 5 3 ?
ke k. gb. 3 dl. c. 5
A2 2 2 . 3 5 6 3 5
1. % gt. 2 gb, sl. 3 dl, c. 5
2. ke k. gb. 3
B1 . . 5 3 6 5 3 5
ke k. gb. 3 dl. ¢c. 5 sl. kp.
B2 2 2 o 3 5 6 5 6
e gt. 2 dilk. tum, 6 '
ct | . . 6 .| s 6 . 5 6
gt. 6 gb. k. k. kp. 2
c2 2 3 X 2 1 6 5 2 3
1e dl. c. 1 0. b. 3
24 kacar- yan
S tumu- run 3
D1 | .. 3 3 35 6 5 4
gt. 3 gh, k. k. gb. 3

R

e
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1 2
2 4 5 4,1 2 1 6 5
— ® *
1. Tramb, tum. 5
2a ramb, sl. {1 kp.
2 2 . . 2 2 . 3
W /7 AN S
1., gt. 2 kp. pls. 5 kp.
2. gt. 2 dlk
AL S R N S
k. k. kp. 3 tum, 5
dadi
2 2 . N 2 . 3
1. gt. 2 kp. % gt. 2 kp., pls. 5kp
2. gt. 2 dlk. :
AN B R S
ke ke kp. 3 tum. 5
. . 5 3 6 5 3 5
L . o/ \‘o e L3 Ol .
3 gt. 5 gb, % k.k.gb 3 1.. dl. c. 5 kp.
' 2. dl. c. 5 gb.
N 2 . 2 L? 6 5 é
1. % gt.2 dlk,% gt.1 gbl. dd. 6
2, % gt.2 kp,gt 6 81,2 gb
X . 6 |8 ¢ 5 6,
: gt. 6 gb. 1. 3 gt.6 sl. 2 kp.
2. sl. 2 kps
\2 3 é %; L6 5 2 3/
dl. c. 1 0. b. 3
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1 2
I1 . 3 3 3 ? 6 .5 4
gt. 3 gb. 1. ramb., $
2. ela- elo *
I2 2 4 5 4 2 1 § ?
1. $ k. k. kp. 3 tum. 5
2, * ramb,

'

Seseg meﬂuju inggah

J1 2 2 . . 2 2 . 3
‘ gt. 2 kp. _ 3 gt. 2, pls. 5 kp.
ir. tanggung
J2 5 6 5 4 2 1 @ ?
ke ko kp. 3 tum, 5
X1 . . 5 3 6 5 3 ?
k. k. gb. 3 dl. c. 5
K2 2 2 . 3 5 6 5 6
gt. 2 kp. tum, 6
T . 5 . 6 . 5 . 6
ke k. gb. 6 k. k., kp. 2
L2 L J . 2' - a - 5 * 3
l. di. c. 1 0. b. 3
2. kacar- yan
3. tumu- run
ir, dadi
M1 . 5 . 6 . 5 . ] 4

k. k. gb. 6 0. b, 3




iy v At
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1 2
M2 . 2 . 4 . 6 . 5
ramb, 3 tum, 5
Inggah irama wiled dan rangkep
N1 6l - 2
,r 4 Y * 9
dl,., ag., 6 tum. 5
N2 . 3 . 2
puthut- . gelut
01 . 3 . 2
: dhebyang-- dhebyung
02 | . 6| . 5
‘1. % gt. 2kp, g81.6 tum, 5
2. tum, 6
P1 . 6 . 5
dl., ag. 6 tum, 5
P2 . 3 . 2
puthut - gelut
Q1 . 3 . 2
dhebyang - dhebyung
Q2 . 6 . 5
. ?
1. 3 gt. 2 kp., 81, 6 tum, 5
2. tum, 6
R1 . i . 6
B % gt. 6, % dl. c. 1 ndunduk 6
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R2 .

-—h e
.
[0)Y

dl. c, 1 nduduk 6

S1 . 3 5 . i
% gt. 2 kp. sl 2 kp. ' dl., c. 1

s2 | . 5 | . | 3
kacar- yan

T1 . : i . 6
2 gt. 1 gb. s1 1 gb. nduduk

T2 . 5 . 3
kacar-~ yan

R s A S S S AR A s e et O e ]

U1 . 2 .
4 % gt. 2 kp. Pls. 5 kp. k. k, kp. 3

U2 W 6 .

o\

*

tum, 3 tum. 5

1 Noﬂabi Genderan

Iramg tanggung

1. k. k. gb. 3 = geleh 3 gb. dari seleh 5 gb. (pada A{.1
. ) .

2
.2

s\
Ul e\

o\JT "\
e\
o\ N '\

2 ‘.
5.3

o\ N P\

digunakan pula pada A2.1, Bl.1, K1.1

g L
g e o
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2. Dl. c. 5 = seleh 5 gb., dari seleh 3 gb. (pada A1.2 =

65 3 5)
6 5 6 3 6 1 6 5
- 36 . 3 2 35

digunakan pula pada A2.2, B1.2, K1.2

3. D1, ¢c. 5 kp. = seleh 5 kp. dari seleh 3 gb, (pada B1.2
-6 53 9

6 5 6 3 6 5 3 2
.58 . 5613

digunakan puia pada K1.2

>4. Gantung 2 dhelik = gantungan 2 besar beralih ke seleh

kempyung (pada B2.1 =2 2 , 3)

1.2 . 5 6 215 s
.2 . 61 2 2 2 2
2. . 5 6 .1.61 6
32 .06 1 3 1 2

digunaﬁan pula pada E1.1, K2,.1

5. Tumurun 6 = seleh 6 dari seleh 2 kp, (pada B2.2 =
5 6 5 6)

1. 5 3 5 1 5 6 31 6
DA 2K

! 2. 5.3 5 1 5 6 1 6
16 1 . 6 1 2 6

i e L K e st




6. Gantﬁng 6 gb. dari seleh 6 gb. (pada C1.1 =, . 6 .)

— -

| 56 6 21 6 6 6 6
20 - . ’i 6 ‘o_?! ':_é -i 6
e < o 21 6 6 6 6

7. E. ko kp, 2 = seleh 2 kp. dari seleh 6 gb. (pada C1.2

1. 1 2 32 % % 31 ¢
.1 6 1 2 3 5 2
2 1 2 . % . 5 71 ¢
.1 6 1 2 3 5 2

digunakan pula pada IL1.2

8. Kacaryan = seleh 3 gb. dari geleh 2 kp. dan atau 6 gb.

(pada C2,1- 02,2 =2 35 2 § 6 5 2 3)

21 3% 6532 56 1% 3765 3
- 132 65 3 5 | 2 92 3 .5 653

digunakan pula pada Hz2.2, L2.1 - L2.2, M1.2

9. Dhuwalolo c. 1 = seleh 1 gb. dari sl. 2 kp. (pada C2.1

= é é' é %)
21 26 2 3 5 i
.1 2 . 6 5 6 1

digunakan pula pada I.2.1

1

10. Ora Butuh 3 = sl. 3 gb., dari 1 gb, (pada C2,2 =
& 5 2 3)

|

n
ot
fo)
A1 ]
.

Ul W

m]m

Wi

2 1 6 5 3

digunakan pula'pada L2,2
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11, Tumurun 3 = sl, 3 gb, dari 2 kp. (pada C2.,1-2 =-

2 3 2 1 6 5 2 3)

5 3 6 . 5 3 2 5 6 1.6 1 6 5 3
.. 6 . 3 5 6 1 5 . 2 1 2 35 § ?

R

diguﬁakan pula pada L2, 1-2

12. Gantung 3 gb. dari sl. 3 gb. (pada D1.1 =, 3 3 3)

1. . .5 3 535 3
- 83333
2. 6 .56 3 .5 .35 3

23 3 8 3 3 3 3

13. K. k. gb. 3 = seleh 3 gb, dari seleh 3 gb, (pada D1.2
‘= 5 6 5 4)

2 3 2 5 e« 3 5 3
233 . 3563

14. Rambatan sl. 1 kp. = rambatan sl. 1 kp. dari sl. 3 gb

(pada D2.1 =2 4 5 4)

2 3 5 6 1 .61
> L ] » [ ] * 2 3

Ul

-

15. Rambatan 3 = seleh 3 kp dari sl. 3 gb. (pada D2.1 =

2 4 5 4) .
2 3 5 6 12 .42 -1
L ] L d L 2 L J L J 6 6‘—5 3

16. a., Tumurun 5 = seleh 5 gb. dari 1 kp. (pada D2.2 =

W
.
N
N
(o)
W
1921
N
n

23

|
,l

.
[o)]
Ut
W
N
.
W
wm
Ui

e
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b. Tumurun 5 = seleh 5 gb, dari 3 kp. (pada D2.2 =

2 1 6 §)
6 56 3 6 1 6 5
R

4

17. a, Gabturg 2 kp, = gantung 2 kp. dari 5 gb. (pada

Ele1 w2 2, ,)

l

-

1

)

6

3. 5 6 1
2 2

2 2 ., &1

2

N e

b. Gantung 2 dhelik = gantung 2 kp, dari 5 gb. (pada

Bl =2 2 , )

J

61 6
> 2 2

2 + 5
L4 2 L]

L4

l )

o ON
[\

1

digunakan pula pada X2.1

18, Plesed 5 kp. = plesedan 5 kp. dari 2 kp. (pada E1.2
= 2 2 . 3)

VT 1N

1
.3

Ui
)

.

ul

.
Gl

19. K. ko kp, 3 = seleh 3 kp. dari 5 kp. (pada E2.1 =
5 6 5 4)

l

2 i

6 3

.
Y
Nos
)
Ne
[ 3
-
N

|
|
|

W
N
N
Wt
.

N
()}

20. Tumurun 6 = seleh 6 gb. dari 2 kp. (pada K2.2 =

5 6 5 6)
5 6 5 1 5 6 1 6
Te 3 . mme

kit i
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21« Ko ko gbs 6 = Beleh 6 gb dari seleh 6 gb, (pada IL1.1
= . 5 o. 6)

5

.

- i N
-

o\l |~
eV |\

5
2

s\ 11 OV

digunakan pula pada M1.1

Irama dadi

’

T1e G.é.ntunga.n 2 kp. = gantungan 2 kp dari seleh 5 gembyang

(pada F1.1 =2 2 , )

3. 5 1619 s .
2 2 . 1 2 2 2 2 1 2 2 61 2 2 2 2

Ne

IO\
—
e

[O‘\
.
N
.
sy
n

« N

1

2. Gaptungan 2 dhelik = gantungan 2 kp. dari seleh 5 gam-

byang (pada Fl.1 =2 2 , .,)

J

2 .56 616 3 A2 6 .2
. 2 . 61 2 2 2 2 A2 2 B 2

|
[N
Y
.N'
[e)

Nle
N
Ny

3. % gantung 2kp. plese 5 kp., = seleh 5 kp. dari seleh

2 kp.;(pada Fi2 =2 2 , 3)
2 26 2326 H.6 . 6 .31 5
12 2 81 2 2 2 23 55 ., 5 , 23.35

4. K. K. kD, 3 = seleh 3 kp. dari seleh 5 kp. (pada F2.1
=5 6 5 4)

a. . 1 .2 12 16 . 2 16 3 5 6 3
32 3 32 35 .3 52 35 .2 16 .6 .6 .2 .6 12 12 3
Pew 1 244 2 3 2 6 2 4 2 1 5% 35 5 3
. 3 2 3 5 3 5 ., , ., 65 3 5 6 3
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5. Tumurun 5 = seleh 5 gembyang dari seleh 3 kempyung
(pada F2.2 = 2 1 6 5)

L]

a6 .56 5 6 . 6 3 6 | 3% 2 1 6 5

b..’é.656.6361'f§3é365

- 2333, 2166, . 3 2 3 5 6 16 5

digunakan pula pada 12,2

6. % gantung 5 gb, * k . k . gb. 3 - dari seleh 5. gem-
byang (pada G1,1 = . . ? ?)

8. 0+ . 65 656 5,2 35 2 5 5 3 5 3

| - " Ti. THa

b. x 2 3 2 5 2 3 5 3

- -
© 2% 3563

T. Dualolo cilik 5 = seleh 5 gb. dari seleh 3 gembyang

(pada G1.2 = 6 5 ? 5)
6"5636?5655‘.“363565
-« 5 6 . . 2 6 1 T 5 3 2 , 3 23 5
8. Dhualolo cilik 5 seleh kempyung (pada G1.2 = § 535)
6 5 6 3 6 56 5 3:73 3 6 3 5 3 2
; - 56 . . 26 1. &5 . 5 6 1 5

(hanya ‘diperuntukkan bila seleh 5 gb. diteruskan gan-
tm@m12)

T

9. % gt. 2 kp, % gt. 6 seleh 2 gb. - dari seleh § gb.,
(pada G2.1 =2 2 , =)

3.5 6 61 % 3%; 6 1 .67 5
2 2 L. 61 2 2 2 27 ¢ 6 6 6 1 3 4
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(haﬁya diperuntukkan bila cengkok selanjutnya adalah

cenékok nduduk 6)

10. % gt. 2 dhelik, % gt. 1 gb. - dari seleh 5 gb. (pada
G2.1 =2 2 . 3)

a2 . 5 6 .16
. 2 . 8 2 2 2 2 .1 . 3% 1 1 11

B
[o)}
E 3
w—h
L ]
Ne
-—
*
N
.
-k
Ne
—~—

o
s
[ bt
[V

! .

6 35 6 »
2 L2 2

«\
*
N
L ]
N
—tn
*
Py

[

11. Nduduk 6 = seleh 6 dari seleh 1 gb. (pada G2.2 =
5 6 5 6)

6 .56 1 . 6

. 2 6 3 2 3

2 3., 2 5
2 2 3 L2

o2

l — ¥
N

16

o ™
.
N

L]

12, Nduduk 6 = seleh 6 dari seleh 2 gb. alit (pada G2.2

=5 6 5 6)
B3. 2 3 ., 216 5 35 1 5 6 1 6
3. 2 3 213212 .1861.1. .21¢ 216
13. Gantungan 6 - dari seleh 6 gb. (pada Hi.1 = . . 6 .)
| 2. . 5 3 . 535 6 5 132 6 53715 ¢
| « + « 21 6 6 6 6 56 6 35 6 6 6 6
3 i ;1'_1. - — . ~ —w ¢
be 2 12 6 L2 .12 6 2 12 6 242 6
.56 6 21 6 6 6 6 .56 6 21 6 6 6 6
1 .
14. % gantung 6 seleh 2 kp - dari seleh 6 gb. (pada H1.2
=6 6 5 6) '
2 326 L1616 15 333 531 ¢
56 6 21 6 6 6 6 . 1 6 1 2 1321 2
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15. seleh 2 kp =~ dari seleh ¢ gb. (pada H1.2= 5 6 5 6)
- i .6 .39 6 33 TFe6 5 T
3“1“““3“2?‘2??1’8'276-:1’6161 2 32 35 2

—

gb. dari seleh 2 kp, (pada

16, Dhualolo cilik 1 = seleh

H2.1 =2 3 5 9

a. 2 126 2706 i,65%6 5 ¢ 5 5 7
21612 .5 325 .5 3 27012 . 3 21 32 1
':c'rr- - — . .

b2 2 123 296 1, o
126125 35 .53

digunakan pula pada seleh 1 gb. dari seleh 6 gb,

17. Ora butuh 3 = seleh 3 gb. dari seleh 1 gb. (pada H2.2

‘ =6 5 2 3)
: 2 152 65 3 2 56 3% 36 5 3
| P32 8 BB 2 12 32 5

digunakan pula pada M1.2

IR

18. Gantung 3 gb., = gantung 3 gb. dari seleh 3 gb. (pada
1101 = . 3 3 3)

e — —— ——e —— ——

6 56 5 656 3 6 56 35 TBTHe 3
23238 3333 323 3 65 ? 203 3

19. Ela- elo 3 = seleh 3 gb. dari seleh 3 gb. (pada I1.2 .

5 6 5.4)
56 5. 56853 2125 235 5 3
T E2 0T 2e BHEL BB

20. Rambatan 3 = seleh 3 kp. dari seleh 3 gb, (pada I1.2
=5 6 5 4)

! ¢
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a. 2 3 5 6 16 , 6 5.1 . 6 .6 3
s -+« . .5 . 3 3 _ 1 2 532 =3
be2 3 5 6 i .16 .2 36 35 6 ;
-+« « . 35,2 1% .6 .6 .2 6121253
c.5 6 1 6 12 1 6 5 4% 5 T 3 3 2 4
. . 53 2 3 5 _ €= 3 5 6 3%

digunakan'pula pada I2,1, M2.1

21. Ko ko kp. 3 = seleh 3 kp. dari seleh 3 kp. (pada I2.1
=2 4 5 4)

|

535 3. 3336 515 T sy 5o
..235350 oo0653563
Irama wiled
1. Peralihan irama dadi ke irama wiled (pada M2,2 =
.6 . 5)
6 .56 5 6 56 3
23 .. 23 216
. 56 . 6 5 3 3 5 . 6 . 5 6 5
+ 3¢ . €332 323 56 WS

2. Dhualolo besar 6 = seleh 6 gb. dari seleh 5 gb, (pada
N101 = . 6)

E ao 03 05 03 32 .o '5 03 02 05 03 05 c6 05 05 03 56
é -« 16 56 1. 53 2, 2, 2. ,. 53 23 5, 6. 51 65 16

b. w3 .5 43 .2 ... 6 .. ..5.56 ..5. 135 .6
e 1656 1. L. 532, 2, .3 .3 235, 16 51 65 16

L] * . * &

digunakan pula pada P1.1




3. Tumurun 5 =
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seleh 5 gb., dari seleh 6 gb. (pada N1.2

= . r,.s)
e e 50 o5 06 . 05 06 .5 03 02 '5 -6 63 05 06 05
.1 6156 1. 26 15 6. 61 *.. 65 3. 32 3. 23 52 35
b .5 .3 .5 .6 .35, 56 .5 o
A2, 2,2, 2,2 .3 21

digunakan pula

pada 02.1, P1.2, Q2,2, dan U2.2.

4, Puth . Gelut = seleh 2 kp dari seleh 5 gb. (pada N2.1
a' ’2 .3 '5 03 o5 60 06 oi . o6 .0 -’i 05 06 oi 06
.. 65 36 53 ., .1 2., 23 .2 12 61 2. 3. 21 62 16
LN 2 .1 * 9 .6 .5 .6 .’i .6 * e i. 6‘i Oé LN ] i. 6.1’ '6
3 W3 W3 5. 3. 21 61 1 .1 61 .6 .1 .2 .3 23 52
b‘ '2 .3 05 03 60 6. |6 o‘i * e 06 ’» e 01. 02. oé 0{ éé
e 65 36 53 .. .1 2. 23 ,2 12 61 2, 2. 26 21 63
.‘i» [ I ) 6‘; * @ 6% é. %é * @ é‘ .’i é’ .6 .3 LR 3 .3 56
00. 35 L 2R ] 35 . 9 '6 .. 63 05 6: 03 . . e 61 2- 20
digun?kan pula pada P2,1 - p2.2
5. Debyang ~ debyung = seleh 2 kp dari seleh 2kp. (pada
O 1.1" (e} 1.2 = . 3 . 2)
B oo od we 6 .o i .o 6 ... 6 .57 5. 56
r W 3 03 21 20 61 23 21 2. 61 23 21 2. -3 50 53 ?6
L 2 ] oi L) 06 05 06 -{ 96 *e 1.0 6% 02. .o io 6i 06
03 LIRS 03 50 3. 21 62 1@ -1 §1 06. 01 '2 03. 23 52
bo L) oi L2 J 06 s .i L3N ) 06 0.5 06 05 '3 LR 5’0 50 56
es #3212, 0123212, .. 12612, .35.53 56
do.o6i . 612,92 ., 3. .12, .6 16 .1 .6 16
LN 35 LN 2 35 LR 4 .6 L 2R J 63 .5 .6. .3 5. . 53 23 52
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digunakan pula pada 1.1 —.Q1.2

* gt, kp., seleh 6 gb, dari seleh 2 kp. (pada 02.1 =

. 6)

e 3¢ 5.56 .. 9. 61 6 25 23 .5 A .. W6 .16
6 .2 .. 6 12 ,2 ,2 .2 .., 16 5,53 .5 35 63 56
6

* L LK LK 4 *»

Be ve o1 00 o6 0 o1 .. .
ve «3.21 2, 61 23 21 2.

* . B L R —

digunakan pula pada Q2,1

Tumurun 6 = seleh 6 gb. dari seleh 2 kp. (pada 02.1 =

. ?)

5 23 .5 .7 .5 .6 .5 .2 .5 .5 .3 56 .5 5. 35 .6
.. 16 1. 1. .. 61 56.1. 5. 35 23 5. 16 51 65 16

digﬁnakan pula pada Q2.1

% gt. 6 gb, % dl. ¢, 1 - dari seleh 5 gb. (pada R1.1
= . 1)

Be %2 03 .5 W6 .. 1. 61 .6 .2 .1 .2 .6 2.3 .0 4
L] 23 50 56 56 06 06 ] * 0 21 6~ 61 2. 32 13 21
e o6 ve o1 .6 L. d.61 .6 121 .20 .. 6. 56 .1
LY o§ e 02 1§ .§ .? .§ .1 21 -2 01 .6 .2’03 21

Nduduk 6 = seleh 6 alit dari seleh 6 gb. (pada R1.2

= . 6)

¢

a. '.'c 60 -6 o{ LI .6 01 02. . e én .é .0 30 02 '1- '6
;0 .2 61 20 31 26 10 12 LR 3 30 12 12 3- 21 62 16

- * -

b, 6 .5 .6 .7 .56.61.2 .3.1.5.. .3.5.9.6
0“2 30 3' 3. 30 03 05 32 v 61 06 03 .o 21 62 16

digﬁnakan pula pada R2.2 dan T1,2
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10. Dhualolo cilik 1 = seleh 1 alit dari 6 gb. dan atau

2 kp. (pada R2.1 dan S1,2 = . 1)

‘.é . e 'ié ‘.3V 0‘2 >0 is .i 06 05 06 .oé -6 * e 56 oi
++ 21 61 2. 5325 53 ., 21 6. 65 3. 62 16 21

11. % gt, 2 kp, seleh 2 kp. dari seleh 6 gb., (pada S1.1

= ., 2)
a‘ LN 4 1'0 6i 'é * e i. 6“ .6 L3R ] i. 61‘ "2 * e ‘i. .i 96
12 .2‘l2 * e 12 02 o2 16 01 61 06 01 02 03 23 52
| b .o 406103 3 05 3 6 3.5 L. 6 2.2 .6 6
: 2.2 .2 .0 .3.2 01 6 .. 63 .6 .1 .. 213212

12. Kacaryan = seleh 3 gb. dari seleh 1 gb, (pada S2.1 -
S2.2 = . 5 , 3)

L4 .0

8.. o cé .0 .6 :Q 1’0 6i oé LI 20 23 oé 06 05 03 '2
e e2 0006 0103 21 02" U 21 23 .2 .6 .3 52 35
9 -5 356 ..5.32.3 .2.1.,2.5 .2.3.5.3
++ 3523 5. 16 51 .. 16 ., 53 2. 23 5+ 6536 53

b. LR 2 .5 .6 01 LR 1 .6 01 Qé
2 3.3, 3, 126 1. 12

13. 3 gt. 1 gb, seleh 1 gb - dari seleh 3 gb.‘(pada T1.1

= . 1)

Ae 06 05 06 o% 06 .5 06 .é oe 0:1 .o 0’2 .o af’ oé -i
-+, 85 35 61 .. 61 2.2, 161 .161 2. 32 13 21

b. .‘i LN ] .é .1 * @ é. 12. .i .6 .1. .6 .é .6 ’i .é .'i
L 1 '1 L 2K 2 .3 21 .1 .1 ’1 . e §1 2. 2. 2. 32 13 21
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14. Kacaryan dari seleh 6 gb. (pada T2.1 - T2.2 =
. 3)

6T LL 3 L L0023 .5 6.5 .
16 d1 L3 L0 2 L2123 .2 .6 .35

*

3 25 42 .5 46 .5 .3 .2 01,25 ,2 ,3.,5.3
2323 3. .. 16 5.56 .. 53235, 5,65 36 53

L d LR J

2 kp, plesed 5 kp. (pada U1.1 = , 2)

22 23 42 03 5. .5 6 .. 6. 6 .. W6 .. i L2
++ 532532 .. .6 1.12 35 ,5 .. .3 .. .2 3. 35

* & .o

16, K. kK. kp 3 = seleh 3 kp dari seleh 5 kp. (pada U1.2
= . 3)
ao "1 06 oi e 03 'é 'i 06 Q:I éé é. ié .i 0'2 0-‘1 ’2‘;
03 50 35 23 50 35 23 50 LN 3 L 3 06 e 60 65 35 63

b' LN ] .i LN 2 .é '1 'é .a .6 LN 2 .é .i '6 .3 .5 .6 Qi
323 .3 23 5. 35235, 216.6, 6, 2,61 21 23

17. Tumurun 6 = seleh 6 gb . dari seleh 3 kp. (pada U2,1
= . 6)

.6 66 53 ., ., 565, .5 .356 5., .5 «3 5 .3 56
oo s e oo 26 23 .0 02 50 2. . e 02 30 2. 21 61 56

Genderan Irama Rangkep

1. Dhualolo 6 = seleh 6 gb dari seleh 5 gb, (pada N1.1
= . 5)

03 05 03 02 v

.. 16 56 1. 56

; 5 .5 .3 56 .5

i 5. 35 23 5. 6,

LR 2 .2 L2 05 LN 4 .2 LN 4 DS 03 '2
56 1. 56 .6 56 1. 53 2, 2, 2,

5 .1 L6 1.5 .6 .1 .6
1. 1. "56 .6 56 1. 21 62 16

LR ]

*

0
e (N |e

e O\ e

e\ e
sV OY VWUl
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digunakan pula pada P1.1

2. Tumurun 5 = seleh 5 gb, dari seleh 6 gb. (pada N1.2
= . 5) |

aQ * e 5. 05 06 ‘e 05 L 06 e 05 LN 3 ‘6‘ 06 L 56 05
se <156 1, 216156 1. 21 61 56 1. 2, 12 2 31

. e

23 25 23 2 ..3..3 .2 ..3.25.5 ., 3, .3 .5
- 81981, 2532 325 2.5 5651 65

L e » . . L] [ L] . L]
1

b. L ) 5. .5 ‘6 * o .5'.. 06 LY .5 LY ) .6 L 2R J 3. ‘3
-1 6156 1, 2161561, 21 61 56 1. .2 .5 o3 .2

* LR J

06 .3 .6 02 06 03 .6 .2 °
L X ) 03 L2 ] .2 -9 '3 LR ] 02 -

‘;é - * . . L]
digunakan pula pada 02.2, Q2.2 dan R2.2

30 23 05 o 30 0.3 05
23 .2 .3 .5 .6 56 15

LK J -

e \N\le

5. Puthut Gelut (manyura) - dari seleh 5 gb. (pada N2.1-
N2.2 =, 3 , 2)

S R

Be 2203 05 3 5 6. .6 .1 L. 6.56 .1 .. 6. .6 .1
 +.i65 36 53 .. 12, 23 23 .3 .3 123 .12, 23

L 4 LN ]

..;'6 * e .i LN .6 LK 2 Qi LR ] .6 LN 4 .‘i '5 .6 .i .6
oi > e 6i L 6i * o 6{ é% é. é% .20 ‘ié .‘i éo éi . e

» 35 o 35 e 35 *e e oi L) 06 LY '.6. 06 .o 63

. . 5. .1 2.6 3., .3 56
05 60 L X 10 60 06 LN 63 05 6. 03 5. L 61 2' 2.

N

-t
.
Ne
-
L]

.

Pe 02 23 5 .3 .5 6. .6 .1 .. 6.56 .1 ..6. 56 .7

- 65 36 53 .. 12,25 23 .3 .5 1 23 .1 2. 23

LR 4 06 ‘QO ‘1. oé .é o‘i éé é. éé L 3 e LR .i .i e

212 61 2. 2. 26 21 61 61 65 .. .. 35 6. 6. 63

: 22 L, 0% 5, 33 oo 235,35 1 5. 51 ..
- L ] 1.. 1. 6{ 9 .1 * ® 6‘5 L ) .1 > » 6. .6 - 63
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36 "i 6‘ ‘6 e .'2 .:] .6 ) ‘io 6‘; 0.2 o0 :lo si 06
* e 30 03 50 L2 Y 21 62 16 01 61 06 .1 -02 .1 32 12

. N

digunakan pula pada P2.1 - P2.2

4. Dhebyang ~ dhebyung = seleh 2 kp dari seleh 2 kp. (pa-

da O1.1 = 01,2 = , 3 , 2)

Qe e O’i LI 06 .o oi oe 06 e o'i o -6 e 01 - e 06
ee o3 21 2, 6123 21 2, 61 23 21 2, 61 23 21 2,

.5 .6 .5 .3 * e 5. 35 3. LR 5
e 12612, .3 6,5 .3 .53

. LR 4 . LR 4 *

35 46
3 .5

. 4 *

ce o6 .
3. 3.
s
5.
2.6 3.1 .2 .6
2 .. 2.2% ., 21

5. 35 .6
1 26

[ ] [ 4

.6
16

~2e o\ Nloe
*
o« N\1|e
*
e
m
——

.#‘ .1 LR 4 .6
30 30 30 3‘

Bt
.
—
3
)
.
[6)}
.
kYN
e
.
-
[
.

We
.
W
.
W
.
W
O
N
.
Wie
.

*
W
-
-
N

*
—
*
L
[e)
—
N
W
N
—
N
.
—dh
.

L
W
L]

[ )
e
n
*
W

N
Ui
.

.

.

*

*
N\] e
*

.
N
[ ] .
(o)}
N
-
N
()Y
.

L]
WNile
.

.
e\ | »
—de | @
N
.
N
L]

o
*

*
W
L]

-t

*

e

[

(02

[ ]

n
—
.

L
N \yli
L ) *
\N | ~=he
.
N
]
]

-
-

*

.
*« O Wie o
.
-
.
eV | v o
.
N
.
[ ]
e\Jl| -~
.
-
-
e OV N

.6
3

\3{.).
o
o

*
*

o N \\(,]0 e N \}t}t

*

\N;‘D‘
S
W

3
-
.

W W L)Y WNse. *OY |\
.

ee 23 .3 .3

.
e\Ul| —ae
*
—
.
s O

[ ]
N
.
.
.
L ]
*
eV =y eI M
.
- e e\ NI O
.

'3/ 0:1 0'2‘ I6 Oé’oi oé’c6 ;oo J.’06 .. L2 :'o 61’ 06
; ;O'O 23 03 .3 o§ o? o? '§ .1 61 . . 02 n3' 23 52

dig@nakan pula pada Q1.1 - Q1.2

5. % gﬁ. 2 kp, seleh 6 gb, - dari seleh 2 kp. (pada 02,1
= oi 6)

Be oo 3. 5456 4. 5. 35 .6 .. 1.61 .6 .. 1. 61 .6

6 2 v. 6 12 2 .2 .2 12 .2 .2 .6 12 ,2 .2 .2

5 o3 .5 .4 . A e 6 . 5 .6 .1 .6
.. 16 5. 56 16 56

.
eMj e
Ul
[e))

6 16 56 .6 56 1, 21 62 16

* » L
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bo~ *e oi L3 '6 o .:i * e .6 LN ] 01’ o.‘¢6 L3R 3 oi L .6
ve o2 21 2., 21 23 21 2. §1 23 21 2, 21 23 21 2.
5.3 .5 .1 .5 .6 .5 .1 .5 .5.356 .0 .. 1
- 1§ 1e 1« .. 61 56 1. 5, 35 23 ?. 1§ ?1 §§ 1
digunakan pula pada Q2,1
6.5 gt. 6 gb, % dhualolo cilik 1 ~ dari seleh 5 gb (pada
R"o:‘ = e 1)
‘2 '3 ‘5 .6 'é‘ .é * & —?6 ‘é .vi 02’ 06 .é LR 3 ‘36 .;
.o ?? ?? ?. §. ?6 16 §§ ee 21 61 2, 5, 35 4. 53
6 .5 .6 .2 6 .1 .6 .3 .6 .6 .5 61 .3 .5.. 21
e 21612, 2, 12 61 2, 6., 56 35 6, 1. 62 16 2
T. Bduduk 6 = seleh 6 alit dari seleh 1 gb, (pada R1.2
ao o.- 60 06 oi o e .6 . @ o-i s e 06 ..'.; .5 .6 .i 0‘2
ee 42 61 2, 32 12 61 2, 32 12 61 2. 3. 31 26 12
0{0 éo oé . e éo 02. ni 06 c5 03 05 oi :—5 06 o‘i 06
12 3. 12 12 3., 53 25 32 ,, 16 5. 56 1. 21 62 16
"b. ® e 6' .6 .1’ . 0 .6 LR 3 Q'i > @ .6 * e ‘% .5 .6 .‘.' "2
2 12 §1 2. 32 12 §1 2. 32 12 §1 2. 31 2§ 1. 12
é 01 oé’ L) é.% oé’ e @ 05 s ® 05 L ) .5 '3 05 !6
Cee 61 46 d1 06 41 W6 W3 .. B .. 21 6 .1 62 16
vdigunakan pula pada R2.2, dan T1.2
8. Dhualolo cilik 1 = seleh 1 alit dari seleh 6 gb. dan
2 kp. (pada R2.1 = ., 1)
Oé -‘i oé -3 L ’oo éo éi oo *» e é. éi ¢ e éo 'i6 o-"
e 21 61 2, 61 2. 61 2., 61 .1 61 2, 53 25 32 53
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6 ee 56 .2 .6 .1 .6 3 .6 5 .6
.. 21 6. 61 2. 12 61 2. 6. 56 35

digunakan pula pada S1.2

9. % gt. 2 kp, seleh 2 kp - dari seleh 6 gb, (pada S1.1

= . 2)
: L) i‘- 63 oé .o :i- 6% -é 0.3 oi oé 0‘3 L) .é oi 06
‘ 12 02 22 a0 12 02 42 oo oo 31 2,23 .. 21 62 16
LN ."‘ LR ) ‘6 .5 '6 .i .6 * 9 ‘i. 6‘{ .é LN 4 1'. 6{ .6
e3 e 23 5. 3.2162 16 .1 61 .6 .1 .2 .1 32 12

10. Kacaryan ~ dari seleh 1 gb. (pada S2.1 -52.2 =

e 6- 06 oi o 06 e oi L "6 L] oi 05 .6 oi 'é
.o 2261 2. 3212 61 2. 32 12 61 2. 3. 31 26 12
.0 éo 25 oé .6 05 03 .2 [ X} 30 23 05 L4 30 23 02
oo 21 23 02 .6 05 03 02 .3 23 02 03 05 06 56 15
5.5 .356 .2 .2 ., 16 2.2 ., 16 .5 .. 35 3.
.o ?? %? 5. gB 323 5., 23,323 5. 6. 5162 16
e2 1 2 .5 L. W3 .5 .3 .2 .1 .2 .5 .2 .3 .5 .3
- 33233, 16516316 33505 5.6 38 33

11. % gt. 1 gb, seleh 1 gb, - dari seleh 3 gb. (pada T1.1

-y

= - 1)
06 .5 '6 .'i Qé’ 'é’ 00. é‘i 03’ Cé L2 J éi .é‘ ‘.3 * 0 é
-e 6533 6. 35 .5356. 35 .5356. 35 .5 35 6.
2 vl W2 B W2 .3 .2 01 .6 .5 .6 .2 .6 W1 .2 L1

* @ 21
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12. Kacaryan = seleh 3 gb, dari 6 gb. (pada T2,1 - T2.2
= . 5 . 3

ST T R

216 6.8 5.

.. 3.33 3 6,

.o 21 23 52 .§ .

. - N -

ee 1061 .2 .. 1. 67 .2
.1 61 .6 .1 .2 .1 32 12

se 36 23 .5 L. 3, 23 .2
.? %3 2 3 .5 .6 §§ 15

L * * -«

.
-
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SA\NIW eOV\] aae
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*
[Xe)Y No)
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.
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.
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e\ N NDe o\

. 16 2 2 .. 16 .5 .. 35 .3
-+ 35235, 23 ,3235,23 32355, 6,51 62 16
.2 .1 .2 .5 ’2 .3 .5 '3 .2 Q1 .2 .5 .2 .3 .5 .3
-« 5323 5. 16 51 6516 .. 53 5. 5. 5. 65 36 53

13. % gt. 2 kp. plesed 5 kp. - dari seleh 3 kp. (pada U1.1

= * 2) ,
1020302 35, .5.6 ..2.12 .6 ..5.145 .6
e 5? ?? ?2 LN ] 06 1. 12 12 02 02 n6 12 02 02 02

.o 60 01. -é > e iko 61. .é LY io 61. .é * e io c'i .é
2 3. 35

; 35 5 .. 02 35 .5 .5 32 .3 23 .2 .3 .5

P 14. K. ko, kp 3 = seleh 3 kp. dari seleh 5 kp. (pada U1.2

- . 3
246 3206 3306 .56
.+ 3525 5. 25 .3255. 33 .3255. 21 6. 6. 6.
| .é .i ‘é '5 .é .:1 .é .6 * e .é .‘i ‘6 I3 .5 .6 .a
.. 21 612, 5,35 235, 21 6: 6. 6. 2. 61 21 25

15, Tumurun 6 = seleh 6 gb, dari seleh 3 kp, "dalam pa-
thet nem", (pada U2.1 = . 6)

LN J 6‘. .6 .6 53 LK .3 56 53 LN ] .3 56 5. 56 5' 35
LR 4 ‘3 5. 5. LA 26 2. * 0 - o 26 2. LN J 03 LR ] 02 LR 4
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e3 5654 35 65 46 o5 61 we o6 oe o1 o5 .6 .1 .6
Ze e 42 o0 .. 32 12 31 .6 56 .6 56 1., 21 62 16

(ladrang Sumyar, ACD 125, Lokananta)

Xeterangan singkatan :

1. ir. = irama 8. tum, = tumurun

2. kp, = kempyung 9., o. b, = ora butuh

‘3. gb. = gembyang 10. pls, = plesedan

4, sl, = seleh 11. ag. = ageng

5 ko k. = kuthuk kuning 12. Tramb, = rambatan

6. dl. cs = dhualolo cilik 13, dlk. =dhelik

T.8%. = gantungan 14. dd. = duduk
] Keterangan tanda
% Nada yané dicoret ( 3‘), adalah nada dengan tehnik tutupan
é' langsung
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LAMPIRAN IV

BAWA

I. Bawa Gawan Gendhing Bondhet:
1. Sudirawarna, Sekar Ageng, lampah 12,

pedhotan 5-7, slendro

5 6

. 612, " 6 .51 6. 565 ,
Dhuh gus - ti sam © - pun
5 W2 e 653 .2 2,35 v A 1 J.232.1 6.5,
ing~ kang sa - wang hap -~ sa - ri
2 2 1235 v 2, 32 1 .6,
e ’ — ’ \ .,
sa - tu ~ hu tan - sah

o

> 5. .653.2 2.3 *1 1 4.232.,1 6.5,

| e .
sung su - sah ma- Trang da - . 8ih
5 6 1.6 2‘ .6 .51 6, 565,
nli - ya - sa: min - ta

.

5 5 +653.2 2,35 t 1 1 1 232,16 .5,
| E_— A
lu - mun - tur ing su ~ tres - na

2 2 Je25.5 . 2,32, 1,6,

Pa - ran mar - ga - ' nya )

. -8 1, 1 21 2 32 2 &1 6 (5)
i bl '~ na - rung .be - bon - det - an

§ ( Cucurbawuk, ACD 105, Lokananta )




195

2. Sudirawicitra, sekar ageng, lampah 12,

pedhotan 5-7, pelog nem

6 1 2.9235 + 4.213.,3 1,212, s,
F VR \ , Y

Dhuh gus = t1 sam - _ pun

6 6 .565 3 .56 ' 2 2 | 2.123 4. 212 .16,

J \

dha-~ hat sung - ka - weﬁg ga -~ 1ih

3 ' 3 \20 356o 5 - 4'54', ' \4 - 2456.5.3‘ \2 'Y 121’
bad sir- na - ni - Ta '

6 Lﬁ . 5651‘3 . 56, v 2 2 \2 . 123)\} « 212 . 1@!

mengsah pa - du~ ka gus - ti
6 1 3.3 1.212.35 1.3, 1s,
ka - la - mun de - reng

&6 6 . 565 3 .56 ' 2 2 2,123 1. 212,16,
ngo- bar kun -~ ta ka - wu - la

3 3 (2 . 356.5.454 ' 4 . 2456.5.3 2 . 121,

bas -wa - ra di - bya
. S 5, & 53 2 R 1218 (5)
be~- bon - dhet a - di - 8o~ ra

( Ladrang Sumyar, ACD 125, Iokananta)

5 d A
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3. Citrarini, sekar ageng, lampah 12,
pedhotah 5-7, pelog barang

6 7 2 v 2.3 1. 676,
Lir sat - pa - deng -~ sun

6 6 .765 3 .56 v 2 2 2.32 1.6,
1

tu - mi ~ - ling’ ma -~ ngu- lad -
> 5 1 6.53. 57 ' 2 72.3.2],
pus- pi =~ *ta ing~ kang

6 6.765 3.5 ' 2 2 2.32 7.6,

(W 2

me - dem en - dah kang war - ni

6 -7 2 v 3.3 7. 676,
mi ~ der ing ta - man

6 b . 765 3. 56 ¢ 2 2. 2 .32 T §,

a - non se -~ kar war- si - ki

5 5 6.53.567 * 2 72.3 .2,

ku - me - nyut ing tyas

. 5 5 3 2 7 6 5 16 (5)
ba - ya ta . Ja - tu - kra ma

( Mangkunegaran, Desember, 1990)
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II. Bawa Srambahan Gendhing Bondhet:
1. Madukusuma, sekar ageng, lamﬁah 12,

pedhotan 5-~7, pelog barang

6 7 5,3t 6 .567 5 .653,

kang wa - rang - ga - na

7 7.2 2 '3 5 5.67 5.65. 3,
sak - sa - na gya tu - mu - run

3  3.56 6.75.3 16 .765.76532 2 .3 . 2],
sa - king nga - wi - yat

6 6.765 3 .56 ' 2 2 2.3 7.6,

-
7

S

sa - mya lu - mam - peng si - ti

2 2.57.6,7.25 ' 6 6 6.5 5,653,
ngindra - ki - la sa - ma - na

5 3.56 6.72.5 + 36 .765.76552 72. 3 . 27,

a - wi - ran - dhung - an
. T J2_3 2 32,7 6 .5 7 6 (5)
ka - ta -~ man ing as - ma - ra

"~ ( sumedhangkebar, ACD 147, Lokananta )



198

2. Kuswarini, gekar tengahan, pelog barang

7 6 T . 65 3 51

Ra -~ agsa ma - du

5 5 5 5 v 5 5 6 72 o 327 ,
Ba - ta wa - na  kang ke - kun - cung
Te6 72,32 v 7 6 7 . 656 6 ,
lir - ing i - Tra mi - rah

— Y WL =,
ma- nis mrak a - ti ma - lat - kung

nir - ing +tu- wuh Ja - yeng : ‘%ir - ta

> 6 6.71653.56 1 2 2 2,32 7,676,

ba - yé; ing - sun te -mah i&l - % I

5 5 5 6. 7.' 5 5 5.865 3.2,

woh- an . sung-sang lung-se mang - sa

. 1 T2 23 2 32 7 6 5 7 85 (5)
. LR S S W N W ’ L] e o, o s 9, .
‘la~ mun ka- sep tan ti -~ no - 1ih

( Ngriptoraras, Desember, 1990 )



LAMPIRAN V
SINDHEN AN

1. Sindhenan Gendhing Bondhet, kt 2 k. mg.4,

Pelog Nem

;. Buka . ,,,(§)
§ Merong |
o : 2 3 : g >0
P2 2 - 3 2 ¢ 29
L S A S
2 2 . 3 5 6 5 6)
i 2315 6.53 5.6
Jar-wa mu-— dha
(wep.4)
: . . 6 . 6 6 5 6
6 1.32,12
. Ta- _mnag
. (i.)
2 3! 2 1 6 5 2

. 3)

1 2 3 26 5 56.16.53
mudha-ne sangprabu kresna

o (w.p.8)
. 3 3 3 5 6 5 4
5 6 64  6.542
mumpung a- nom

(Wwej.q)
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2 5 4 2 1 6 (5)
5 6 B.54 4 5 656 2 3 2 1 216.5 5
ra- ma ra- ma, ngudl rahar janing pra- ja
(1.) (Wwej.8) .
bila digerongi

2 2 e . 2 2 . 3
2.16 1.2 2 2.35,

ra- ma go-nes

( i.) ( 1.)

5 6 -5 4 2 1 §: 5)
5 6 6.54 4 56562 3 2 1 2165, 5
se~ kar pi- sang pi-sangsesa~ Jjining kar- ya

((wep.4) ( w.p.8)

' y 2 ? © 2 2 2

. .5 5.5, 3 5 5 5 .3 356 5.3

gr. 1. sa- ya ne- ngah dennya a- dus
2. ganggeng i- rim i- rim a- rum

1 2121 3 2 2.16 1 3.212

_é_sl_. l. saya nengah dennya. a- dus

2. ganggengirim i- rim a- rTum

2 2 . 3 p) 6 2 6)
_2, . i 15 o 1 355 05 3 1 2 e
gr. 1. la- 1ra la - ra- ne ki- nan -thi
'2_. tun~jungme- rut nga - nan . ngi- ring

| | | i 218 2% 1.2 6 6.53 576566

sd. 1, la-ra la-ra-ne ki~ nanthi

2. tunjung merut nganan mgiring



. . 6 . 6 6 5 6
. . 6 6 &1 5 6, 6 6 .1 ied 2
gr. 1. . KkKa-sreg ron-ning te~ ra- te Tbang
2. de-leg- nya ang- graning se- la
f i 2i23 i3 1 4. §.3 8
sd. 1 kasreg roning tera - +te bahg

2: deleg-nya anggraning se- la

2 3 2 . 1 6 - 5 2 3)

.3 320 6 1 231 s 5 &5, 3
5 gr. 1. ti-~ yubing ma- . ru-~ ta ke~ ngis
. ‘2. le- Je-mut- e a- nga- ling~ 1
: | i 212 23 {26 5 561 653
: sd. 1. ti-yub~- ing maru-ta ke-ngis
. 2. le-lu- mut- e anga ling-i
. B 5 03 3 5 6 5 4
g . . 3 3 L3 5 & 6 5 3 3 565.,3
: gr. 1. kagyat dening i-  wak po- lah
4 2. ka~- yu a- pu- e a- ' na- mar
6 6 5 545,4 6 64 6.542
sd. 1. kagyat dening iwak po- lah
2. Ra-yu a-pu- ne a-na- mar

2 4 5 4 2 1 6 (5
P’ . 6 & 545 4 56 56 23, 1 1 216 ?
gr. 1. a- mangsa  ka - la-lar ke - -1i

2. ka~ta-weng un- - thuking wa~- 1rih

5 656 2 3 2 1 2165 5

sd. 1. a-mang-sa ka-lalar ke- 1i
2. kata~ weng unthuking wa-rih

Seseg menuju inggah

2 2 - . . 2 2 . b)
2 3 232,12 2 ‘ 2 2.35,
rama ra- ma ya ndhuk

(1i.) ‘ ( i.)




5 . 6, 5 4
5 6 654, 4
Jarweng janma

(wep.4)

R R LR S e T S S e S

umpak inggah
. 5 . 6

5
K
o3
%

;

* 2 - 4’
5 6 _65.4 4
ya mas ya mas

(1)
Inggah iz. wiled
® [} L ) 6

1 22
rubeng

garwa

2 1 6
5 8562 3 2 1 2165

Janma kang koncatan ji- wa
(w.p.8)

5 6 5 6)

1 2,313, 5.6 6

wong pra- . wi- ra
(waej.a)

3 5 5.61 6.53

N

wong prawi- ra

(w.j.4)

. 5 . 4
5 6 64 65,42

N e
wong prawi- ra

(w.j.4)

. 6 (5)

"2 1 2165 5

56562 3 2

ma-ti a- la-buh naga- - ra
(w.j.8)

e\ N

2 2 2 1 3 21121 6.

\ ". .'
dhesta weri ja-la-da- Ta

(Wwep.12)
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- - .

1 2.16.123 5 55 5 5 5 6 5 3 23212 2

kaya ngapa kang gawe lara wiyoga

go-nes
( i.)

. - * 3
6 216 3
ra-mane dhe- we

( i.)
L L] » 6

2 3 .56 2 3 2121 3216
marn emain eman e- man

( i.)

. | . .. 6

20 3 2121 3.216
ya mas ya  mas

(1i.)
. . . 3
' 1 2.16.123
——A T

go~ nes

( i.)
. , . ‘ . 3
516 2 6 2 212 3 3
ya_rama ra-ma- ne dhe-we

( 1.)

. ' . . 6
6 2 3 562 1 21, 6
gones nenes wica- ra-ne

(i.)

(Wwej.12)

. . . 2

5 5 561,65 3 2 3212 2

jarwa nendra  jarwa nendra
(wep,4 dobel)

. . . 5)

5..656,2 3 2 1321 6.5

\ »y

na-rendra yaksa ngalengka
(wep.8)

* L J . 5

1 23.121,21 6.5
Tru-kKun tresna

(Wwej.d)

. . . e 2
- c’go

5 3.421,6 5 3 232122

da-dya srana njunjung

(W.j.a) }%_a;

L] L] L3

5 5 665 3 2 32.12
witing klapa witing kla-pa
( w.p.4 dobel)

2

L] » L]

5)

5 36562 3 2 1 21,6.9

Ka-la- pa kang maksih muda
( w.p.8)
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. . . 1 . . . 6
6 Biz 2 5 235 & 3354 1 2 23 i.56 65356 6
gones o0~ ra butuh ka-e ka-e butuh-ku mung nyambut ga-we

( i.) (1)
- - * 1 * - L] £ ] 6
621 6 1.2 52 35333 1 2 33326 653 56, 6
¥a rama o-ra butuh kayu butuh- ku tentrem ing kal-bu
( 1.)  \godhong ‘ ( i.)
gerongan
' . L3 é * '. . A %
. 2 2 .23 d 2 3 3 4 32 21
gr. ki-nan- thi si ‘ da-~ dal ba- nyu
{ 12 3.2.4 6 5 5 561,
8d. kinanthi si- da-dal banyu
. . . 5 - ’ [ B 3)
L4 —— [ L R T T ——
. 61 .3 1 216, 5 . 5 6 12, 5 653
gr. kon-tal pa-— te~- . les-an ken- tir
2 3.121,6 5 3 2355 561,
sd. kontal pa-te-lesan kentir
* :0 L) 1 » [ - 6
. A R R 5 21,2 5 04 21 6
gr. é ri- nangsang rang- sang tan ke~ na
i 2 3 1.2,6 6535 7.656,
sd. rinangsangrang tan ke~ na
L] L ] * 5 L 4 - - 3
. . 6 42 6 5 . 35 6 .5 5 65 3
ET.. ci- nandhak-can - dhak nging - gat -~ i

5 5 6 1.26 5 5165 3.2%2

8d. cinandhak candhak nginggati
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P . 2 2 .2 3 5 5 6 46 5. 4

% EX. pan gi-na- yuh ga-yuh bu- na
6 6 5 5 4 4.2456 61216 54
; ' sd. panginayuh ga- yuh tu- na

,/% . . . . 6 . M * (?)

. 6 5 .6 2 1 6 .1 2 23 1 1216, 5
gr. a- mu - veg ma dyaning wa- 1rih

565653 2 1 6123 121, 6.5
sd, amu- yveg madyaning wa- rih

irama rangkep

SRR R S

i
. X
ke - . . 6
| %
4
i .

12 2 2 2 212, 1 3 2 1 (1.216.5
5 B sekar pisang pi-sang se- saji- ning kar- ya
( wep.12)

* - L4 3
1 2.16. 12. 3

.

I3~ ma

(i.)

AR R A A e ST L i s i

. . . 2
3, . » » *» e s @

1 2 1 34421, 6 5 3 21 3 3,212 2
' ' patut la-mun . li-nu- lut-an mringsasa-— ma

(( wej.12)

o

R s PERRELRLNS

- H . L] 3

R :
51, 6 2 41,2 6 12, 2.3 3
gandhes luwgg ga- so-~ lah- e

(i.)




. 2

5 5 561 65 3% 2 3212 2

| ol
u~- jung Jja- ri u- jung ja- ri

% . ( w.p.4 dobel)

*» . 6

62 2 ’ 62 2 2 3 562 3 2 1 21 6

NS N ~—r *

go-~ nes Nne-—- nes marn eman eman e- man e~ man
(1.)

.- . -» B 5)

1 2 2 2 2 2121 3 2 1 1321 65
u-jung jari balung rondhoning kala- pa

( wepe12)
> . 'Y 6
1 23 1 32, 2 2 3 56 2 1 21 6
rujak u- ni rujak-e wong e- di pe- ni

( rujak-rujakan)
* L ) . . ?
1 2 23 1 2 1 6 2 23 1 . 216 5

ngati- a- ti la— bet-e men o -~ leh a- ti

( rujak-rujakan)

L] L] [ ] 3
1 L. 16 .1 .23
go- nes

( i.)
.. . . 2

5 35 5 35 2 212 23 J.26 5 565 3. 2
Jarweng janma jan-ma kang koncatan Jji- wa
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L L d 3
59 6 2 1.2 6 1 23 3
vYa bapak ba- pak- ne dhe- vie
(i)
- L 2 . - 2
‘ 5 3.121 6 565, 3 2 3,212 2
; . jan-ma kang koncat- an ji- wa
( w.p.8)
: . . 6
62 ? 62 2 2 3 56 2 3 2 12 1 5 51 6
go-nes ne- nes maneman eman e-man eman e- man
| ’ (“i.)
. . . 5.)
1 2 2 2 2 212, 1 3 2 1 14321, 6.5
wong prawi-ra ma- ti a-la-buh na-ga - 7ra
(weje12 )
. . . 1
3 3.6 1 2 1 2 1 2 23 1
ya— mas 00— Ta bu~tuh a-pa a- ra
(i.)
* * * 6
i 21225 12 6 6.53 5 7.656
bu- tuh-ku sa- bar na- ri- ma
(i.)
. . s 1
1 62 1 141 212 5 6 i

ya ba- pak bapak-ne dhe- we

(1.)
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2 3 A s

.53 56 6
ma-ti a- la-buh na-- ga- ra
(w.j.8)
irama wiled, gerongan

L 4 * . é > . L :l
. 2 2 .23 a0 2 3 3 1 33 21
gX. a- dan men-tas sin-jang ram- but
2 32 1 6 5 5  56.19

sd. a- dan mentas sinjang ram-but

. . - 5 » . L] 3)
. 8L 5 3 i %ies . 5 6 12 5 65 3
gr. lir en - dhang en - dhang ma-  lat- sih
5 5 6 43 6 5 5 561

8d. lir endhang endhang malat~ sih

. ; . % - - . 6
. R Y 3 w212 .3 41 216
8T.. e~ man- e la - ra tan - drem - an
i 212 23 42 6 6.53 5 7656

8d. e-man - e 1la- ra tan- drem-an

L 4 L - 5 i d - .® 3
. . 6 Jz2 6 5 . D5 6 .55 65 3
gr. ka- yungyun yung - yun ma - ngun  sih

2 3.3216 5 3 23.212.2
8d. kayung- yun yung yun mangunsih



2 . L] - 4'
o2 3 | 5 > 6 46 5 4
yen ki- nembang ~la-yon - i - ra

6 6 5 5 4 42456 61216 5.4

e
3
3
i
i
iy
&
=
332
Af
&
#
b

Keterangan.tanda:

angka 4,8,12

sd. yenki nembang layon - i - ra

5 . : . (5)

1, 6 12 23 4 1_216 5
ren neng Pa -rang "Truk - mi

5 65653 2 3 1 421,6.5
sd. ka- sa - ren neng parang rukmi

(Pangkur Pamijen, Kusuma Record,kKGD 018)

sindhenan igen-isen
sindhenan wangsalan pertanyaan
sindhenan wangsalan Jawaban

dibelakang w.p. atau w.j. adalah jumlah .

suku kata dalam sindhenan wangsalan

gerongan

= gindhenan
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Merong
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Sindhenan Gendhing Bondhet, kt. 2 k. mg.4,

o\ 1

o\

ees(5)

*\ N o\

*\N

%

Slendro
6 2 2 2
5 6 3 5)
6 5 3 2
5 6 1 6)
2 3 1 2 . 16
wi-wrat ma - ja
- ( wep.d )
6 6 5 6
6 6.12
ya mas
(i.)
6 5 2 ' 3)
2 5552 42 6 6 613165353
Panju-jug to~ ya samo- dra
, ( w.p.8 )
5 6 5 3
6 6.12 . 6.53 6.53 2
ha~ ywa ti -~ ngal

(wejed )
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2 : 3. 5 3 2 1 6 (5)
6 6 6 6 6 6 5 35 2 1 62 1.6%
haywa ti-ngal de-du-ga la-wan prayo — ga
( w.je12)

Bila tidek digerongi

2 2: . . 2 2 e 3
2 2.16 1.2 2. 2.35
mas ya mas g0 -nes

( i.) (i.)

5 6 5 3 2 1 6 5)
6 612 2.6 5.3 5 616 5 35 2 1 62 1.65
we- ning ang- ga peksi Jjamang ngucap jalma

(w.p.4 ) ( w.p.8 )
. . 5 3 6 5 3 5
1 232 6 1.65
di -pun . e - nget
(wejed )
2 2 . 3 5 6 { 6)

- *

2 3532 12 6 5 .. 36 6
la- mun ke-ta-man ing co -ba
(w.3.8)

. . 6 . 6 6 5 6

6 (6. 12
go - nes

(1.)



PR

5 6 1
23 6 5 31 ]

2
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N

5 2 5)
355 2 43, 6 6 61216 5.353

2

.6

ra- mane dhe- we +te- ja tirta teja tir - ta
(i.) ( wep.4 dobel)
3 3 3 5 6 5 3
6 _ 612 6.53 6.532
te~ ja . tir - ta
) _ (v.p.4 )
3 5 3 2 . 1 6 (5)
6 6 6 6 6 & 5 .35 2 1 62 1.6§
te~ja tirta at- maja na-ta rahwa- na
Pila Digérongi
.2 . . 2 2 e 5
2 2 216 1.2 2 2.35
mas mas ya . mas go- nes
(i.) (i.)
6 5 3 2 1 6 5)
6.12,  6.53 > 5 618 5 352 1 g2 165
ke- ku - wvung - e karya ru-jiding warda - ya
a - ri kem - bar pa- rab e na-ta ngamar- ta
(w.d ) (w.8)
: 5 3 6 5 3 5
. 5 5.5 3 56, 6 5 .3 3 75 5.3
1. pu- na-pa ta mi-rah ing - sun
2. u -~ pa-ma tyas - e ma - ngun- kung
6 6 5 5 3 5 3532 0
sd. 1. pu -na-pa +ta mi-rah ing- sun
T 2. u - pa-ma ‘tyase ma- ngun-kung



2
1
<
5
22
;
3
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2 . 3 5 6 1 6)

-1 . e ¥ - =3 i i - e v . .

. 1 1 .12 6 1 25 35, 2 &3 A2 1, 6
pri -ha- tin was - pa gung mi - Jil
mu - lat ing si - ra dyah a - ri

5 353 5 32 6 5 36, 6

sd. 1. pri-ha - tin waspa gung mijil

2. mu- lat ing si-ra dyah a- ri

. 6 . 6 6 5 6
. 6 6 .615 6 6 6 . i 62 2
tu- hu dhahat tanpa kar - ya

sa-~ yek-ti me -~ lu ma - nga- rang

1

2 3 1 2 1 2,16 6 6.12
sd. 1. tu~ hu dhahat tanpa  kar-ya
2. gsa- yekti me~lu ma - ngerang

5 6 i 6 5 2 7 3)
s R i [ ] » = T

. 33 32 1 2° 6 5 .3 6 165 3
sengkang ri ~ ne ' mekan gus - ti
te~ las- ing ri - ris gu - man- ti

6 6. 2 126 6 61216,53
sd. 1. sengkang ri-ne mekan gus- ti
2e te-las ing ri-ris gu-man- ti

3 3 3 5 6 5 3

. 3 3 .35 6 6 6 12 6 165 3

gelung . rTi-nu - sak se - kar - nya
ingkang ta-rang -~ . ga -na su - myar
6 6 2 J2 6 6 (6536532

gsd., 1. gelung ri- nu sak se- karnya

T 2. ingkang tarang-ga-na su-myar



214

2 3 5 3 2 1 6 . (5)

2 . 6 6 653 25 5 2 1 .2 616 5
i gr. 1. Su—- ma- wur gam - bir me - la -~ thi
2. re- meg de- ning sa - lah - kap- ti

5 616 5 35 2 1 62 1.65
gd, l. suma -wur gambir me-la- thi
~ 2. re-meg de-ning salah kap-ti

Seseg menuju inggah

: 2 4 . . 2 2 . 3
; 2.16 6.12 | 2 2.35
ra - ma go -nes
(i.) _ ) (i.)
5 6 5 5 2 1 6 5)
6 . 6.12  6.53 5 5 6165 352 1° 62  1.69
a - ri kem - Dbar parab- e -na-ta ngamar-  ta
( wep.4 ) | (w.p.8)
: - 3 IR 3 :
2 2 . 3 5 6 1 6)

2 3 1 2.1
tu-mung- kul- a

((wedod )
. . 6 . 6 6 5 6
3 51 6 ] 6 5 2 3)

6 6 2 12 6 6
; dar-ma- mu myang nusa bang- sa
§ ‘ (v.j.8 )

6.53, 3
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% B 3 3 3 5 6 5 3
: ‘ 5 6.12 6.53 3
% B : . tumung- kul - a
* (w.j.d )
§ : 35 3 2 1 6 (5)

6 6 5 35 2 1 .62 165,
i " darma-~ mu myang nusa bangsa
; ( w.j.8 )

Inggah irama wiled

L 4 L] . 6 ° ‘ ‘ . L4 5

*

2 2 1 1 6 23226 .65
Jar-wa was-tra jarwa was- tra

( wep.4 dobel )

. - L] 3 L] * » 2

1 .2.16.123 6 1 6 2136 3 36 5.3532
va  ndhuk wastrane wong kang braman-ca
( i' ) . ( wop.8 )

. [ ] . 3 L] L ] - 2
6 2 1 6.3 3 6 1,26 3 _2.12
ra- ma- ne dhe - we pa -ran ba -ya

(i) (wejed )
. 01 . 6 . o‘ . 5)
2 3 56 .25.3.2 1.6 2 2 -1 1 ¢ 232 & 1.65
man e- man e - man yen mung ngumbar nebsu ni-ra

(i.) - (w.3.8)
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% ‘l L] . . ? L) . : A g ?— .
1 2 1216 6 12,32 6  1.69
Tra -ma Tra- ma u —jung ja - ri
. : ‘e A . 3 . . . 2
4. 2.16.123 2 3532 42 6 3 5.32 2
go -nes ba-lung rondhoning ka-la- pa
(i.) o ( wep.8 )
L] il . 3 . L3 . 2
6 1 .212 3 3 & 1.6 3 2, 12
‘ra- ma-ne dhe- we wi~ neng - ku -a
(i.) (wajed )
[ ) L] - § . [ » ’ 5._)
2 3 2,42.13.2.16 2 2 1 1 2 6§ 165 5
go- nes ne - nes sayek- ti da-dya u- sa- da
(i.) (w.je8 )

L L 4 * ?‘ L] . L] 6
io2 1 d.ei, i 5 5 .26 6
ra -ma- ne dhe- ve | surya gi- wang

(i.) ( wep.4 )

L e J - i * * L 4 6
'3 6 5 31 i 22 3 126 5 36 6
bapak ya ba - pak te-ges- e basa sar-ka - ra

(i, ) ( wep.8 )




Digefpngi
; . . ' » é . . ) . . 1.
. 3 e N s . T X
. . 2 2 23 1 2 3 3 13 2 21
? 1 marman-to ma - ngu-lah =~ ge - lung
: 2. tu- win kombang kom-bang geng kung
2 35 2 i2 6 £.53 3.561 1
;i 1. marman- to ma-ngulah ge-~ lung
5 2. tu-win kombang komnanggeng-kung
. [ . . 5 ® . 4 ’ 3)
= T = = 1 R i
i .61 2 .3 12 6 5 . b 12 6 165 3
: 1. lin-tang-~ e me - rang ni - ngal - 1i
o 2, mi - yar - sa swa - - ran-to ya - yi
6 6.2 12 6 6 _65 3561
. 1. lintange merang ningal-i
: 2. mi-yar-sa swaran-ta ya- yi
% - .: L] 'i * L ] L 6
T . T ] v v v =¥ (g s
. .. 1 1 12, 6 1 3 35,2 3 12 1 6
1. ! 'mring langening " kis-wa - ni - ra
2. ka-di merang - i si - ki - dang
2 5 2 12 6 5 36 6
1. mringlangening kiswa- ni- ra
2, ka- di merang-i si- kidang
. . 5 . . 3
. . 6 12 6 5 . 6 6 12 6 7T65.323
1. - mi- wah ki-dang - ki-dang i - sin
2. a- non mringli - ringi - re - ki
2 5 3216 6126 5 36 5.32
1. miwah ki-dang kidang i-sin
2. a -non mring li-ringi- re-ki




2
53
3
2
5
1
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3 . ) . 2 ‘ * ) . s 3 |

2 .2 2 2 3 5, 6 6 12 6 165 3
1. mi- yar- sa ing swa- ra - ni - ra
2. mangka - na su - sah- ing kom~ bang

6 6 1 2 6 6 6121653

1 mi-yar- sa ing swara- ni- ra

2. mangka- na su-~sah-ing kombang
. . -‘A' 6 . . . . (5)
- 6 5 .62 6 1 2 231 .2 81 6 5
1. si- ki- dang um - pet-an te - "bih
2. ma -lah tyas- i - ra lir ka - nin
2 2 1 1 & 2 26 ,1.65
1. si- ki-dang um- petan te- bih
2. ma-lah tyas-i - ra lir ka-nin
.
Irama Rangkep
¢ - ' » 6
1 2 2,16 &
ya mas ya - mas
(i.)
P . . 5
2 2 1 ’1 6 2 26 1.65
5 lon - ing ba -sa lon- ing ba- sa
§ ( w.p.4 dobel )
. 3
‘ 1 2 .16, 12.3
go - nes '

(1i.)
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- » L] 2
2 355 2 32 6 3 36 5 35.32
so- tya lit su - ka-ning yo- ga

( w.p.8 ) '

- L L] 3
§ 1 2,12 3 3
ra- ma - ne dhe- we

(1.)
. . . 2
5 616 36, 5. 32
di - pun sa - reh
( wojed )
™ . . 6
2 2 2.1 6. 12 2 3 5 5.32, 1.6
ndhukndhuk ya  ndhuk man e- man . e - man
(i.)

- . - ?)

1 2 2 2 2 2 2 1 1 & 2 26 1. 65
di-pun sa- reh go-lek kawruh ke-u -ta - man
' (weje12 )

. . . . 6
1 2 2.3216 S
ra - ma ra - ma

: ( 1' )

é. L] L d 5

2 2 1 1 6 2 6165 5
ma- gud pa- la ma- gud pa - la

( wep.4 dobel )



5 % 220
< ? | 12,16 .12, 3
E ' ya mas
(1.)
. . . 2
6.1 6 2 46 3 2 1 3 32122
ma-gud ° pa- la ka-wi -ningkang ringgit purwa
( wep.12 ) '
3 - . - 3
51 6 2 6 1 212 3 5. 3
yva ba -~ pak ba ~pak~ ne dhe - we
(1. )
. : . ' . 2
6 i.216 3 6. 532
kang pi - - ne -~thik
( wej.d )
L - - 5
2 2 L2416 1.2 2 3 5 2 2 23532 1. &
nes nes go - nes man e- man e~ man e - man
(i.)
. . [ '5)

2 2 2 2 2 2 1 1 6 2326 4.65
kqng pi-nethik la-kon- e ja-ka pur-na-ma

ﬁ (wej.12 )
L] » . i
12 6 39, .
ra- ma- ne dhe -  we

(i.)
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c . . . o’ ' 6
, 5 3 1216 6
,3 _ ku - su - mas - tra
: ( wep.d )
. [ ' : . . i
| 6 62 6 3 6 5 31 {
f va ba - pak ba ~ pak-ne dhe - we
(i.)
K . L ] [ 3 6
2 °5 25 35 6 -5 36 6
ca- rem -ing reh pa - la kra - ma
( w.p.8 )
<§ Irama Wiled (gerongan )

4“» \’ . ! L] . é . . . . i
Y 5 T . —— . i e
: . . 2 2 23 1 2 3 3 135 2 21
; gr. a - bot ka -bot - © an  lung ga~ dhung
2 5555 12 6 6.5% 3.561 1
! 8d. a-bot ka-bot-an lung gadhung
' . . L 5 . . e ' 3)
.61, 2 312 6 s . 6 6 .12 6 165 3°
f 8. we-~ kas - an mung - ~kret a -  mpun - tir
6 6 1 2 6 6 65 3.561
'j Bd. we-kas-an mungkret a -~muntir
é . . . :l . . ) . 6
3 : ; =y = FEF e =3 3
. - T 1 12,6 1 23 35 52 5 15 i 6
f gr. mu -lad nggeni - ra se - du - va

2 355 2 i3 6 5 36 6
8d. mu-lad nggen-i- ra se-du- wa




gr.um- pet -
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2 2
sd, umpet-

. - » 5 - . ' . 3
——— Py s 4 TTTEEY e
. . 6 J2, 6 5 . 6 6 12 6 165 323
gr. ma~ lah ma-lah cengkir ga- dhing
6 6 2 32 6 6 6.5% 6.532
sd, ma-lah ma-lah cenglir gadhing
» - - 2 L) . L] 3
2, .2 2 2 3 5.6 6 12 6 185 3
gr. kang ti- ba mring de~ ra - kal - an
6 6. 2 32 6 6 61216 5.3
sd. kang ti-ba mring dera-kal- an
. o 6 - L 4 - * (5)
T— ———— ey ——— ——————gy —— Tr— )
. 6 5 .6, 2 16 1 2 23 ‘1 .2 61 § )
an mring Ju - rang tre~ Ybis

1 1 6 2 26 1,65
an mringju-rang trebis

(Mangkunegaran, Januari 1991)
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3. Sindhenan Gendhing Bondhet, 2 k. mg.4,

1 Pelog Barang
; Buka: oo (5)
f Merong
2 2 . 3 5 - 6 3 5)
i . . ? ? 6 5 ? 5
2 2 . 3 5 6 7 6)
‘ 1 7258 7 6.7656
s ka-~ wi - li- ma
( Wwep.4 )
. . 6 . 6 6 5 . 6
' 6 6 6,72
wong ma-— nis
(i.)
5 5 6 7 6 5 2 3)
23, 6 - 5 37 1T 5 6 5 7T 6 5 57 6.5323
ba- vak ya be-pak pu-tra priya sanghyang purna
G I ~ (wepes)
.. 33 3 5 6 5 - 3

5 .,67, o7, 6. 5323
pan- ca - si- la
(w.j.d4 )

2. 3. 5 3 2 7 6 (5)
| 2 2 2 2 2 2 3 323276 765 5
Pancasi-la dhasar praja kang u- tama

(woj.t12 ).




i
3
3
;{;

024

Bila tidak digerongi

2 2 . . 2 2 . 3

6 6 . 12 ' 2 2 2.35
va__ndhuk wong ma- nis
( i’ ) ( i- )
5 6 -5 3 2 7 &  5)

5 6.756 3.273, 3 2 2 3 2 1 6 .65 5

- Ad " - 9 A
men-dhung se- ta kang mi-na sring pininja - ra
( w.p.d ) ( w.p.8 )
R - T
6 T 2.327 6. 2
mu- ga mu - ga
o w.jed )

2 2 . 5 5 6 7 6)
6 6 .72 2 2 3 2 7 6 76566
ya. .mas le-pat- a 1ing du-ka cip- ta
(i.) ( w.3.8 )

. ', 6 . 6 6 5 6

6 6 6.7
mas va mas
(i.)
3 5 6 7 6 5 2 3)
. 23,6 5.3, T 5 6 1 .56 3 3277233
‘ "mas mas-e dhe-we le~ pat-a ing du-ka <cipta

% (i.) ( w.j.8 )



Bila digerongi

2 2 : .
6 6.72
ra- ma
(i.)
5 6 5 3

5 b6.756  3.273 3
1. jar-~ wva

wrek- sa

2 2 3 3.2327 6 765 5

225

5 6 5 3

5 6.756 3.273 3

mu- ga mu- ga
(wijed )

2 7 6 (?)

»

le-pat- a ing duka cip- ta
( w.j.8 )
2 2 . Ej
2 2. 35
go~ nes
(i.)
2 7 6 5)
e 2 3 2 7 § .69 3

wreksa la-jering kang wisma

( Wwep.4 ) ( w.p.8 )
2. ra- ha- yu- a da- di pu-sa-kaning bang-sa
( “J'j'q' ) ( V"oj.8 )
. . 5 3 6 5 3 5
) . 5 5 65 3 56 67 5 .3 3 56, 5.3
gr.l. sa—- ya nengah dennya a- dus
— 2. ganggeng i-rim i- rim a- rum
5 6 5 7 6 5 [1.65 3.232
sd. 1. sa~ ya nengah dennya a- dus
2, ganggeng irim irim a- rum




RS B R R

2

2
&I‘. 1.
2.
gr. 1.
2.

P
gr. 1.
2.
gr. 1
2

006

2 . 3 5 6 7 6)

_— . = = e K A el _‘- :

. 7 7 2 2, 22, 2, 2227 6
la- ra  la-ra- ‘ ne ki- nan-~ thi
tunjung me-rut ' nga-nan nge-ring

2 2 5 3.232 7 6 1656 6
sd. 1. la~ra la- ra- ne ki- nanthi
‘ 2. tunjung merut nganan ngering

n 6 . 6 6 5 6

. 6 6 .61 .5 6 6 6 .1 1 65 2
kasreg roning te~ ra- te bang
de~leg-nya ang- graning se- la

2 2 3 3,235 7 6 672 2

sd. 1. kasreg’ roning tera- tebang

2. de-legnya anggraning se- la

5 6 T 6 5 ‘ 2 3)
- ) —-—

. 3 3 32 1 25 67 5 5 65 3
ti-yub-ing ma- ru~- ta ke- ngis
le~lu~ mut- e ~a - nga - ling- i

2 3236 756 3 327 723 3

sd. 1. ti-yubing ma- ru-~ ta kengis

2. le- Jumut- e a~ ngalingi
3 3 3 5 6 5 3
. 3 3. .3 5 6, 6 6 .5 5 67.5.3
ka-gyat dening " i- wak pPo- lah
ka~yu a- pu - e a - na-~ max

5 656 5 76 5 .65 3, 2

. kagyat dening i -wak po - lah
. kayu a- pune a- na- - mar



2 -3
2 .
gro 10
= 2.

6 6 165 3

a -mangsa
ka- taweng

5 -3

207"

Seseg menuju inggah

ka -
un -

2 T 6 (5)
23 56 2 7 - & . 5
la ~lar ke - 1i

thuking wa — 1ih

2 2 3 3232 7 6 7655

a- mangsa ka- la- lar ke-li
ka~-ta~ weng un-thuking wa-rih

2 ’ 2 L] * 2 2 L] 3
2 2 3276 7.2 2 2,35
mas mas ya mas gZ0— nes
(i.) (i.)

5 6 5 3 2 7 .6 5)
5 _6.756 3.213 3 2 2 3 2 7 6 7165 5
Jjar-wa ra- ga ra- ganing driya wus sir- na

( wep.d ) ( wep.8 )
: : 5 2 g g 3 ;
2 2 . 3 5 6 7 6)
7 235 7.656 6
la- ra la~ Pa
(wej.d )
» 5 * 6 * 5 . 6
6 6.72
ya- mas
(i.)
. 2 . 7 . 5 . 3)
5 6.756 3.273 3
la- ra la- Pa
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‘: . .. 5 . 6 . 5 . 3
§ | 5 67 57.65 3.232
é la- ra 1la - pa
} (wejed )
. 2 . 3 . 6 . (5)
2 2 2 2 2 2 3 32327 6 765 5

lara la- pa tinam-pan kanthi le- ga~ wa -
(w.j.12 )

Inggah ITrama Wiled

. . . 6 . . . 5

2 2 3 3.232, 7 6 765 5
wa- na-ra gung wa-na-ra gung
( weD.4 dobel)

L J . * 3 L] L] L d 2

3 3 327 2.2 566 6 6 65 765 765 32
mas mas ya mas wana-ra.gung mae-sa asingat madya -

(i. ) = ( w.p.12 )
[ ] !;o * 3 | . L] . 2
ST 6 3 2327 133 5 67 5.7.65 3.232
: go-nes nenes wica-ra-ne den ku~ wa - wa
S (il | (wejed )
vQ X . L) 6 . L ] L] ?)
T2 (2.32 7.6 2 222 223 ‘276 1655
yYa mas va .mas den kuwawa anampi sakehing godha
(i.) (w.j.12 ) |
. . . 6 . . . 5
T2 2.32 7, 6 : & 7 Jg232.7 6. >
Ya ndhuk ya ndhuk woh-ing a - ren

(i.) ( wep.4 )




\N

3.2 2.3

2 3427 6 5

229

- .- * 2
55567

5.65 32

sd. ki~ nanthi

g0 — nes Peksi jamang ngucap jan -ma
(i. ) ( w.p.8 )

» * L d 3 L L] L] 2

7T 563 23 213 3 5 L1, 5.65 3, 2
gandhes luwes sasolahe di - pun e ~  1ling
(i.) (wejed )

. : : 6 : . : 5)
2 3 Qﬁé > 2 2,32 7.6 2 2 23 2 7T 6 [.65 P

maen e-man eman e - man la~mun ke~ taman ing co- ©ba
‘( i. ) (w.je8 )

L] . L 2 7 * * L] 6
220 5 511 2 2 5 53337 6 7.656
ba- pak-ne dhewe tawas pi-ta ta~-was pi- ta

( i. ) ( w.p.4 dobel )

- L3 o [ ] 7 - * . 6
T 386 256 5 317 2 5 3 3555 7 6 7.656 ¢
Ya _bapak bapakne thole darpa driya wisnu gar- wa

(i. ) (wep.8 )

Gerongan )

L] ' [ ] PR é .'; * L] 7

. 2 3 . 5T 2,72, 3 2 73 3% 7

gr,ki—ngn - thi si da -dal ba-—~ nyu

2 2 5 5 7 6535 677

si da-dal  banyu
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. . 5 ] . . 3)

.67 2 3 6 15 - . 5 6 .75 65 3
gr.kon- ‘tal pa- te- les-an kan~ tir

5 53236 7 6 5 576.53

—

sd. kon-tal pa- teles-an kentir

L * . L] 7 L] L] - 6
_ - . » T - ol A ol

. . 7 7T .72 3 32 7 2 23 27 6

BT. ‘rinangsang rang- sang tan ke - na

[4 . [ B

2 2 234 3232 7 67656 6
8d.rinangsang rangsangtan ke-na

. * L 5 * * * | . 5
. 17 2 36 7 5 . 5 6 .1 565323

- gr. ci-nan- dhalk can -~ dhak nging- gat- i

.

2 3423 6 7 6 5 765 3.232
8d.ci- nandhak candhak

nginggat- 1
L 4 V . L J 2 - - - 3
2 . 2 2 .7 03 5 5 6 .1 5 &5 3
g, pan gi- na-yuh ~ ga-yuh tu~- na

5 6 5 7 6 5 65 7.653

—_—

s8d. pan ginayuh gayuh tu- na

[ ] '. [ ] § [ ] . [ ] ‘ . (?)
- 615 &2 W 6 225 7 576 5

gr. a- mu- yeg - ma - dya-ning va~- rih .

¢ 2 2353.2327 67655
8d. a~-mu - yeg ma- dyaning warih
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Inggah Irama Rangkep

: [ 4 . L 6
2 2 2 2 2 2 3 56 3 2 32 1.6

ru-jak nang- ka ru-jak- e pa-ra sarja- na

( rujak-rujakan )
> : .. - . 5
2 2 2 2 2 2 3 2 T 6 1765 5
. L e e .
a -~ Jja nyengka di-men leg-ta~ ri wi~da- da
( rujak-rujakan )

L A4 * 3
3 33,2327 2,323
mas masg ya masg

(i.)
. . . . 2
2 31,5327 6 5 5.3567 57.65 3.232
mar- di ba-sa mar-di ba- sa

( wep.4 dobel )

L] ® . L 4 . 3
| 7 56 3 2 3 2 73 3
ya Dba-pak ba-pak-ne dhe- we

(i.)

. . | . 2
| 5 6565 7 6 5 [T.65 3.2
wengku sa-lu welut wi- sa

( W.De8 )




e e st

. . 6
2- 3 56 5 2 2432, 1. ©
man e- man e~ man (She man
(i.)
. . 5)
2 2 o2 2 2 2 3 2327 6 765 >
karya wu-lang we- wa-ton-e wong ngawu- la
( weja12 )
. ' . ' 6

2 2 2 2 2 2 3 .56 3 2232 7.6
ru-jak pe- lem ru~jak- e wong tangi ti~ lem
( rujak-rujakan )

L 4 L 2 . ?
2 2 2 2 2 2 3 2 7 6 65 5
ra- sa a -yem la- bet- e a- ti wus a- yem

( rujak-rujakan )

. * ' 3
- 3,2327 2, 323
va mas
(i.)
. | . - 2
5 6 5 T 6 5 7.6532

—S

tambah ca-cah tambah ca-~ cah
( w.p.4 dobel )

. o« 3

5 6 2 5 3 2 ~12 3
ya ba-pak bapak- ne dhe- we

(1)
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. . . 2

> 345357 6 5 3567 5.65 3.2
sembi~ lang taji se- pa- sBang

( w.p.8 )
‘:. . L * B .6
62 2 . 62 2 2 3 65 3 2 232 6
: go - nes ne - nes man € -— man e -man e~ - man

| (1)

.
s\

)

. ! .

2 2 2 2 2 2 23 2 7 6 765 5

mangka pe-ling marang wadya kangle-le-dha

( woje 12 )
. . . 7
: 3 3.56 25 6 5 31 1
ya mas mas mas~ e dhe~ we
(i.) ' ( i. )

. . R 6
T 232, 76.7656 6
em- pu  sen- dhang

(:W.P-4)

. . . | 7
T 36 6 23 6 5 3 5 567 7
vya ba- pak ba- pak ba-~ pak- ne'tho- le

(1i.)

- - .o Y 6
| | 5 5 5 55327 6 7.656 6
a- ri pra-bu gendra ya-~ na

( w.p.8 )




Irama Wiled ( digerongi )

- - ’ * 2 - *> - 7

é . 2 3 . 23 1 2 12,5 272 32 71
' gr. a- dan men~ tas sinjang = rTam-  but

2 2 3 2 7 6535 567,17
sd. a- dan men-tas ginjang xTambut

; * . 0. 5 . . . . 3)
. . 61, 2 36 . 5 . 5 6 .15 65 3
3 gr.lir en - = dhang en - dhang ma- lat- sih
5 6565 T 6 5 6.5 7.653

sd. lir endhang endhang s8ih

ma—-lat-

- » L 4 7 L - L] 6

. T T T2 5 32,7 2 25 %76
gr. e~ man- e la - ra tan- drem— an

32 % 3553557 6 7656 6

| SRR
sd. e~ man- e la~ ra tandreman

. . . 5 . . . 3
. 7T 2 36 15 . 5 6 .7 565 323

gr.ka- yung-  yun ma - ngun ma - ngun sih

; 2 .343, 7 65 53567,565 3.2
: sd. kayung-yun mangun ma-ngun sih .

- . . . 2 'Y . : . 3

# 2 e 2 2 .2 3 5 5 6 .1 5 65 3
gT. yen ki~ nembang la- yon - i- ra

5 6 5 T 6 5 6 T.653
8d. yen ki-nembang la-yon-i- ra
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o - P Y é . . L4 (?)
. BL5 .6 .2 & 12, 257 516 5
gr. ka- sa - rah neng pa- rang ruk- mi

2 2 25 2 7 6 7163 5
sd. ka- sa-rahneng parang ruk-mi

(Ngriptoraras, Desember 1990)



Buka:

LAMPIRAN VI

GERONGAN

Merong Irama Dadi

*

2.

3
L)

l. Gerongan Gendhing Bondhet, 2 k. mg. 4,

slendro
e (5)

5 3 6 5 % ?

2 . 3 5 6 ? ?)
. 5 3 6 5 3 5
. 5 5 5 3 56 6 5 .3 325 5.3
pu- na~ pa ta mi~ rah ing- sun
"u - pa- ma tyas e ma - ngun-kung

. 3 5 6 1 6)

« 11 A2 6 1 53 35 12 1 6
pri- ha-tin was =~ pa gung mi - jil
mu -~lad-ing si - ra dyah a - ri

. 6 . 6 6 5 6
. 6 6 .61 5 6 6 6 1 1 62 2
tu~-hu dha- hat tan-pa kar- ya
sa-yek-ti me lJu ma -~ nga -rang

5 6 3 6 5 2 3)
. 3 3 32 i 2 6 5 .3 6765 3
sengkang ri- ne - mak-an gus - ti
te ~ lag-ing ri -~ ris gu - man - ti



. 3 3 3

. . 3 3 .3 5
1. ge-lung ri- nu
2. ingkang ta- rang -

2 3 -5 3

2 . 6.6 65 3
1. su~ mawur
2. re- meg de-ning

2 2 . .

5 6 5 3

Inggah Iramé wWiled

L . ® 6

. . . 3

L] ® L 3

. . . 6

. .. . ?

. L . 3

L4 .: L 4 3
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ga - na

gam -

L)

bir me -
sa~ lah

5 3
3, 325 5.3
- kar - nya
su-~ myar
6 (2)
o2 61 6 5
la-~ thi
kap~ +ti
. 3
s 5
: 5
. 2
. 2
. ?)
2
. 2
. 2
. 5)
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. . . 6
. 3 . . 6
L é * L d %
T I e ] - T w . [ & 2ameer 4
2 . . 23 A 3 3 A3 2, 21,
 mar-man - ~to ma -~ ngu~ lah ge - lung
tu- win kom-~bang kom~bang geng kung
. 5 . . 3)
s [ -y 73-—’
61 2 3 12 6 5 6 6 12 6 165 3
lin~tang - e me - rang ni - ngal - i
mi ~yar - . sa swa - ran- ta ya ~ yvi
. . . . 6
[) » = L4 L 5 » =7 L)
1 1 .12 6 1 325 2 2 12 1 6
1. mringlangening kis- wa - i - ra
2 ka- di me-rang - i si - ki - dang
* 5 . ® 3
=5 =
6 2 6 5 6 6 12 165 3
1. mi ~wah ki- dang ki~ dang - sin
2e a = non mringli ring i - re -~ ki
. 2 . . 3
2 2 .2 3 6 6 12 6 1365 3
1. mi-yar- sa ing swa~ ra - ni ~ ra
24 mangka- na su = sah -ing kom=- bang
. 6 ‘ . . B
6 6,2 .16 2, 23,1 .2 616 3
si- ki - dang um ~ pet-an te - bih
ma~ lah tyas - i ra lir ka - nin

(Cucurbawuk, ACD 105, Lokananta)
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2, Gerongan Gendhing Bondhet, 2 k, mg., 4,

na-ngingsa-nget

Buka . oo (5)
Merong Irama dadi
: : s 38 S -
2 2 . 3 5 6 3 5)
: : 3 2 : 5 -
. « 5 5 .56 % 5 5 5 .3 356 5.3
1. Na- 1li- ka-~ ni - ra ing da - lu
24 ku- kus-ing du - Pa ku - me - lun
RRI. . 5 5 L5656 .3 56, 6 5 .3 556 5.3
2 2 . 3 5 6 5 6)
° . v . l:';: ¥ o . —= Y 3
2 . 1 1 .12 6 1 23,321 ,2 o3 1 21,6
1. wong a-gung mang - gah se - me - di
2. nge-ningken tyas sang a - pe - kik
. . 6 . 6 6 5 6
. . 6 6 61 .5 6, 6 6 .1 i 63, 3
1. gi- rep kang ba - la wa - na - ra
2. kaweng~ ku sa - gung ja -~ jah - an
2 3 2 1 6 5 2 3)
_ - s —— T o= o =
. . 3 3 .21, 6 1 2% 126, 5 5 65 3
1. sa- da-~ya wus. sa - mi . gu~ ling
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. 3 3 3 5 6 . 5 4
. . 3 3 .35 6 6 5 .3 356 5.3
1. na-dyan a - ri su- daxr - sa - na
24 sang re-di ka - ne- ka pu - tra
RRI: . 3 3 .3 5 6 6 6 46 5 451
sTsi: . 3 3.3 5 6 6 5 4 456 533
2 4 5 4 2 1 6 (5)
2 , . 6 6 .65 4 56 56,23 1 i 16 5
1. wus dangu nggen - i~ ra gu - ling
2. kanghanjog sa - © king wi - yat - i
2 2 . . 2 2 . 3
5 6 5 3 2 1 6 5)

.o . 6 . . : 5
. . . 3 : : : 2
. . : 3 . . . 2
: : : 6 : : : 5)
. . . 6 . . . 5
. . . 3 . . . 2
. . : 3 . . : 2
. . . 6 . . . 5)
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- - [ 4 { * - * 6
L] L * i o - - 6
* L 4 * é - - * 1
. 2 3 .23 d 2, 33 i3 2 24
1. ka-gyat ri- sang ka-pi - ra -~ ngu
2. . te- ka nda- dak me-1lu me- lu
. . - 5 . . . 3)
hd \‘6‘;%: Lé '3 % ér/ 5 - 5 .\6 ?"—5. \? 5/ 3
l, i - nang - kul ki - nem-pit - kem- pit
2. ka- Yya bu -~ di - ne wong ce -~ plik
L] - L 5 * - * 6
» ® t . Fary ) - i » sy
. . 1 1 42, 6 1 23,31, 2__.3 1 21 6
1. dhuh sangret-na - ningba - wa - na
2e la- 1i yen Kka =~ lo- ka - ning rat
. 0 . 5 . . . 3
. . 6 12 6 5 . 5 6 i2 565 323
1. ' ya . ki tukang wa- lang a - ti
2. i ing ba- wa- na & = mur - wa - ni
L 4 .x’ L3 . 2 * » . * 4‘
2 . 2 2 .2 3 5 6 6 46 5, 4
1. ya ki tu- kang nge-nes ing tyas
2. mus-ti-ka~ ning Ja~gad ra -~ ya



L d L . - 6 »
. 6 5 .6 2 1 6 12
l. ya ki tu - kang

la - len

2. dhemen

23 1
ku -du
-sangga

242

. (5)
12 16 5

ge - ring
rung- gi

- (Pangkur Pamijen, ACD 018, Lokananta)

(

0-$

5. Gerongan Gendhing Bondhet, 2 k., mg.4,

pelog barang

Buka : * o 0(5)

Merong Irama Dadi

° . ’ 5 5 6 5 3 ?
2 B
: SR S A - SR
. . 5 5 65 3 56 61. 5 .3 3 56 5.3
1. mi-der-ing-rat " a -nge - la - ngut
2. ga-yek-ti ka la-mun su - wung
2 2 . 3 5 6 7 6)
= . » % Py L ol
2 . 7 T &7 2 3, .32, 1 2, 23 271 6
1. le-la - na nja jah na - ga ~ ri
2 tangeh mi-rib a kang war- ni
- 6 . 6 6 5 6
. « 6 6 .67 .5 6 6 6 . 6 7
1. % mubeng te- pi ning sa - mo- dra
2. : lan gi- ra‘ pe pu- ja - ning-wang
Ngr. . 6 6 .67 .5 6, 6 6 .1 7 63 3




5 6

3 T 6 5 2 3)
‘X H [ 4 L -;—T N :._:t—:‘~—:_——:' e
2 . 2 2 32 23 67 5 > 65 3
1. ! su~- meng-ka hang -~ graning wu - kir
2e ma- na - wa ndha - sar ing bu - mi
Ngr. . 3 3 33 7 25 67 5 5 65 3
. 3 =9 3 [( 3 5 6 5 3
. . 3 3 35 6 6 6 .5 5675653
1. a - na- la ~-sak wa- na - wa -~ sa
2e mi-wah lu- hur - ing a - ka - sa
Ngr. . 3 3 3 5 6, 6 6 . 5 65 .3
2 3 g 3 2 7 6 (5)
2 . 6 6 765 3 23 56 2 7 576 .5
1. tu~mu~ run ing Jjurang tre - bis
24 tg—win jro-ning ja~- la - ni - dhi
2 2 3 ] 2 2 L d 3
5 6 5 3 2 7 6 ?
Inggah Irama Wiled
L d - * 6 - L 4 * 5
* L L J 3 L J - . 2
L] * - 3 ® L] ] 2
1
. L] . ? . . . ?_)

[ X o)
*

s\ N
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L - L 4 3 - - - 2
L L L 4 3 - . . 2
- - L 6 [ 3 - L d 5)

- - - 7 * - - 6
L] .;. * 2 L ] . * [ ] 7
. 2 3 L. 2237 2. 9% 5 2 72 3% 7q
le 1 = ku ta ga - ra kang we - ruh
2. myangde - - deg pa - . nga- deg - i - pun
e . 3 5 ’ ° ° . 5)
- 61 2 356 .1 5 . 5 6__.1.5 65 3
l. na-nging ki - ra - ne tyas ma - mi
2. se-dheng se - dhet ’ a - man - tes - i
L J - L] 7 - . L] 6
3 - T . e v
. . 7 T 7 2 3, 32 7 2, 23 21,6
1. sa~ na-dyan ing tri ba - wa - na
2. sem-ba-da geng - ing sa - ri ~ ra
* ) L] L J 5 - L J L ] * 3‘
. 7T 236 .1 5 . 5 6 .1 565 323
1. tan a - na kang ma- dha war - ni

2., le- le- wa - ne mi-~ lang - ngon - i
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[ . L 4 - 2 * “ L] L 4 3
1. " mak- sih su- meh ge- mu' -~ ni - ra
2e wi - ra- ga ra - ga ka - ra - na

. . . p 6 ° . . ( 5 )

¢ :7_, i ;‘5 AN 2 2'77—: L6' :—;'7-1 21 L‘Z‘g ; rz \.___—5—’? 6_/ 5

1. 1u - rus la - ras - ing res - pra - ti

bu ~ mi

2. Mur-weng dyah  Yhang yYhanging

(Mangkunegaran, Desember, 90)
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